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Kata Sambutan 
 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya. 
      
     Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
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Kata Pengantar 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Usaha Perjalanan Wisata 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji  
Kompetensi Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang 
digunakan dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping 
sebagai bahan pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi 
Guru SMK dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Usaha Perjalanan Wisata SMK ini terdiri 
atas 2 materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-
masing materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, 
uraian materi, aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan 
balik dan tindak lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
 
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan  modul ini. Semoga keberadaan  modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan Pariwisata 
 
 
 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
NIP.195908171987032001 
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Pendahuluan 
 
  
A. Latar Belakang 
 
Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 
dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi 
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan 
dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara 
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan 
oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 
Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK 
KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut 
memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. 
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 
mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya.  
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Modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan ini merupakan acuan 
bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam memfasilitasi 
pencapaian kompetensi dalam pelatihan yang diperlukan guru pada saat 
melaksanakan kegiatan PKB. 
 
B. Tujuan 
 
Modul ini bertujuan untuk memfasilitasi peserta dengan sikap, keterampilan 
dan pengetahuan yang dipersyaratkan pada kegiatan pembelajaran 
melaksanakan penelitian pariwisata, menginterpretasi aspek budaya etnik 
lokal Indonesia, mengelola pertunjukan seni dan budaya yang sesuai, 
mengembangkan materi penafsiran untuk kegiatan ekowisata, 
mengimplementasikan kegiatan pariwisata yang keberlanjutan dan kegiatan 
dengan dampak terkecil, berkomunikasi secara lisan dalam bahasa Inggris 
pada tingkat penyelia dan operasional tinggi.  
 
Sikap, keterampilan dan pengetahuan tersebut merupakan kompetensi-
kompetensi profesional yang mengacu pada level 7 Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia agar mampu  
a. Merencanakan dan mengelola sumberdaya dibawah tanggung 
jawabnya, dan mengevaluasi secara komprehensif kerjanya dengan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni untuk 
menghasilkan langkah-langkah pengembangan strategi organisasi. 
b. Memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni 
di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan monodisipliner. 
c. Melakukan riset dan mengambil keputusan strategis dengan 
akuntabiitas dan tanggung jawab penuh atas semua aspek yang berada 
di bawah tanggung jawab bidang keahliannya. 
Kemampuan ini merupakan bagian dari pengembangan keprofesian 
berkelanjutan agar para guru dapat menghasikan publikasi ilmiah dan karya 
inovatif di lingkup pendidikan kejuruan yang akan menyumbang 
pengembangan profesi di bidang usaha perjalanan wisata.  
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C. Peta Kompetensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melaksanakan Penelitian 
Pariwisata (30 Jp) 
 
Menafsirkan Dan 
menerapkan hasil penelitian 
(10 Jp) 
 
Mengimplementasikan 
kegiatan pariwisata yang 
keberlanjutan dan kegiatan 
dengan dampak terkecil  
(10 Jp) 
 
Menginterpretasikan aspek 
budaya etnik lokal Indonesia 
(10 Jp) 
 
Berkomunikasi secara lisan 
dalam bahasa Ingris pada 
tingkat penyeliaan dan 
operasional tinggi (30 Jp) 
 
Kompetensi Profesional: Menguasai materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu 
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D. Ruang Lingkup 
 
Ruang lingkup dari modul ini terdiri dari 5 kegiatan pembelajaran yang terdiri dari: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kegiatan pembelajaran 1 
bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta mampu menguasai 
sikap, keterampilan dan  
pengetahuan yang 
dipersyaratkan pada kegiatan 
pembelajaran melaksanakan 
penelitian dengan cakupan 
pada industri pariwisata dan 
konteks di sekolah kejuruan 
pariwisata.  
Kegiatan pembelajaran 2 
bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta mampu menguasai 
sikap, keterampilan dan  
pengetahuan yang 
dipersyaratkan pada kegiatan 
pembelajaran menafsirkan 
dan menerapkan hasil 
penelitian dengan cakupan 
pada industri pariwisata dan 
konteks pendidikan kejuruan. 
Kegiatan pembelajaran 3  
bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta mampu menguasai 
sikap, keterampilan dan  
pengetahuan yang 
dipersyaratkan pada kegiatan 
pembelajaran 
menginterpretasikan aspek 
budaya etnik lokal Indonesia 
dengan cakupan pada industri 
pariwisata dan konteks di 
pendidikan kejuruan. 
 
Kegiatan pembelajaran 4 
bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta mampu menguasai sikap, 
keterampilan dan  pengetahuan 
yang dipersyaratkan pada 
kegiatan pembelajaran 
mengimplementasikan kegiatan 
pariwisata yang keberlanjutan 
dan kegiatan dengan dampak 
terkecil dengan cakupan pada 
industri pariwisata dan konteks di 
pendidikan kejuruan. 
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E. Cara Penggunaan Modul 
 
Modul ini terdiri dari materi pelatihan yang dikemas dalam suatu unit program 
pembelajaran yang terencana agar anda dapat mempelajari secara mandiri. 
Saran penggunaan modul adalah: 
1. Pelajari uraian materi yang berupa paparan fakta/data, konsep, prinsip, 
dalil, teori, prosedur, keterampilan, hukum dan nilai-nilai. 
2. Kerjakan aktivitas pembelajaran untuk memantapkan pengetahuan, 
keterampilan serta nilai dan sikap yang terkait dengan uraian materi. 
3. Isi latihan untuk memfasilitasi anda menganalisis untuk berpikir dan 
bersikap kritis. 
4. Baca ringkasan yang merupakan sari pati dari uraian materi kegiatan 
pembelajaran untuk memperkuat pencapaian tujuan kegiatan 
pembelajaran. 
5. Tulis umpan balik, rencana pengembangan dan implementasi dari 
kegiatan belajar pada halaman yang tersedia sebagai tindak lanjut 
kegiatan pembelajaran. 
6. Cocokkan hasil latihan/kasus/tugas pada kunci jawaban untuk mengukur 
tingkat pemahaman dan keberhasilan anda. 
Kegiatan pembelajaran 5 bertujuan untuk 
memfasilitasi peserta dengan sikap, keterampilan 
dan pengetahuan yang dipersyaratkan pada 
kegiatan pembelajaran berkomunikasi secara 
lisan dalam bahasa Inggris pada tingkat 
penyeliaan dan operasional tinggi dengan 
cakupan pada industri  pariwisata dan konteks di 
pendidikan kejuruan 
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7. Bila sudah mempelajari dan berlatih seluruh kegiatan pembelajaran, 
isikah evaluasi akhir modul untuk mengukur tingkat penguasaan anda 
pada keseluruhan modul ini. 
8. Bila anda kesulitan terhadap istilah/kata-kata/frase yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran, anda dapat melihat pada daftar glosarium 
yang tersedia pada modul ini. 
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Kegiatan Pembelajaran 1 
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Kegiatan Pembelajaran 1  
Melaksanakan Penelitian 
 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari dan menyelesaikan tugas pada kegiatan belajar ini, 
peserta mampu: 
1. Mengidentifikasi kebutuhan penelitan yang spesifik berdasarkan 
fokus bisnis yang berlaku dan kebutuhan organisasi. 
2. Mengembangkan tujuan penelitian sesuai kebutuhan melalui 
konsultasi dengan kolega kerja yang relevan dan berwenang. 
3. Melaksanakan penelitian sesuai dengan tujuan kegiatan atau 
pengemasan paket wisata. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mengidentifikasi penelitian yang spesifik. 
2. Mengembangkan tujuan penelitian. 
3. Memilih metode penelitian sesuai dengan tujuan kegiatan 
4. Menyiapkan dokumentasi untuk keperluan penelitian 
5. Melaksanakan penelitian dalam jangka waktu yang telah ditetapkan 
dengan menggunakan metodologi yang disetujui 
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C. Uraian Materi 
 
1. Identifikasi Kebutuhan Penelitian yang Spesifik 
Sebagai guru kejuruan, perlu mendorong peserta didiknya untuk melakukan 
penelitian pariwisata diantaranya bertujuan untuk, namun tidak terbatas 
pada: 
a. Menjajaki perubahan kondisi sosial ekonomi akibat adanya 
pengembangan wisata alam. 
b. Potensi pariwisata spesifik yang ada di daerah. 
c. Jenis partisipasi masyarakat dalam pengembangan produk di desa 
wisata. 
d. Budaya-budaya aseli yang mendukung pengembangan produk 
wisata. 
 
Penelitian yang spesifik ini sangat dibutuhkan untuk mengembangkan 
produk wisata yang menarik dan memiliki daya jual yang tinggi. 
Konteks penelitian yang dapat dilakukan adalah : 
 Penyelidikan secara sistematik dan terstruktur 
 Melihat, membaca, menyimak dan mengalami 
 Menemukan dan menangkap informasi 
 Penemuan fakta 
 Eksplorasi dan kunjungan 
 
Penelitian kualitatif dan kuantitatif  
Penelitian kualitatif adalah mendapatkan  informasi yang berhubungan 
dengan: 
 Pemikiran, perasaan dan impresi  
 Alasan dan penyebabnya 
 Opini, motivasi dan preferensi  
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 Mengapa orang berperilaku/ mengambil tindakan sesuai dengan apa 
yang mereka lakukan 
 Sesuatu yang tidak dijabarkan dalam data  
Penelitian kuantitaf adalah tentang mendapatkan dan menggunakan: 
 Angkat dan statistik  
 Persentasi dan rasio 
 Pengukuran fakta dan data 
 
Penelitian sekunder 
Penelitian sekunder merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan materi yang sudah ada.  
 Materi bacaan yang sudah ada dan dicetak kembali  
 Melihat penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain  
 
Penelitian Primer 
Penelitian primer adalah melakukan penelitian dan informasi yang belum 
pernah dilakukan sebelumnya: 
 Berbicara dengan orang untuk mendapatkan input mereka  
 Mengajukan pertanyaan  
 Melakukan tes dan uji coba  
 Mengimplementasikan berbagai macam teknik penelitian  
 
Menerjemahkan 
Untuk tujuan menerjemahkan berhubungan dengan kegiatan pada materi, 
data dan informasi dari proses penelitian – seperti:  
 Mengartikan apa yang telah ditemukan  
 Mengidentifikasi arti dari informasi tersebut 
 Bekerja bagaimana informasi tersebut dapat digunakan 
 Menganalisa data 
 Mengevaluasi informasi 
 Memperhitungkan penampilan 
 Menilai penggunaan materi yang telah dikumpulkan  
 Mengurutkan fakta-fakta dan menempatkan pada urutan yang tepat 
 
 12 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA   
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
2. Pengembangan Tujuan Penelitian 
Merupakan hal penting bahwa setiap aktivitas penelitian memiliki tujuan yang 
fokus. Tujuan penelitian harus jelas dan tegas. Tujuan penelitian adalah 
suatu indikasi kearah mana, atau data (informasi) apa yang akan dicapai 
melalui penelitian itu. Tujuan penelitian dirumuskan dalam bentuk pernyataan 
yang konkret dapat diamati (observable) dan dapat diukur (measurable). 
Misalnya: 
 Menganalisis kompleksitas interaksi pemangku kepantingan dan 
kelembagaan pengelolaan sumber air panas yang didorong oleh 
pengelola wisata berbasis masyarakat. 
 Membuat strategi pengembangan potensi pariwisata pendidikan di 
Kabupaten Banyuwangi. 
 
Identifikasi tujuan penelitian secara umum 
Tujuan penelitian bisa terkait pada: 
 Pengumpulan data 
 Membandingkan alternatif-alternatif 
 Menilai pasar 
 Memprediksi tren 
 Mengidentifikasi produk pariwisata yang spesifik yang menyediakan 
pengalaman yang menarik dan berharga untuk setiap uang yang 
dikeluarkan oleh wisatawan. 
 Membuat keputusan berdasarkan produk yang akan dibuat, termasuk 
menambangkan produk baru, memodifikasi produk yang ada, 
melajutkan dengan produk atau menarik produk dari pasaran. 
 
Identifikasi pertanyaan penelitian 
Sebagai contoh tujuan penelitian adalah: 
 Menilai pasar 
 Memahami demografi dan kebutuhan yang ada dan pelanggan yang 
potensial 
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 Mengidentifikasi produk dan pelayanan yang memenuhi kebutuhan 
 Menentukan kompetensi SDM yang diperlukan pada suatu tujuan 
wisata 
 
Merupakan hal penting bahwa setiap aktivitas penelitian memiliki tujuan yang 
fokus. Tujuan penelitian harus jelas dan tegas. Tujuan penelitian adalah 
suatu indikasi ke arah mana, atau data (informasi) apa yang akan dicapai 
melalui penelitian itu. Tujuan penelitian dirumuskan dalam bentuk pernyataan 
yang konkret dapat diamati (observable) dan dapat diukur (measurable). 
Misalnya: 
 Menganalisis kompleksitas interaksi pemangku kepantingan dan 
kelembagaan pengelolaan sumber air panas yang didorong oleh 
pengelola wisata berbasis masyarakat. 
 Membuat strategi pengembangan potensi pariwisata pendidikan di 
Kabupaten Banyuwangi. 
 
1. Pemilihan Metodologi Penelitian 
Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya, kita telah mengidentifikasi tujuan 
yang akan memandu kegiatan penelitian seperti yang terlihat pada 
keunggulan berbagai jenis data yang dapat dikumpulkan. Pada kegiatan 
belajar berikut ini, kita akan menggali lebih rinci tentang berbagai tipe 
metode penelitian yang mungkin digunakan ketika melakukan penelitian. 
Pada saat memilih metodologi penelitian, pertimbangkan hal-hal berikuti ini: 
a. Pertimbangan ketika mengumpulkan data 
b. Kesuaian dengan kebijakan dan prosedur organisasi 
Identifikasi metode penelitian 
Pada saat melaksanakan penelitian unutk menjawab tujuan yang telah Anda 
indentifikasikan, ada beberapa cara yang dapat anda lakukan untuk 
mendapatkan data. 
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Anda mungkin bisa memilih satu atau lebih metode penelitian berikut ini: 
 Melakukan analisis SWOT 
 Melaksanakan penelitian desktop 
 Melaksanakan survei secara personal 
 Melaksanakan survei melalui surat 
 Percobaan 
 Observasi 
 Mengkaji rekaman dan perencanaan bisnis sebelumnya 
 Membaca materi cetak 
 Partisipasi dalam asosiasi industri 
 Mengkaji ulang publikasi pemerintahan 
 Mengumpulkan dan mengkaji ulang statistik 
 Melakukan analisa kompetitif 
 Melakukan sesi fokus grup 
 Mewawancarai pelanggan 
 Mendistribusikan kartu umpan balik atau komentar dari pelanggan 
 Melakukan survei ke pelanggan 
 Mengkaji ulang umpan balik yang telah dicatat 
 Berbicara dan menganalisa para pemasok 
 Mengkaji ulang pemasaran 
 Mengkaji ulang struktur legal bisnis 
 Melakukan audit pelayanan 
 Menilai persepsi publik terhadap bisnis 
 
2. Mengembangkan instrumen survei 
Setelah menentukan metode penelitian yang akan Anda gunakan sebagai 
bagian dari kegiatan penellitian, langkah selanjutnya adalah 
mengembangkan instrumen untuk memastikan Anda telah menerima 
informasi yang terbaru, relevan dan akurat. 
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Ketika Anda mengembangkan instrumen survei yang aktual, adalah penting 
untuk: 
 Memastikan bahwa instrumen akan menangkap semua informasi 
yang diperlukan 
 Luangkan waktu untuk mendesain instrumen ini, untuk memastikan 
instrumen tersebut akan membantu Anda mendapatkan indormasi 
yang diperlukan. 
 
3. Identifikasi sampel yang akan diteliti 
Ketika Anda telah mendiskusikan dan mengkonfirmasikan instrumen survei 
yang akan Anda gunakan sebagai bagian dari kegiatan penelitian Anda. 
Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi ‘besarnya” penelitian yang akan 
dilaksanakan. Penting untuk mengetahui besarnya responden atau sumber 
yang akan menjadi fokus penelitian Anda dan Pemilihan sampel tersebut. 
Salah satu cara untuk sampling, disebut “non random”, hal ini untu 
memstikan bahwa responden atau audiense anda memilih perwakilan dari 
pasar potensial Anda. Sebagai contoh, jika 20% pasar Anda adalah orang 
dewasa yang berusia 25 – 46 tahun, kemudian sampling yang diambil 
merupakan cerminan dari persentase tersebut. 
Sebagai alternatif khususnya ketika Anda merasa pertanyaan Anda 
ditujukan kepada setiap orang dan tidak dapat dideskripsikan secara 
demografi, dengan demikian bisa melakukan sampling secara random atau 
acak. 
Keadaan ini dimana Anda melakukan survei sekelompok orang tanpa 
memperhatikan faktor lain. 
 
4. Pelaksanaan penelitian 
Ketika instrumen survei telah disiapkan dan dengan besarnya sampel serta 
batasannya dimana kegiatan penelitian dilaksanakan dan diidentifikasikan, 
maka proses penelitian agak segera dimulai. 
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Proses yang menggunakan berbagai macam metode dan instrumen serta 
dikelola oleh berbagai pihak yang berbeda dari segmen pasar, berbagai 
lokasi, maka pemikiran dan perencanaan yang tepat perlu ada. 
Materi ini akan menjelaskan berbagai pertimbangan dan kegiatan yang ada 
pada saat pengumpulan data. 
Kegiatan-kegiatan yang terkait dengan metode dan instrumen 
penelitian 
Kegiatan yang terkait dengan aplikasi metode penelitian dan instrumen 
survei, bisa termasuk. 
 Melibatkan personel eksternal dengan pengalaman penelitian yang 
relevan di industri atau produk yang spesifik yang masih dalam 
pertimbangan. 
 Memastikan metode penelitian diaplikasikan seperti yang diharapkan 
 Memastikan instrumen survei diaplikasikan  
 Memastikan sampel yang diperlukan sudah disurvei 
 Menyediakan sumber daya pembiayaan, fisik  dan manusia untuk 
mendukung implementasi yang efektif dari penelitian tersebut. 
 
Mengaplikasikan perencanaan penelitian 
Mengaplikasikan perencanaan penelitian melibatkan pemilihan, proses, 
mengefit dan menganalisis data. Data dikumpulkan melalui kerja lapangan 
dan Anda harus berhati-hati memonitor pembayaannya dan dapat dengan 
mudah pembiayaan tersebut membengkak.  
Pada saat data tersebut disatukan dan dianalisis informasi kuncinya dan 
menemukan apa yang akan diidentifikasikan. Program komputer dapat 
mentabulasi hasilnya untuk menemukan rata-rata dan validitas statistiknya. 
Ketika mengaplikasikan perencanaan penelitian, merupakan hal penting 
bahwa semua orang yang terlibat dengan aktivitas penelitian memiliki 
pemahaman dari latihan dan apa yang mereka harapkan, termasuk: 
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 Tujuan dari project penelitian tersebut 
 Metode dari pengumpulan data yang akan digunakan 
 Kerangka waktu untuk pengumpulan data 
 Pembiayaan 
 Komunikasi dari hasil penemuan. 
Mendapat informasi data 
Ketika Anda mengidentifikasi jenis untuk data yang Anda perlukan dari 
berbagai sumber, data yang Anda kumpulkan  bisa terdiri dari: 
- Hasil pelaksanaan survei 
- Melaksanakan penelitian internet 
- Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 
Menerima informasi eksternal 
Informasi  eksternal adalah informasi yang diambil dari luar tempat di 
lakukannya penelitian. 
Pengaturan untuk mendapatkan informasi eksternal dapat dilakukan dengan 
cara: 
 Kontak melalui telepon 
 Membuat permintaan pertemuan tatap muka dengan staff 
 Membuat permintaan melalui email 
 Mendaftarkan informasi yang diterima, laporan berkala dan berita 
terbaru 
 Membayar materi yang diterima 
 Meminta organisasi untuk menindak lanjuti informasi 
Pengaturan informasi internal yang diterima 
Ketika mendapatkan informasi dari dalam, biasanya menjadi proses yang 
lebih mudah. 
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Hal yang mudah untuk mendapatkan informasi bisa terdiri dari: 
 Meminta kolega internal untuk memberikan informasi yang ada 
melalui: 
 Meminta kolega menggunakan data yang ada unutk menghasilkan 
data baru 
 Mengumpulkan informasi dari pusat data yang dapat dilihat bersama 
 Melihat dari situs perusahaan melalui intranet 
Pengumpulan informasi dari responden 
Pada saat pengumpulan informasi dari reponden, apakah melalui guest 
comment card, kuesioner, survei, fokus group atau metode penelitian lainnya  
 
5. Dokumentasi Penelitian 
Ketika anda telah melakukan kegiatan penelitian, data yang berharga akan 
mulai berdatangan. 
Ketika terdapat informasi yang dicari dan diidentifikasikan relevan, harus 
dapat disimpan dan digunakan dimasa mendatang sesuai dan dianggap 
sebagai hal yang sesuai dengan perusahan atau institusi Anda dan 
disimpan sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang relevan. 
Merupakan hal yang sangat penting bahwa data tersebut ditangani secara 
logis dan sistematis untuk memastikan bahwa dengan mudah dapat diakses 
ketika diperlukan untuk dianalisis pada waktu yang tepat. 
Proses merekam hasil penelitian 
Proses merekam hasil penelitian bukan hanya terdiri dari pengumpulan 
data, tetapi bisa termasuk juga: 
 Menentukan sistem yang akan digunakan untuk merekam informasi 
 Mengidentifikasikan otoritas untuk memasukkan data, termasuk 
pihak yang memiliki posisi untuk menentukannya. 
 Mengklasifikasikan data kedalam klasifikasi dan kategori yang dapat 
mendukung interpretasi, analisis dan penggunaan. 
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 Simpan materi penelitian yang masih mentah untuk referensi 
mendatang. 
 Pastikan keakuratan proses penyimpanan dan mengubah urutan 
termasuk: 
 Membangun waktu data entri dan keterbaharuan, termasuk 
memperbaharui jadwal 
 Patuh dengan persyaratan operasional dari sistem data, termasuk 
prosedur log-on, integritas sistem, bidang yang akan digunakan, 
prosedur file, penamaan file dan persyaratan sistem keamanan 
 Memastikan keamanan, privasi dan kerahasiaan data 
 Ketelusuran nomer responden sesuai dengan kategorinya 
 Membuat perlindungan data dan sistem, termasuk backup data 
 Membuat versi pengendalian untuk mencatat tanggal editing atau 
pembaharuan data. 
Penyimpanan data salinan cetak 
Pada beberapa pembentukan sistem, ada yang menyimpan data baik data 
salinan cetak maupun elektronik. Sebagai contoh, umpan balik dapat 
disimpan secara elektronik, namun hasil salinan cetak perlu disimpan untuk 
kebutuhan data dan komentar. 
  Penyimpanan data elektronik 
Merupakan hal penting bahwa penyimpanan secara elektronik yang diterima 
dan diunduh dan disimpan termasuk lokasinya: 
 File individu – Ditempatkan pada komputer individu. 
 File bersama – digunakan oleh banyak pegawai. 
 Setiap organisasi dan orang akan memiliki preferensinya sendiri dan 
bagaimana informasi tersebut disimpan pada sistem komputerisasi. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
 
 Anda diminta untuk mengidentifikasi dan merencanakan metode 
penelitian. Anda juga diminta untuk mempersiapkan instrumen survei 
yang akan digunakan. Bukti rancangan instrumen tersebut harus 
diberikan kepada Widyaiswara Anda. 
Objek 
Penelitian 
Data yang 
akan 
didapatkan 
Metode 
Penelitian 
Instrumen 
Survei 
Contoh 
sampel  
    
 
 
    
 
 
    
 
 
 
 Anda diminta untuk mengidentifikasi cara untuk mengumpulkan dan 
menyimpan data yang anda dapat kumpulkan sebagai bagian dari 
aktivitas penelitian anda. 
 
Anda perlu untuk memperlihatkan bukti atau data/ informasi yang 
dikumpulkan untuk memastikan mereka memelihara data tersebut 
sesuai aturan. 
 
Metode penyimpanan data Data yang akan disimpan dengan 
metode ini 
 
 
 
 
 
 
 
Kritikan terhadap Pariwisata Indonesia 
Pariwisata Indonesia saat ini berada pada “musim semi” dan suatu pertumbuhan 
telah menampakkan hasilnya. Namun masih banyak masalah yang harus 
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diselesaikan dan banyak masalah yang harus dijawab dengan tindakan yang 
progresif: 
a. Peningkatan sumber daya manusia di bidang pariwisata Indonesia, masih 
ketinggalan dengan negara-negara lain. Indonesia memiliki banyak sekolah 
pariwisata termasuk Sekolah Menengah Kejuruan, namun karena begitu 
banyak destinasi di Indonesia, maka masih dirasa sangat kekurangan tenaga-
tenaga ahli dalam bidang pariwisata. Dalam hal ini, perlu ada kesungguhan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian pariwisata untuk 
memperhatikan masalah ini. 
b. Di beberapa wilayah di Indonesia telah ada Badan Pariwisata (Tourism 
Board), namun kinerja Tourism Board ini belum tampak sebagai organisasi 
yang benar-benar memberi masukan berarti kepada pariwisata di wilayah itu, 
bahkan di beberapa daerah, Tourism Board hanya sebatas ada dan tiada. 
Pada masa depan, seharusnya Tourism Board ini harus menjadi organisasi 
yang dapat membantu berbagai kebutuhan pariwisata di wilayah, termasuk 
juga menjadi pusat perkembangan sumber daya manusia pariwisata. 
c. Berbagai destinasi di Indonesia belum memiliki jaringan yang baik dengan 
berbagai objek wisata dan industri lain di sekitar pariwisata. Seperti 
pengangkutan, industri ekonomi kreatif, hotel dan restoran, tempat rekreasi, 
paket pariwisata dan sebagainya. Kalau memang ada, tentu hal itu hanya ada 
di Jakarta atau di Bali, sedangkan destinasi lain di luar Jakarta dan di Bali, 
belum ada, bahkan tidak ada sama sekali. Karena itu, harus ada upaya 
membangunan jaringan yang luas antara destinasi dengan berbagai sektor 
industri pendukung pariwisata dengan melibatkan sektor swasta. 
(Sumber: Burhan Bungin, Komunikasi Pariwisata: Pemasaran dan Brand 
Destinasi. 2015, hal 266) 
Pilih salah satu masalah di atas, buatlah tujuan penelitian yang mungkin 
dibuat untuk memberikan kontribusi pada penyelesaian masalah yang ada. 
Area Penelitian Tujuan Penelitian 
Contoh. Produk wisata khusus Mengidentifikasi produk 
wisata yang paling diminati 
oleh segmen pasar. 
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Area Penelitian Tujuan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
Pengetahuan 
1. Identifikasi tiga alasan untuk mencari informasi penelitian …. 
2. Bagaimana anda mengidentifikasi tujuan penelitian? 
3. Bagaimana anda mengidentifikasikan produk pariwisata yang akan 
diteliti? 
4. Jelaskan data penelitian apa yang akan dilakukan berdasarkan tujuan 
penelitian yang telah Anda tentukan? 
5. Jelaskan data primer apa yang Anda perlukan sesuai dengan tujuan 
penelitian? 
6. Jelaskan metode penelitian apa yang Anda pilih sesuai tujuan 
penelitian? 
7. Instrumen survei apa yang dapat digunakan ketika melakukan 
penelitian? 
8. Mengapa memerlukan bantuan eksternal pada saat melakukan 
penelitian? 
9. Bagaimana anda mengindentifikasikan besarnya sampel yang akan 
diteliti? 
10. Jelaskan bagaimana anda memastikan seluruh kegiatan penelitian 
telah lengkap sesuai dengan perencanaan? 
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Keterampilan 
1. Peningkatan sumber daya manusia di bidang pariwisata Indonesia, 
masih  dengan negara-negara lain. Indonesia memiliki banyak sekolah 
pariwisata termasuk Sekolah Menengah Kejuruan, namun karena 
begitu banyak destinasi di Indonesia, maka masih dirasa sangat 
kekurangan tenaga-tenaga ahli dalam bidang pariwisata.  
Sebagai guru di SMK bidang Pariwisata, buatlah tujuan penelitian yang 
mungkin dibuat untuk memberikan kontribusi pada penyelesaian 
masalah yang ada. 
2. Anda diminta untuk mengidentifikasi dan merencanakan metode 
penelitian, pilih objek penelitian terkait dengan destinasi wisata dan  
pembelajaran yang anda ampu. Anda juga diminta untuk 
mempersiapkan instrumen survei yang akan digunakan. Bukti 
rancangan instrumen tersebut harus diberikan kepada Widyaiswara 
Anda. 
Objek 
Penelitian 
Data yang 
akan 
didapatkan 
Metode 
Penelitian 
Instrumen 
Survei 
Contoh 
sampel  
    
 
 
    
 
 
 
 
F. Rangkuman 
 
Menetapkan kebutuhan penelitian produk pariwisata 
Menjelaskan konteks kebutuhan penelitian produk: Pentingnya melakukan 
peneltian, Mengidentifikasi kebutuhan untuk melakukan penlitian, 
Mengidentifikasi kebutuhan informasi, Fokus pada produk penelitian 
pariwisata, Konteks peneltian. 
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Identifikasi tujuan penelitian 
 Identifikasi tujuan penelitian secara umum 
 Identifikasi pertanyaan penelitian 
Kegiatan pembelajaran ini juga melatih anda untuk dapat melaksanakan 
penelitian produk wisata dan bagaimana cara untuk menafsirkan data serta 
mengkomunikasikan kepada pemangku kepentingan. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Mengidentifikasi penelitian yang spesifik.    
2. Mengembangkan tujuan penelitian.    
3. Memilih metode penelitian sesuai 
dengan tujuan kegiatan 
   
4. Menyiapkan dokumentasi untuk 
keperluan penelitian 
   
5. Mencari bantuan tenaga ahli     
6. Melaksanakan penelitian dalam jangka 
waktu yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan metodologi yang disetujui 
   
 
Tindak Lanjut 
Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
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 Apakah manfaat/hasil dari Rencana Aksi anda tersebut? 
 
 
 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
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Kegiatan Pembelajaran 2 
 
 
PENELITIAN PRODUK WISATA DAN BAHASA INGGRIS PARIWISATA 
REFLEKSI PEMBELAJARAN 27 
 
  
 
Kegiatan Pembelajaran 2 
Menafsirkan dan menerapkan  
hasil penelitian 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini, peserta 
mampu: Menafsirkan dan menerapkan hasil penelitian kepada kolega terkait 
dan pihak luar sesuai dengan data yang dikumpulkan. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Menganalisis data yang dikumpulkan 
2. Menginterpretasikan data yang dikumpulkan  
3. Menggunakan hasil penelitian untuk menginformasikan kegiatan yang 
sedang berlangsung dan perencanaan pada masa datang. 
4. Mengomunikasikan hasil penelitian kepada kolega terkait dan pihak luar, 
dalam waktu yang disesuaikan dengan rekomendasi dan pengamatan. 
C. Uraian Materi 
1. Analisis dan interpretasi data  
Analisis data merupakan proses untuk pengorganisasian data dalam rangka 
mendapatkan pola-pola atau bentuk-bentuk ketraturan. Sedangkan 
interpretasi data adalah proses pemberian makna terhadap pola-pola atau 
bentuk-bentuk keteraturan yang ditemukan dalam sebuah penelitian.  
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Tujuan analisis informasi 
Tujuan menganalisis tujuan penelitian: 
1. Mendapatkan pemahaman lebih lanjut terhadap data yang 
dikumpulkan 
2. Mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang dimiliki 
3. Mengidentifikasi poin-poin penting yang akan anda gunakan sebagai 
bagian dari kesimpulan dan menawarkan rekomendasi untuk 
pengembangan operasional. 
Pada saat menganalisis data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber 
atau metode yang digunakan termasuk kuesioner, wawancara, penelitian 
melalui internet, fokus grup, observasi, yang harus selalu diperhatikan 
bahwa kegiatan tersebut berawal dari tujuan penelitian Anda.  
Menerjemahkan data 
Tujuan untuk menerjemahkan informasi adalah untuk menganalisa seluruh 
informasi yang dikumpulkan dengan harapan dapat memberikan suatu 
ringkasan dari bukti dengan asumsi, kesimpulan dan rekomendasi. 
Pada tahap inilah Anda menggunakan informasi yang dikumpulkan dan 
dianalisis untuk menggambarkan kesimpulan. 
Analisis informasi kuantitatif 
Bentuk informasi ini berdasarkan rata-rata, peringkat dan jawaban ya atau 
tidak. 
1. Buat salinan data anda dan simpat salinan data yang utama. 
Gunakan salinan data untuk editing, cut dan paste. 
2. Tabulasi informasi, seperti menambahkan nomer penilaian, peringkat, 
jawaban ya, jawaban tidak untuk setiap pertanyaan. 
3. Untuk penilaian dan peringkat, pertimbangkan penghitungan mean, 
atau rerata, untuk setiap pertanyaan. Sebagai contoh, “Untuk 
pertanyaan #1, rerata peringkat adalah 2.4”. Hal ini merupakan lebih 
berarti daripada menunjukkan berapa banyak responden yang berada 
pada peringkat 1,2 atau 3 
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4. Pertimbangkan pernyataan dari berbagai jawaban, seperti 20 orang 
berada di peringkat “1”, 30 di peringkat “2” dan 20 orang berada 
peringkat “3”. 
Analisis informasi “kualitatif” 
Informasi ini berdasarkan jawaban dari responden secara verbal di 
wawancara, fokus grup, atau komentar tertulis pada kuesioner: 
1. Baca seluruh data 
2. Atur komentar kedalam kategori yang serupa, misalnya. Saran, 
kekuatan, kelemahan, pengalaman yang serupa, input program, 
rekomendasi, output, outcome, indikator dsb. 
3. Memberikan label pada kategori atau tema, seperti saran, masalah 
dsb. 
4. Mengusahakan untuk mengidentifikasi pola dimana orang memiliki 
perasaan atau pemikiran yang serupa. 
Analisis data deskriptif 
Analisis data deskriptif untuk menghasilkan pernyataan yang 
menggambarkan informasi apa yang telah diungkapan. 
Deskripsi adalah penyataan atau faktaa yang didukung oleh data yang 
dikumpulkan dan interpretasi yang tidak biasa dari data tersebut. 
Teknik untuk penyajian informasi ini sering mengutamakan penggunaan pie 
chart, bar chart dan grafik secara bersamaan dengan statistik dan 
persentase. 
Analisis data inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan unutk 
menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu 
sampel dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. 
Statistik inferensial membantu peneliti unutk mencari tahu apakah hasil yang 
diperoleh dari suatu sampel dapat digeneralisasi pada populasi. 
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Analisis data inferensial akan menghasilkan tentang: 
 Bagaimana informasi dilakukan dari sampel yang kecil dapat 
diluaskan ke menjadi suatu kelompok. 
 Meramalkan hasil di masa mendatan berdasarkan apa yang terjadi di 
masa lalu. 
 Apa yang mungkin terjadi di suatu tempat, bisa pada lokasi, 
departemen, bisnis dsb, berdasarkan apa yang telah dilakukan di 
lokasi lain. 
Penggalian Data 
Penggalian data adalah memilah melalui data untuk mengidentifikasi pola 
dan pembentukan saling keterkaitan. 
Parameter penggalian data, termasuk: 
 Asosiasi. 
 Urutan atau analisis jalur. 
 Klasifikasi  
 Pengelompokan  
 Ramalan  
Teknik penggalian data digunakan pada banyak area penelitian, termasuk 
matematika, sibernetika, genetik dan pemasaran. Pengalian data melalui 
web, merupakan penggalian data yang digunakan pada manajemen 
hubungan dengan pelanggan, menggunakan keunggulan dari informasi 
yang sangat luas yang dikumpulkan melalui website untuk mencari  pola 
perilaku pengguna produk atau pelayanan. 
2. Penggunaan hasil penelitian 
Setelah informasi di kaji dan dianalisis, langkah selanjutnya adalah 
mengintegrasikan informasi untuk memenuhi kebutuhan organisasi. 
Informasi yang dikumpulkan sangat banyak yang mungkin bisa bermanfaat, 
maka akan diidentifikasi sebagai berikut: 
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 Informasi mana yang tidak perlu dikomunikasikan atau tidak relevan 
 Informasi mana yang penting 
 Butir-butir kunci yang perlu dikomunikasikan 
 Urutan prioritas komunikasi informasi 
 Bagaimana struktur informasi yang ditujukan ke tujuan penelitian 
atau akan dipahami oleh orang yang memerlukan informasi ini. 
Informasi yang relevan diperlukan oleh pemangku kepentingan, kolega atau 
pelanggan untuk memenuhi kebutuhan terhadap informasi tersebut. 
Mengintegrasikan penelitian primer dan sekunder 
Mengintegrasikan penelitian primer dan sekunder bisa temasuk: 
 Memastikan data yang ada dan data baru sudah dipertimbangkan 
 Mencakup informasi kualitatif dan kuantitatif 
Aktivitas integrasi dapat berupa: 
 Memelihara integritas data, Menyisihkan materi yang tidak berguna, 
Menggunakan informasi yang telah diidentifikasi dan statistik untuk 
menghasilkan hasil yang baru, Menggunakan data statistik pada 
kalkulasi baru untuk menghasilkan figur yang baru, Menghasilkan 
rerata, tren, pola, rasio, persentasi dan data statistik lainnya jika 
diperlukan. 
Meringkas analisis sebagai dasar untuk rekomendasi 
Terkait dengan penyediaan rekomendasi berbasiskan penelitian analisis 
situasional Anda, berikut ini adalah prosedurnya: 
 Setiap rekomendasi dilengkapi dengan ringkasan informasi yang 
relevan untuk rekomendasi  
 Mereferensikan bagian-bagian lain dari analisis – dimana para 
pembaca dapat mendapatkan informasi lebih rinci lagi tentang isu 
tersebut. 
 Memberikan nomer pada setiap rekomendasi – untuk memfasilitasi 
diskusi tentang dan referensi untuk rekomendasi secara individu. 
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Identifikasi topik untuk rekomendasi 
Berikut ini adalah hal yang sering dimasukan sebagai rekomendasi analisis 
situasional: 
Saran terhadap apa yang harus ditingkatkan unutk mengidentifikasi 
kekuatan: 
 Perencanaan  
 Biaya atau sumber-sumber yang diperlukan  
 Manfaat sebagai suatu hasil  
 Rekomendasi untuk memperluas kekuatan yang diidentifikasikan atau  
Rekomendasi yang ditujukan pada kelemahan 
 Identifikasi kelemahan  
 Penjelasan mengapa kelemahan lain seharusnya bisa diabaikan 
 Pembiayaan dan sumber-sumber yang diperlukan 
Strategi untuk identifikasi kesempatan dan ancaman 
 Pilihan biaya untuk melakukan aksi  
 Rekomendasi untuk mempergunakan kesempatan emas 
Rekomendasi untuk perubahan struktur organisasi 
 Merevisi struktur organisasi 
 Menulis kembali deskripsi pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan 
 Merevisi pernyataan publik tentang bisnis 
 Mengkaji ulang struktur tim atau komposisi 
 Mendesain kembali kerangka kerja manajemen 
 Merevisi kembali model bisnis organiasai 
Rekomendasi untuk membangun kepatuhan melalui 
 Kewajiban yang legal 
 Prosedur dan kebijakan perusahaan 
 Harapan dari pemangku kebijakan kunci 
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Rekomendasi untuk kegiatan di masa datang 
 Identifikasi tanda-tanda bahaya dan risiko 
 Pengiriman pelayanan dan produk pada seperangkat kriteria 
 Masalah yang spesifik yang dihadapi oleh bisnis 
 Hal-hal yang terkait dengan bisnis 
 
3. Komunikasi hasil penelitian 
Ketika informasi didapatkan dari hasil penelitian dan komunikasi dengan 
orang asli, ada kebutuhan untuk membagi informasi ini dengan kolega. 
Bagian ini mengidentifikasikan kebutuhan untuk melakukan dan menyajikan 
strategi dasar untuk berbagi informasi yang telah didapat.  
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
1. Anda diminta untuk mengidentifikasikan persiapan dan penyajian 
penemuan penelitan Anda dan memberikan rekomendasi kepada 
widyaiswara anda atau kolega di kelas. 
Sebagai bagian dari latihan ini, anda menyiapkan: 
- Laporan tertulis 
- Presentasi verbal di kelas dalam waktu sekitar 10 menit 
- Dapatkan umpan balik atau saran dari peserta tentang rekomendasi 
yang anda berikan. 
 
Pengetahuan 
1. Setelah menganalisis data penelitian, topic apa yang mungkin unutk 
rekomendasi? Berikan 3 jawaban 
2. Berikan tiga alasan yang anda perlukan unutk mendaptkan arahan 
atau kegiatan yang dilakukan setelah melengkapi penelitian 
3. Tuliskan tiga area produk atau pelayanan pariwisata yang dapat 
dikembangkan…. 
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E. Rangkuman 
Menerjemahkan hasil penelitian 
Memastikan seluruh kegiatan penelitian telah lengkap sesuai dengan yang 
telah direncanakan. 
Analisis data yang telah diambil 
- Tujuan analisis informasi 
- Aktivitas yang terkait dengan analisis data 
- Memperbaharui tujuan penelitian 
- Menerjemahkan data 
- Menganalisis informasi kuantitatif 
- Menganalisis informasi kualitatif 
- Mendeskripsikan analisis data 
- Analisis data inferensial 
Mengintegrasikan penemuan penelitian primer dan sekunder. 
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator 
 
Ya Tidak Bukti 
1. Menganalisis data yang dikumpulkan    
2. Menginterpretasikan data yang dikumpulkan     
3. Menggunakan hasil penelitian untuk 
menginformasikan kegiatan yang sedang 
berlangsung dan perencanaan pada masa 
datang. 
   
4. Mengomunikasikan hasil penelitian kepada 
kolega terkait dan pihak luar, dalam waktu 
yang disesuaikan dengan rekomendasi dan 
pengamatan. 
   
5. Menganalisis data yang dikumpulkan    
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Tindak Lanjut 
Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
 
 
 Apakah manfaat/hasil dari Rencana Aksi anda tersebut? 
 
 
 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
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Kegiatan Pembelajaran 3 
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Kegiatan Pembelajaran 3  
Menginterpretasikan aspek budaya etnik lokal 
Indonesia 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari dan menyelesaikan tugas pada kegiatan belajar ini, 
peserta mampu Menginterpretasikan aspek budaya etnik lokal Indonesia 
sesuai dengan keunggulannya dari daerah masing-masing. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Melakukan konsultasi dengan masyarakat lokal. 
2. Menafsirkan aspek budaya etnik lokal Indonesia bagi wisatawan. 
3. Merencanakan aktivitas pertujukan seni dan budaya. 
4. Mengembangkan aktivitas seni dan budaya yang sesuai. 
5. Mengkoordinasikan aktivitas seni dan budaya sesuai dengan kebutuhan. 
 
C. Uraian Materi 
1. Konsultasi dengan masyarakat lokal 
Buleleng Festival, Membangun Cita Rasa Lokal 
Buleleng festival tercipta tiga tahun lalu. Peningkatan kesejahteraan 
masyarakat hingga menumbuhkan kecintaan terhadap produk-produk lokal 
menjadi tujuan utama agenda tahunan ini.  
Anggaran festival tahunan ini sepenuhnya ditanggung pemerintah setempat. 
Tahun pertama untuk tiga hari pelaksanaannya, karena sambutan 
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masyarakat membeludak, penyelengggaraan Buleleng Festival menjadi lima 
hari di tahun kedua dan ketiga. Sasaran dari festival ini adalah perbaikan 
kualitas terbaik dari putra-putri terbaik Buleleng, jika kualitas produk Buleleng 
Festival tak lagi diragukan maka wisatawan asing maupun lokal akan datang 
dengan sendirinya. Barometer dari keberhasilan Buleleng festival justru 
terletak dari kenaikan omzet para perajin, penjual makanan, dan banyaknya 
penonton kesenian. Hal ini memberikan arti penting makin dicintainya produk 
khas Buleleng oleh masyarakatnya sendiri.  (Sumber: Kompas, Sabtu, 12 
September 2015). 
Uraian di atas merupakan gambaran dari peran pemangku kegiatan dalam 
pembangunan pariwisata melalui pendekatan masyarakat lokal. Masyarakat 
lokal yang memiliki minat yang sama untuk membangun cita rasa lokal  dapat 
disebut dengan pengertian komunitas lokal. Menurut Swarbrook1, misalnya, 
membagi komunitas lokal ke dalam beberapa kelompok tema, yaitu kelompok 
elit dan bukan elit; kelompok penduduk asli dan imigran; kelompok yang 
terlibat dan yang tidak terlibat dalam pariwisata; kelompok mayoritas dan 
minoritas. Berdasarkan penjelasan tersebut adalah bahwa komunitas dapat 
terdiri dari beberapa kelompok dengan tema dan minat yang berbeda-beda, 
namun secara bersama-sama mereka akan membentuk sebuah kehidupan 
destinasi.  
Konsultasi dengan masyarakat lokal  yang telah membentuk menjadi 
komunitas lokal yang terlibat dalam pariwisata menjadi hal yang penting dan 
bahkan sangat penting bagi pembangunan pariwisata, sebagaimana 
dikatakan oleh McNulty, bahwa “... tourism is too important to be left to the 
tourism profesional”.  
Keyakinan ini menyebabkan semakin besarnya perhatian terhadap 
pemberdayaan komunitas lokal dalam pembangunan pariwisata di 
daerahnya. Pada kasus festival Buleleng, tujuan awal dari festival ini adalah 
mengedukasi masyarakat agar mencintai produk-produk lokal. Adanya 
pemberdayaan masyarakat, ataupun pembangunan komunitas lokal ini  
 
1 Hermantoro, Henky, Creative-Based Tourism, hal 129 
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mengarah untuk mendorong kemandirian mereka yang antara lain dilakukan 
dengan cara membangun modal sosial komunitas yang bersangkutan 
sehingga terwujud tujuan dari diadakannya festival Buleleng ini. Philips 
menyebutkan ada empat komponen modal komunitas yang sangat 
mempengaruhi keberdayaan komunitas itu sendiri, yaitu sumberdaya 
manusia (ketersediaan tenaga kerja, keahlian, kapabilitas, pengalaman, dan 
sebagainya), fisik (bangunan, infrastruktur, dan sebagainya), keuangan 
(institusi keuangan komunitas, kredit usaha kecil, bank pembangunan 
komunitas, dan sebagainya, dan lingkungan (sumberdaya alam, iklim, 
peluang berekreasi, dan sebagainya). 
Pembangunan komunitas, masih menurut Philips, mengalir seperti gambar 
berikut: 
Gambar  1.  Mata Rantai Pembangunan Komunitas 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Philips, R dan H. Pittman, RH (2007). A Framework for community and Economic Development. 
Dalam Rhonda Phillips and Robert H. Pittman (ed 2009). An Introduction to Community Development. 
London, UK: Roudledge, Hal.7 
 
Pembangunan komunitas, menurut Philips mengalir seperti pada gambar 1. 
di atas. Philips menyederhanakan konsep pembangunan komunitas ini 
sebagai kegiatan yang menyangkut bahasan atas proses dan hasil 
(outcome).  
Proses diartikan sebagai peningkatan kemampuan kolektif, lalu hasil 
diartikan sebagai kegiatan kolektif dan hasil yang dicapai dalam rangka 
perbaikan kualitas lingkungan komunitas di segala bidang seperti fisik, 
Proses pembangunan 
kapasitas pembangunan 
komunitas: Membangun 
kemampuan untuk 
bertindak 
Keluaran pembangunan 
komunitas: Kemampuan 
bertindak dan 
peningkatan kemampuan 
komunitas 
Modal Sosial: 
Kemampuan 
untuk bertindak 
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lingkungan, sosial budaya, politik, ekonomi, dan sebagainya. Namun yang 
terlebih penting dari itu, komunitas tidak harus hanya diberdayakan saja, 
akan tetapi mereka harus dapat memiliki ruang dalam proses pengambilan 
sebuah keputusan publik. Dari uraian tentang festival Buleleng terlihat suatu 
proses konsep pembangunan komunitas yang meningkatkan kemampuan 
kolektif dimana partisipasi dari putra/putri terbaik Buleleng dan penjualan 
kain-kain Mastuli berangsur membaik selama tiga kali pelaksanaan pameran 
di Festival Buleleng. 
2. Menafsirkan aspek budaya etnik lokal Indonesia bagi wisatawan 
Pengertian Etnik 
Dalam Ensiklopedi Indonesia disebutkan istilah etnik berarti kelompok sosial 
dalam sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan 
tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa, dan sebagainya. Anggota-
anggota suatu kelompok etnik memiliki kesamaan dalam hal sejarah 
(keturunan), bahasa (baik yang digunakan ataupun tidak), sistem nilai, serta 
adat-istiadat dan tradisi. 
 
Menurut Frederich Barth (1988) istilah etnik menunjuk pada suatu kelompok 
tertentu yang karena kesamaan ras, agama, asal-usul bangsa, ataupun 
kombinasi dari kategori tersebut terikat pada sistem nilai budayanya. 
Kelompok etnik adalah kelompok orang-orang sebagai suatu populasi yang : 
 Dalam populasi kelompok mereka mampu melestarikan kelangsungan 
kelompok dengan berkembang biak. 
 Mempunyai nilai-nilai budaya yang sama, dan sadar akan rasa 
kebersamaannya dalam suatu bentuk budaya. 
 Membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri. 
 Menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh kelompok lain 
dan dapat dibedakan dari kelompok populasi lain. 
Definisi etnik diatas menjelaskan pembatasan-pembatasan kelompok etnik 
yang didasarkan pada populasi tersendiri, terpisah dari kelompok lain, dan 
menempati lingkungan geografis tersendiri yang berbeda dengan kelompok 
lain. Seperti misalnya, etnik Minang menempati wilayah geografis pulau 
 
 
PENELITIAN PRODUK WISATA DAN BAHASA INGGRIS PARIWISATA 
REFLEKSI PEMBELAJARAN 41 
 
Sumatera bagian barat yang menjadi wilayah provinsi Sumatera Barat saat 
ini dan beberapa daerah pengaruh di provinsi sekitar. Lalu etnik Sunda 
menempati wilayah pulau Jawa bagian barat. Dan etnik Madura menempati 
pulau Madura sebagai wilayah geografis asal. 
 
Sebuah kelompok etnik pertama kali diidentifikasi melalui hubungan darah. 
Apakah seseorang tergabung dalam suatu kelompok etnik tertentu ataukah 
tidak tergantung apakah orang itu memiliki hubungan darah dengan 
kelompok etnik itu atau tidak. Meskipun seseorang mengadopsi semua nilai-
nilai dan tradisi suatu etnik tertentu tetapi jika ia tidak memiliki hubungan 
darah dengan anggota kelompok etnik itu, maka ia tidak bisa digolongkan 
anggota kelompok etnik tersebut.  
 
Agama kadangkala menjadi ciri identitas yang penting bagi suatu etnis, tapi 
kadang kala tidak berarti apa-apa. Di etnik Minang, agama dalam 
masyarakat Minangkabau justru dikukuhkan sebagai identitas kultur mereka 
sejak animisme ditinggalkan. Islam menjadi tolok ukur ke’minang’an 
seseorang secara legalitas adat. Etnik Minang berpusat di Sumatra Barat, 
namun tidak bisa dipungkiri adanya pengaruh Hindu dan Budha dalam 
kebudayaannya. Hal ini bisa dilihat di Istana Basa Pagaruyung atau yang 
lebih dikenal sebagai Istana Pagaruyung merupakan bangunan istana 
peninggalan Kerajaan Pagaruyung, sebuah kerajaan Melayu yang pernah 
berdiri di tanah Sumatra meliputi wilayah Sumatera Barat dan Sekitarnya. 
Bertempat di Kecamatan Tanjung Emas, Kota Batusangkar, Istano basa 
merupakan objek wisata budaya yang sampai hari ini masih ramai dikunjungi 
wisatawan untuk mencari tahu lebih tepat tentang adat budaya 
Minangkabau. Pada saat memasuki interior Istano basa, kita akan 
dimanjakan dengan perpaduan warna-warni dari kain-kain yang digunakan 
sebagai dekorasi. Sesaat kita seperti berada di India dan bukan di Tanah 
Minang. Warna merah, kuning, jingga, hijau hingga biru berpadu dengan 
detail emas semakin menguatkan pengaruh India dalam Kebudayaan 
Minangkabau.  
 
 42 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA   
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
Penafsiran aspek budaya etnik lokal merupakan hal penting yang ingin 
diketahui oleh wisatawan, sesuai dengan konteks dari minat khusus yang 
diinginkan oleh wisatawan.  Misalnya untuk paket wisata Heritage yang 
merupakan bagian dari special interest, dimana mengacu kepada aktivitas 
wisatawan yang berorientasi kepada aspek-apek khusus dari suatu darya 
tarik berdasarkan minat khusus yang dilakukan oleh wisatawan dari segmen 
pasar tertentu. Misalnya kriteria Heritage Building menurut Dibyo Hartono 
dalam bukunya Data Bangunan Bersejarah Kota Bandung (2004) adalah 
sebagai berikut: 
 Nilai sejarah. 
 Nilai estetika. 
 Keistimewaan. 
 Kelangkaan. 
 Kekhasan. 
 Keunikan. 
 Keotentikan. 
 Superlatif adalah keistimewaan yang dimiliki objek. 
 Tengeran adalah ciri-ciri istimewa yang dimiliki oleh objek yang 
menjadi penanda dalam lingkungannya. 
 Umur, berkaitan dengan umur konservasi. 
Kemampuan untuk menafsirkan aspek budaya etnik lokal sangat penting 
untuk mendukung kemajuan destinasi pariwisata daerah setempat, karena 
penafsiran aspek budaya tersebut walaupun disajikan dengan sederhana 
tetapi dapat meningkatkan citra pariwisata daerah setempat.  
3. Aktivitas pertunjukan seni dan budaya 
Seluruh jenis pariwisata yang ada di dunia ini dapat dikelompokkan menjadi 
tiga, yakni culture, nature, dan adventure2.  
 
 
2 Kartajaya, Hermawan dan Sapta Nirwandar, Tourism Marketing 3.0, Gramedia, 2013. Hal 65. 
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Culture melingkupi seluruh hasil cipta daya manusia seperti seni (teater, 
tarian, musik), crafts, festival, museum, arsitektur, agama, kesehatan dan 
lain-lain. Nature di pariwisata dipandang sebagai segala macam aktivitas 
yang berhubungan dengan alam.  
Tujuan utama dari pariwisata ini sangat beragam, mulai dari mengunjungi 
dan menikmati tempat-tempat yang merupakan hasil kekayaan alam, sampai 
kepada kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki alam sehingga 
menjadikan dunia lebih baik.  
 
Adventure merupakan pariwisata yang bersifat lebih personal. Dalam 
pariwisata ini, terdapat penggabungan antara culture dan nature, namun 
ditambah dengan sisi challenge. 
 
Fokus pada kegiatan pembelajaran ini adalah pada culture pariwisata yang 
merupakan salah satu salah satu yang selalu ada jika kita berkunjung ke 
daerah atau negara lain yang memiliki perbedaaan budaya dan hal inilah 
yang membuat suatu daerah menjadi berbeda satu sama lain. Tujuan utama 
dari turis yang travelling dengan intensi ini adalah untuk mencari informasi 
baru dan memuaskan kebutuhan dirinya tentang kebudayaan. Dalam 
forecast Tourism: 2020 Vision, World Tourism Organization (WTO) 
memprediksi bahwa cultural tourism akan menjadi salah satu dari lima 
segmen pariwisata di masa depan. Pertumbuhan di sektor ini akan 
meningkatkan tantangan terutama di bagian pengelolaan turis untuk menuju 
lokasi kebudayaan. 
 
Ada beberapa tahap jenis pariwisata pada bagian culture, yang termasuk 
dalam kategori ini adalah seluruh jenis pariwisata yang berfokus pada 
kebudayaan sebagai hasil ciptaan manusia, contoh gambaran dari jenis 
pariwisata yang berfokus pada kebudayaan: 
tangan. 
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Menjelaskan konteks keseluruhan dari kegiatan yang direncanakan  
 
Pada bagian culture, yang termasuk dalam kategori ini adalah seluruh jenis 
pariwisata yang berfokus pada kebudayaan sebagai hasil ciptaan manusia. 
Di tahap yang pertama adalah pleasure tourism, yang dimaksudkan disini 
adalah seluruh jenis tourism hasil cipta manusia yang dapat dinikmati 
manusia. Termasuk didalamnya adalah suvenir, pertunjukan tarian, kerajinan 
tangan, makanan, musik, dan lainnya. Usaha yang dibutuhkan untuk 
menikmati pariwisata ini tidak terlalu banyak, hanya sebatas pengobanan 
materi. Setiap tempat tujuan pariwisata pasti memiliki jenis pariwisata jenis ini 
karena merupakan keunggulan dari suatu daerah. 
 
Event Tourism merupakan perkembangan dari Pleasure tourism. Pada 
bagian ini, produk-produk pariwisata dibungkus dalam datu acara yang 
mengombinasikan berbagai macam produk dari produsen yang berbeda. 
Biasanya ditampilkan dalam bentuk festival, special events, pameran, dan 
lainnya. Penciptaan Event Tourism ini membantu para turis untuk lebih 
mudah memperoleh pengalaman saat berkunjung ke satu daerah secara 
lengkap, selain itu pariwisata tipe ini berguna sebagai image builder suatu 
daerah. 
 Mengidentifikasi alternatif kegiatan kebudayaan pada saat memulai 
perencanaan. 
 Mengajak klien bertukar pikiran mengenai masalah kebudayaan yang 
akan timbul. 
 Menilai isi dari kegiatan yang direncanakan sesuai dengan 
kemampuan perusahaan dapat memenuhi kebutuhan klien 
 
4. Pengembangan aktivitas seni dan budaya 
Pengembangan aktivitas seni dan budaya, perlu mempertimbangan hal-hal 
sebagai berikut: 
 Anggaran, tempat, kendala-kendala teknis pengadaan panggung. 
 Respek terhadap nilai-nilai budaya . 
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 Komunikasi dan negosiasi dengan klien mengenai bentuk dan isi dari 
aktivitas sesuai norma-norma budaya. 
 Kontak pelaku seni dan melakukan kesepakatan. 
 Pengaturan final aktivitas sesuai kebutuhan klien dan harapannya. 
 Konsultasi secara rutin dengan klien dan pelaku seni 
 Perencanaan sesuai kerangka waktu 
 Rencana alternatif 
 
5. Mengkoordinasikan aktivitas 
Monitor aktivitas  
Anda akan memonitor aktivitas dan aksi dari berbagai pihak yang melihat 
apakah aktivitas pariwisata Anda telah sesuai. 
Anda bisa mengamati kegiatan dari banyak orang melalui bahasa tubuh 
mereka untuk melihat apakah mereka menikmati aktivitas atau tidak dan 
apakah mereka melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Hal ini 
bisa dilakukan secara acak atau direncanakan. Jika observasi direncanakan, 
Anda bisa menceritakannya ke staff dan masyarakat bahwa Anda kan 
berada disana untuk mengamati dan membuat catatan dan membuat 
rekomendasi. Anda juga ingin berpartisipasi pada dalam aktivitas dengan 
para pengunjung untuk melihat aktraksi dan perilaku mereka secara 
langsung. Pengamatan yang tidak direncanakan, mungkin memacu 
sebentar, seperti yang mungkin terjadi disana dan mengamati atau 
memutuskan bahwa sesuai yang harus Anda lakukan. Anda tidak perlu 
menginformasikan siapapun bahwa hal ini Anda lakukan akan lakukan 
sehingga perilaku mereka lebih alami. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Budaya etnik lokal Indonesia : 
Festival payung Solo 
Festival payung Indonesia kembali digelar di Solo, festival payung Indonesia 
II tahun 2015 mengusung tema “Payung Lahir Kembali dalam Kebaruan 
Artistik Visual”. Perhelatan Festival Payung Indonesia ini diadakan di Taman 
Balekambang, Solo, selama tiga hari. Festival Payung Indonesia 2015 ini, 
diikuti 13 kota yaitu Baubau, Palu, Kuantan Singingi, Padang panjang, 
Bengkulu, Jakarta, Bandung, Tasikmalaya, Yogyakarta, Solo, Pekalongan 
dan Klaten, Festival ini diikuti juga delegasi dari Thailand, Tiongkok, dan 
Jepang. 
Payung tradisional yang dibuat dari kertas dan kayu, ada suatu masa pernah 
melindungi rakyat dari panas dan hujan. Tugas sejarah si payung sudah 
selesai lebih dari 40 tahun silam.  
Saat ini payung tradisional lebih banyak digunakan baik untuk menari 
maupun sebagai payung untuk mempercantik taman atau interior. 
Aktivitas 1: 
Pilih 2 kota (Baubau, Palu, Kuantan Singingi, Padang panjang, Bengkulu, 
Jakarta, Bandung, Tasikmalaya, Yogyakarta, Pekalongan dan Klaten) yang 
telah mengikuti festival payung Indonesia 2015 untuk diterjemahkan budaya 
etnik payung dari 2 kota yang anda pilih. 
Buat tulisan yang menarik maksimal 1000 kata/ kota untuk disajikan kepada 
wisatawan yang datang ke kota tersebut. 
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Aktivitas 2: 
Buatlah rekaman monitoring aktivitas dari para pengunjung, staff dan 
komunitas yang spesifik. Rekaman anda bisa termasuk rekaman dari 
wawancara, catatan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, 
ceklis observasi, rekaman diskusi. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
Pengetahuan 
1. Pelajari materi Festival Buleleng pada kegiatan pelajaran ini, analisis 
modal komunitas (menurut Philips) apa saja yang terdapat pada 
Festival Buleleng ini …. 
a. Ketersediaan Sumber Daya Manusia, Keuangan, Fisik dan 
Lingkungan. 
b. Ketersediaan Sumber Daya Manusia, Dukungan Pemda, 
Lingkungan dan Promosi. 
c. Ketersediaan Dukungan Pemda, Lingkungan, Fisik dan Promosi 
d. Ketersediaan Dukungan Pemda, Lingkungan, Keuangan dan 
Sumber Daya Manusia 
 
2. Bangunan mesjid di pulau Penyengat yang membangun mesjid  
dengan menggunakan putih telur dapat diinterpretasikan nilai-nilainya 
kepada wisatawan Kriteria Heritage Building adalah termasuk …. 
a. Nilai Sejarah 
b. Nilai Estetika 
c. Keotentikan 
d. Umur 
e. Keistimewaan 
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3. Pada uraian festival Payung Di Solo, modal komunitas lingkungan dan 
SDM, terdapat pada uraian: 
a. Para peserta festival dan peluang usaha baru 
b. Para peserta festival dan pengrajin payung 
c. Para pengrajin payung dan peluang usaha baru 
d. Para pengrajin payung dan panitia festival 
4. Terdiri dari apa, aspek-aspek budaya? Identifikasikan aspek-aspek 
yang sesuai dengan aktivitas budaya pariwisata Anda. 
5. Anda perlu untuk konsultasi dengan komunitas lokal untuk 
mengidentifikasikan isu-isu budaya yang relevan dengan aktivitas 
anda. Bagaimana anda melakukan konsultasi dengan masyarakat? 
Apa yang akan anda diskusikan? 
6. Bagaimana anda bekerja dengan masyarakat untuk menyetujui 
aktivitas pariwisata Anda?  
7. Bagaimana kegiatan wisata anda dapat diterima oleh masyarakat dan 
budaya tertentu?  
 
Keterampilan 
1. Buatlah deskripsi tafsir aspek budaya etnik lokal dari tempat anda bagi 
wisatawan. Wisatawan yang akan anda berikan informasi adalah 
wisatawan yang tertarik pada building heritage di daerah anda.  
 
 
 
 
 
Buat sesuai kriteria Heritage Building menurut Dibyo Hartono 
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2. Anda bersama siswa akan mengada aktivitas budaya interaktif untuk 
para pertukaran siswa dari New Zealand. 
Pilihlah aktivitas budaya interaktif tersebut, buat perencanaan dan 
pengembangan aktivitas budaya tersebut. 
 
F. Rangkuman 
 
Pengertian Etnik 
Dalam Ensiklopedi Indonesia disebutkan istilah etnik berarti kelompok sosial 
dalam sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan 
tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa, dan sebagainya. Anggota-
anggota suatu kelompok etnik memiliki kesamaan dalam hal sejarah 
(keturunan), bahasa (baik yang digunakan ataupun tidak), sistem nilai, serta 
adat-istiadat dan tradisi. 
 
Philips menyederhanakan konsep pembangunan komunitas ini sebagai 
kegiatan yang menyangkut bahasan atas proses dan hasil (outcome).  
 
 
Monitoring aktivitas adat melalui: 
 Monitoring aktivitas dari orang yang mengobservasi kegiatan, menyimak 
orang lain dan melakukan kegiatan remedial. 
 Memperbaiki aktivitas, jika diperlukan melalui berbagai aktivitas terbaru, 
modifikasi kegiatan masa mendatang, menghilangkan aktivitas dari 
rencana perjalanan atau menghentikan aktivitas. 
 Mendapatkan umpan balik dari pelanggan dan staff pemandu terkait 
dengan kegiatan pariwisata budaya dan memberikan arahan singkat 
kepada staff untuk diskusi. 
 Komunikasi dengan komunitas yang spesifik terkait dengan pengalaman 
mereka  dengan wisata budaya. 
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 Menilai perencanaan dengan kegiatan aktivitas pariwisata dan 
memodifikasi perencanaan sebelum mengesahkan perencanaan baru. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator 
 
Ya Tidak Bukti 
1. Melakukan konsultasi dengan 
masyarakat lokal 
   
2. Menafsirkan aspek budaya etnik lokal 
Indonesia bagi wisatawan 
   
3. Merencanakan aktivitas pertujukan seni 
dan budaya 
   
4. Mengembangkan aktivitas seni dan 
budaya yang sesuai 
   
5. Mengkoordinasikan aktivitas    
 
Tindak Lanjut 
Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
 
 
 Apakah manfaat/hasil dari Rencana Aksi anda tersebut? 
 
 
 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
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Kegiatan Pembelajaran 4 
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Kegiatan Pembelajaran 4 
Mengimplementasikan Kegiatan Pariwisata 
yang Berkelanjutan dan Kegiatan 
dengan Dampak Terkecil 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari dan menyelesaikan tugas pada kegiatan pembelajaran  
ini, peserta mampu: Mengimplementasikan kegiatan pariwisata yang 
berkelanjutan dan kegiatan dengan dampak terkecil. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mengumpulkan Informasi ahli peneliti ekologi 
2. Mempersiapkan materi penafsiran 
3. Merancang kegiatan yang ramah lingkungan 
4. Melaksanakan kegiatan dengan dampak paling sedikit 
5. Memantau dampak dan perubahan 
6. Mengorganisasikan kegiatan pariwisata keberlanjutan 
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C. Uraian Materi 
 
1. Informasi ahli peneliti ekologi 
Danau Batur telah memberikan isyarat parahnya kerusakan lingkungan. 
Permukaan air yang naik hingga 4 meter dalam dua tahun terakhir 
menenggelamkan sejumlah pura di tepiannya. Sebagian warga Trunyan 
harus mengungsi karena rumah mereka terendam. Dermaga perahu dan 
lahan pertanian tersapu air danau (Kompas, Minggu, 30 Agustus 2015). 
Keadaan danau Batur berdampak kepada lesunya pariwisata, dengan 
tenggelamnya beberapa kamar hotel dan bangunan restoran yang harus 
beberapa kali diuruk menyebabkan kengganan wisatawan untuk tertarik 
bermalam di Trunyan. Hal ini sangat disayangkan karena danau batur 
merupakan satu-satunya geopark internasional di Indonesia yang telah 
tercatat secara internasional. Menjadi satu-satunya geopark dunia yang 
dimiliki Indonesia, masyarakat seharusnya bisa mendapat keuntungan 
ekonomi dari konservasi alamnya yang  terjaga.  
Bagaimana cara agar pelestarian geopark atau eko wisata lainnya 
berlangsung secara berkelanjutan? Seharusnya kita juga mempelajari 
informasi para ahli peneliti ekologi terkait dengan pengembangan 
pariwisatanya. 
Hubungan Ekologi dengan Pariwisata 
Keadaan danau Batur di atas atau keadaan danau Toba, merupakan 
kenyataan bahwa semakin hari semakin dirasakan bahwa manusia harus 
lebih mengenal lingkungannya, apalagi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang sangat pesat, pola penduduk dunia yang 
berubah, begitu pula kekuatan manusia untuk mengubah lingkungannya.  
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Apakah Ekologi? Menurut Odum (1971) ekologi mutakhir adalah suatu studi 
yang mempelajari struktur dan fungsi ekosistem atau alam dimana manusia 
adalah bagian dari alam.3 
Pada dasarnya ekologi adalah ilmu dasar yang tidak memprakttekan 
sesuatu. Ekologi adalah ilmu tempat mempertanyakan dan menyelidik. 
Ekologi berkaitan dengan berbagai ilmu pengetahuan yang relevan dengan 
kehidupan (peradaban) manusia. Seorang yang belajar ekologi sebenarnya 
bertanya tentang berbagai hal sebagai berikut: 
1. Bagaimana alam bekerja 
2. Bagaimana suatu spesies beradaptasi dalam habitatnya. 
3. Apa yang mereka perlukan dari habitatnya itu untuk dapat 
dimanfaatkan guna melangsungkan kehidupan. 
4. Bagaimana mereka mencukupi kebutuhannya akan unsur hara 
(materi) dan energi. 
5. Bagaimana mereka berinteraksi dengan spesies lainnya. 
6. Bagaimana individu-individu dalam spesies itu diatr dan berfungsi 
sebagai populasi 
7. Bagaimana keindahan ekosistem tercipta. 
Adanya peningkatan jumlah wisatawan ekologis atau lebih dikenal dengan 
ekowisata diperlukan kesadaran konservasi masyarakat lokal guna 
mendukung fungsi kawasan sebagai sumberdaya ekowisata. 
2. Mempersiapkan materi penafsiran 
Akses, Wallace dan Pierce tentang 6 prinsip kunci ekowisata 
Salah satu cara mengurangi laju kerusakan alam adalah dengan pendidikan 
dan penyadaran yang dilakukan pada saat berwisata. Jika Anda seorang 
pemandu hanya berkata, “Lindungi dan selamatkan biota laut”, kepada 
pengunjung atau wisatawan, mereka tidak akan merasakan apa-apa. Tetapi, 
dengan sebuah pemanduan yang baik serta dibarengi pesan yang tak 
 
3 Prinsip-pinsip Ekologi, Prof. Dr. Zoer’aini Djalam Irwan, M.Si 
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terlupakan dan tertanam dalam benak-pikiran, maka pengunjung atau 
wisatawan akan memahami betapa pentingnya biota laut. 
Dengan interpretasi yang baik oleh seorang pemandu, misalnya mengenai 
peran biota laut, manfaat serta ancaman terhadap biota laut, pengunjung 
atau wisatawan akan memahami mengapa biota laut harus dilestarikan 
dan  lebih peduli. Kepedulian itu dimulai dari cara berpikir, bersikap dan 
berperilaku yang bijaksana serta ramah lingkungan. 
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan pemandu dalam melakukan 
interpretasi 
 Pemilikan informasi faktual yang memadai, hasil penelitian ataupun dari 
sumber tertulis, maupun dari sumber yang tidak dibukukan, seperti 
kepercayaan yang tumbuh dalam masyarakat, persepsi masyarakat 
tentang sesuatu, serta informasi teknis tentang objek. 
 Kemampuan untuk mengungkap kebenaran melalui informasi yang 
dimiliki. 
 Pemanfaatan informasi untuk menunjukkan keterkaitan antara objek yang 
sedang diinterpretasi dengan para pengunjung. Keterkaitan ini berbeda 
untuk kelompok pengunjung yang berbeda, misalnya antara anak-anak 
dengan manusia dewasa, atau antara wisatawan Jepang dengan 
wisatawan Eropa atau domestik. Mengkaitkan sesuatu yang ditafsirkan 
dengan keseharian kelompok pengunjungnya. 
 Kemampuan untuk membujuk agar pengunjung menjadi tertarik, melalui 
keterampilan dan media komunikasi untuk menarik perhatian. Pemandu 
harus memiliki pemahaman tentang ketertarikan (interest) pengunjung. 
 Menyampaikan penafsiran secara utuh, tidak memberikan kesan bahwa 
kita hanya sekedar tahu tetapi paham betul tentang apa yang sedang 
ditafsirkan. 
Tingkatan penyampaian pesan kepada pengunjung atau wisatawan 
meliputi: 
 Tingkat pendekatan. 
 Tingkat pengalaman. 
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 Tingkat menemukan dan tertarik. 
 Tingkat Interpretasi. 
 Tingkat Pengembangan. 
 
Read more: 
http://terangi.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=100%3Ag
uiding-interpreter-qmenjadi-pemandu-ekowisata-yang-
bertanggungjawabq&catid=54%3Apengelolaan&Itemid=52&lang=id#ixzz3tfC
KaxO6 Diunduh tanggal 8 Desember 2015. 
 
3. Merencanakan aktivitas interpretasi 
Pertimbangan yang dibuat untuk perencanaan: 
 Jenis aktivitas 
 Staff yang akan menyajikan 
 Sumber-sumber yang tersedia 
 Sumber-sumber yang diperlukan 
 Waktu yang diperlukan 
 Peserta  
 Rincian deskripsi aktivitas 
Pada saat mengembangkan dan menentukan konsep, tema dan titik fokus 
perlu memperhatikan: 
 Prioritas pilihan yang telah diidentifikasikan 
 Mengevaluasi pilihan, termasuk dampak, pembiayaan, sensitivitas, 
waktu, keselamatan dan isu keberlanjutan. 
 Merencanakan persyaratan fisik dan dukungan untuk menyampaikan 
pilihan. 
 Mengatur tujuan spesifik untuk setiap aktivitas eko wisata 
 
Jenis-jenis kegiatan interpretasi  
Penting untuk mengidentifikasi beberapa kegiatan interaktif dimana materi 
dikembangkan. 
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Hal ini bisa termasuk: 
1. Melakukan permainan peran 
2. Menggunakan teknik suara yang berbeda 
3. Bercerita 
4. Permainan 
5. Demonstrasi 
 
3. Kegiatan dengan dampak paling sedikit 
Pulau-pulau kecil berjajar di sepanjang lepas pantai Sumatera Barat bak 
guguran daun jatuh, Kepulauan yang tenang dan sepi ini terdiri atas 
pepohonan nan timbun yang dikelilingi ombak biru dari Samudra Hindia, yang 
menghantam pesisir barat. 
 
Apapun yang dihasilkan oleh alam baik benda padat, cair, maupun gas, 
hayati maupun nonhayati, selalu memiliki latar belakang runtunan terjadinya, 
serta bentuk dan ukurannya sesuai dengan matra ruang dan waktu. Mengacu 
pada matra ruang dan waktu, setaiap bentukan alam walaupun sejenisnya 
tetapi jika terbentuk atau tumbuh berkembang di tempat yang berbeda, 
berbeda pula kualitas dan kuantitas berupa daya tariknya.  
 
Petualangan kelompok manusia di muka bumi, umumnya dirangsang oleh 
adanya daya tarik yang lebih kuat dari tempatnya bermukim dan 
bermasyarakat. Selain berpetualang, banyak pula kelompok manusia yang 
berkelana di alam bebas untuk melihat dan menyaksikan sesuatu yang belum 
pernah dijumpainya. Melawat keluar dari lingkungan hidupnya selama 
beberapa hari atau lebih untuk menyaksikan keindahan tata alam, 
masyarakat, dan atau hasil binaan, disebut berwisata.  
 
Definisi Pariwisata Berkelanjutan oleh UNWTO (United Nations World 
Tourism Organization) didefinisikan secara sederhana bahwa sebagai 
pariwisata yang memperhitungkan penuh dampak ekonomi, sosial dan 
lingkungan saat ini dan masa depan, memenuhi kebutuhan pengunjung, 
industri, lingkungan dan masyarakat setempat. 
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Rencana induk pembangunan kepariwisatan tahun 2010 – 2025, tertuang 
pada  peraturan pemerintah dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan terkait dengan pariwisata 
dan bersifat multi dimensi serta multi disiplin yang muncul sebagai wujud 
kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan 
masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah 
daerah, dan masyarakat. 
2) Pembangunan adalah suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik 
yang di dalamnya meliputi upaya-upaya perencanaan, implementasi dan 
pengendalian dalam rangka penciptaan nilai tambah sesuai yang 
dikehendaki. 
 
Jadi disimpulkan, Pembangunan Pariwisata adalah suatu proses perubahan 
yang direncanakan yang memberikan nilai tambah sehingga memenuhi 
kebutuhan setiap orang dan negara. 
 
4. Memantau dampak dan perubahan 
Pengembangan wisata keberlanjutan tidak hanya mempertemukan 
kepentingan konservasi dan pariwisata, namun terutama untuk mengurangi 
tekanan terhadap kawasan yang pada gilirannya akan diperoleh 
pemanfaatan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya secara lestari 
(BKSDA 2003). Wisata yang berkelanjutan secara umum memiliki tiga 
dimensi yaitu dimensi ekonomi, lingkungan, sosial (Logar 2010). Menurut 
Choi dan Sirakaya (2006) dimensi ekonomi dalam wisata yang berkelanjutan 
berarti tidak menghancurkan sumber daya yang dikomersilkan untuk kegiatan 
wisata dan bersifat panjang. Dimensi sosial dalam wisata yang berkelanjutan 
berarti mengurangi perpecahan sosial antar budaya dengan menjaga 
keseimbangan masyarakat melalui inisiatif koperasi dan usaha jaringan sosial 
antar kelompok-kelompok lokal, memerlukan perhatian pada partisipasi 
masyarakat lokal. 
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5. Kerangka pariwisata keberlanjutan  
Suatu kerangka untuk membangun operasional untuk keberlanjutan pada 
kegiatan operasional menurut Middleton (1998) terdiri dari 10 Rs.  Kerangka 
ini dapat diperkenalkan dan diimplementasikan pada Usaha Kecil Menengah 
(UKM) atau diintergasikan. Hal ini sering diikuti dengan suatu program 
pelatihan, untuk menginisiasi dan memotivasi kegiatan keberlanjutan pada 
operasional.  
 
Recognising 1  Isu-isu, masalah, dan kesempatan prinsip keberlanjutan.,  
 
Refusing 2 untuk melakukan partisipasi kegiatan yang merusak 
keberlanjutan operasional.  
 
Reducing 3 penggunaan energi dan limbah. 
 
Replacing 4 Mengganti pemasukan dan proses yang tidak ramah 
lingkungan. 
 
Reusing 5 mengganti pemasukan terkait dengan efisiensi . 
 
Recycling 6 Material yang tidak digunakan lagi pada operasional pariwisata. 
 
Re-engineering 7 Struktur perusahaan tradisional untuk mencapai 
pertumbuhan lebih tinggi dan kompetisi yang lebih baik. 
 
Retraining 8 pengembangan program pelatihan  
 
Rewarding 9 kelompok dan individu dalam operational untuk insiasi dan 
implementasi untuk kegiatan keberlanjutan.  
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Re-educating 10 pelanggan: sebagai contoh, memberikan contoh perilaku 
pengalaman terbaik dalam informasi atau perangkat promosi, staf pelatihan 
untuk mengomunikasikan perilaku pengalaman terbaik bagi pelanggan dan 
pengunjung.  
 
 
Aktivitas 1   Tuliskan contoh praktik terbaik menggunakan 10 R, berdasarkan 
Ramah lingkungan, Ramah sosial budaya dan potensi ekonomi. 
 
Ramah lingkungan 
 
Ramah sosial budaya Potensi Ekonomi 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
 
 
Pengembangan pariwisata keberlanjutan memerlukan proses perencanaan dan 
manajemen yang membawa ketertarikan bersama dan perhatian dari berbagai 
kelompok dari pemangku kepentingan pada strategi keberlanjutan. Perencanaan 
pariwisata memerlukan pemahaman dari arti pengembangan keberlanjutan dan 
nilai-nilai pemanduan untuk mendorong pariwisata keberlanjutan. Perlu ada 
suatu komunitas yang dibuat agar ada kesadaran yang cukup dari industri 
pariwisata dan membangun pemahaman terhadap dampaknya. 
 
Prosedur dengan dampak paling kecil dapat dipilih dan digunakan dengan tepat 
pada wilayah: 
1. Pembuangan sampah 
2. Penggunaan jalan setapak (track) 
3. Penggunaan energi 
4. Suara 
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5. Pemberian cindera mata 
6. Pemasangan tenda 
7. Interaksi dengan marga satwa 
8. Besarnya kelompok 
9. Panduan khusus kegiatan dan 
10. Adat istiadat lokal 
 
Pelanggan diberitahu mengenai perilaku yang diterima oleh lingkungan dan 
masyarakat. Karena perilaku individu merupakan contoh bagi pelanggan dan 
kolega dalam kaitannya dengan dampak yang kecil. 
Mengorganisasikan kegiatan pariwisata keberlanjutan 
Pembangunan pariwisata yang terpadu dan berkelanjutan perlu memperhatikan 
dampak serta aspiratif dengan adat istiadat masarakat di sekitar daerah tujuan 
wisata. Seluruh stake holders yang berhubungan langsung dengan dunia 
pariwisata terlibat dalam perencanaan pembangunan suatu obyek daerah tujuan 
wisata. 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan pada saat merencanakan kegiatan 
pariwisata keberlanjutan adalah: 
 Tanggung jawab untuk melindungi alam dan lingkungan budaya/ 
peninggalan 
 Komitmen dan pemimpin 
 Kerja sama. 
 Pendidikan 
 Kreatifitas dan kebebasan 
 
Orientasi masyarakat pada perencanaan pariwisata 
Pendekatan masyarakat  telah menjanjikan sebagai cara untuk memperkuat 
masyarakat dan mampu memberikan mereka kesempatan agar bebas dari 
pengaruh merusak dari pariwisata massal (Timothy, 2002:149). Akhir-akhir ini 
orientasi ini lebih dikenal sebagai “Pariwisata berbasiskan masyarakat”. 
 
 62 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA   
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
Keterlibatan masyarakat lokal dimana dapat dilihat sebagai satu cara untuk 
memantau laku pengembangan, integrasi pariwisata dengan aktivitas lainnya 
dan menghasilkan lebih banyak produk individu di daerah lokal tersebut. 
  
Suatu penelitian yang dilakukan oleh Janianton Damanik dan Destha T. 
Raharjana yang menggambarkan adanya persoalan potensi konflik pengelolaan 
destinasi pariwisata Goa Pindul, Kabupaten Gunung Kidul. Masalahnya  mencuat 
sejak peningkatan pesat jumlah wisataan dalam tiga tahun terakhir. Para pelaku 
usaha dan masuarakat saling mengklaim pengelolaan atas sumberdaya, 
desakan penutupan areal wisata, perebutan hak sebagai operator dan 
sebagainya. Semua ini menunjukkan kelemahan kelembagan pengelolaan 
destinasi baru tersebut. Hasil penelitian tersebut menggambarkan fungsi dan 
kepentingan pemangku kepentingan (stake holder) pariwisata goa pindul 
 
Tabel 1. Fungsi dan kepentingan stakeholder Pariwisata Goa Pindul 
 
No Pemangku 
kepentingan 
Fungsi Kepentingan 
1. Pemerintah Desa Mengelola 
sumberdaya desa, 
menetapkan Perdes 
 Peluang kerja dan 
berusaha bagi warga 
 Peningkatan 
pendapatan 
 Peluang retribusi ke kas 
desa 
2. Pemerintahan 
Kabupaten 
Menetapkan Perda  Penegakan fungsi 
ekonomi kawasan 
 Penegasan otoritas 
pengelolaan kawasan 
 
3. Dinas Pariwisata Menyusun DED, 
pendampingan, 
promosi 
 Penegasan fungsi 
pengembangan 
kawasan 
 Penguatan citra daerah 
sebagai destinasi wisata 
4. Bappeda Menyusun rencana 
pengembangan 
kawasan 
 
 
 Peningkatan mutu dan 
akses infrastruktur 
pariwisata 
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No Pemangku 
kepentingan 
Fungsi Kepentingan 
5. Pengelola Desa 
Wisata 
Merencanakan 
pengembangan 
fisik,membuat paket, 
mengelola 
pengunjung, 
menyiapkan jasa 
pendukung, 
melakukan promosi, 
dll 
 Keberlanjutan desa 
wisata 
 Peningkatan 
kesempatan kerja 
 Peningkatan kepuasan 
pengunjung 
 Optimalisasi 
pemanfaatan 
sumberdaya 
 Seleksi pengunjung 
6. Operator Menyediakan 
perlengkapan wisata, 
guide, antar-jemput 
pengunjung 
 Kontribusi pengunjung 
dalam jangka panjang 
 Keselamatan dan 
kenyamanan 
pengunjung 
 Kepastian usaha dan 
pendapatan 
7. Karang taruna Mengelola saran 
pendukung (lahan 
parkir) 
 Pemanfaatan peluang 
ekonomi 
 Kenyamanan 
pengunjung 
8. Pemilik lahan Menyediakan akses 
yang nyaman bagi 
kegiatan wisata 
 Peningkatan nilai 
manfaat ekonomi lahan 
di atas goa 
 Meningkatkan posisi 
tawar dengan operator 
wisata dan pemerintah 
desa. 
 
9. Masyarakat Menyiapkan jasa 
pendukung 
(performing art, 
homestay, warung) 
 Keberlanjutan ekonomi 
pariwisata 
 Perluasan kesempatan 
berusaha 
 
10. Pokdarwis Mengelola 
kebersihan, 
penyediaan signage, 
informasi kawasan, 
dll 
 Penguatan imej positif 
atas desa wisata, 
penguatan kesadaran 
wisata. 
 
Sumber: Janiantorn Damanik dan Destha T. Raharjana: Pengembangan Pengelolaan Atraksi Pariwisata Perdesan : Kasus Goa 
Pindul, Kabupaten Gunung Kidul. Jurnal Kepariwisatan Indoensia Vol.9, No. 2, Juni 2014. 
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Pelajaran penting dari kasus Goa Pindul adalah lemahnya kelembagaan 
mengorganisasikan kegiatan pariwisata keberlanjutan. Selama ini perhatian para 
ahli terlalu ke faktor manfaat positif pengembangan pariwisata perdesaan. Jika 
penataan kelembagaan atau organisasi tidak dilakukan secara menyeluruh, 
maka potensi kegagakan atau ketidakberlanjutan pariwisata sangat besar.  
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Aktivitas 1 
Berdasarkan tema interpretasi yang telah Anda pilih dan tujuan yang anda 
harapkan ketika melakukan ekowisata atau seperangkat kegiatan, 
identifikasikan berbagai aktivitas interpretasi yang akan Anda lakukan 
kepada pelanggan yang diharapkan.  
Kegiatan 
interpretasi 
Fitur-fitur kunci 
dari aktivitas 
Pertimbangan 
perencanaan 
Bantuan dari 
personal ahli 
  
 
  
  
 
  
  
 
  
  
 
  
 
Aktivitas 2 
1. Bagaimana pariwisata dapat dikembangkan sebagai perangkat untuk 
pengembangan komunitas? Berikan 3 contoh dari pengembangan 
pariwisata yang ada di daerah anda. 
2. Buat daftar dan diskusikan hambatan yang menghalangi keberhasilan 
implementasi dari suatu perencanaan pariwisata. Apakah ada hal lain 
yang dapat anda pikirkan? 
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3. Apa peran anda sebagai guru pada pengembangan pariwisata 
keberlanjutan? Apa yang akan anda sarankan kepada perwakilan 
pemerintah di daerah anda agar pariwisata keberlanjutan dapat 
diwujudkan atau ditingkatkanKasus/Tugas 
Pengetahuan 
1. Fitur-fitur kunci apa yang diperlukan untuk pemanduan interpretasi? 
2. Sumber-sumber informasi apa yang Anda perlukan untuk meningkatkan 
pemahaman Anda terhadap kegiatan ekowisata? 
3. Sebutkan 4 contoh tema kegiatan interpretasi? 
4. Apa tujuan untuk interpretasi informasi pada pemanduan? 
1. Apa perbedaan antara pengembangan keberlanjutan dan 
pengembangan pariwisata keberlanjutan? 
2. Apa pedoman nilai-nilai pengembangan pariwisata keberlanjutan? 
3. Mengapa konteks tata ruang dan sosial politik dijadikan pertimbangan 
ketika mengembangkan pariwisata keberlanjutan? 
4. Kemungkinan apa yang akan terjadi jika pengembangan pariwisata tidak 
dilakukan dengan perencanaan yang mempertimbangkan 
keberlanjutannya? 
5. Jika melibatkan masyarakat umum unutk mengkaji ulang atau meminta 
mereka memberikan input pada pengembangan perencanaan 
pariwisata, bagaimana hal ini dapat terjadi? Dan pada tahapan apa 
keterlibatan masyarakat dapat dilaksanakan pada proses perencanaan 
tersebut? 
Keterampilan 
1. Kembangkan materi penafsiran untuk kegiatan ekowisata sesuai dengan 
kebijakan lokal dan nasional yang berlaku. 
Materi penafsiran tersebut dengan memperhatikan: 
- Pendekatan 
- Tema dan 
- Titik focus 
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2. Buatlah mekanisme yang dapat memastikan keterlibatan seluruh 
kelompok pemangku kepentingan dalam proses pengembangan 
pariwisata keberlanjutan, pertimbangkan kemungkinan kesulitan yang 
mungkin muncul dan bagaimana anda sebagai guru mengatasi kesulitan 
tersebut dalam proses ini? 
3. Lakukan evaluasi bagaimana operator tur dan pemanduan wisata dapat 
mengimplementasikan 10 R dan berikan contoh-contohnya yang ada 
pada daerah anda, apabila belum ada berikan saran agar 10 R tersebut 
dapat dilaksanakan 
 
E. Rangkuman 
 
Mengembangkan dan menentukan konsep, tema dan poin penting untuk 
kegiatan ekowisata yang potensial/ menciptakan kegiatan baru, yang 
berupa: 
 Poin kunci untuk menentukan dan menciptakan aktivitas 
 Tujuan dari aktivitas interpretasi 
 Menentukan tujuan untuk setiap kegaitan ekowisata 
 Mengembangkan aktvitas interpretasi 
 Mempertimbangkan kegita memilih aktivitas interpretasi 
 Jenis aktivitas interpretasi 
 Merencanakan aktivitas interpretasi 
 Menggunakan personal ahli 
 Melibatkan partisipasi masyarakat lokal 
Kegiatan belajar ini memiliki beberapa materi yang menekankan pada peran 
masyarakat yang penting dimana dapat mendorong berhasilnya 
pengembangan pariwisata keberlanjutan termasuk kepemimpinan dan 
keterampilan, dan peran dari berbagai pemangku kepentingan pada strategi 
implementasi.  
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Hal lain yang dibahas adalah pentingnya mengevaluasi kinerja pada 
pencapaian perencanaan pariwisata keberlanjutan dan masalah bagaimana 
perencanaan pariwisata dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian 
pengembangan pariwisata keberlanjutan. 
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Mengumpulkan informasi ahli penelitian 
ekologi. 
   
2. Mempersiapkan materi penafsiran    
3. Merancang kegiatan yang ramah 
lingkungan 
   
4. Melaksanakan kegiatan dengan dampak 
paling sedikit 
   
5 Memantau dampak dan perubahan    
 
Tindak Lanjut 
Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
 Apakah manfaat/hasil dari Rencana Aksi anda tersebut? 
 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
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Kegiatan Pembelajaran 5 
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Kegiatan Pembelajaran 5  
Berkomunikasi Secara Lisan dalam Bahasa Inggris 
pada Tingkat Penyeliaan dan Operasional Tinggi 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas pada modul ini, 
peserta mampu: 
Melakukan komunikasi dengan pelanggan dan kolega yang dapat 
diterima pada tingkat operasional tinggi, yang terdiri dari: 
o Menyajikan informasi dengan menggunakan lebih dari dua metode 
dan kompleks termasuk internet dan buku referensi. 
o Mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan pendapat/gagasan 
dan melakukan negosiasi dengan menggunakan prinsip-prinsip 
sopansantun. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Menentukan informasi kunci dari teks di lingkungan kerja dan 
memberikan informasi dan saran berdasarkan informasi yang dipelajari 
2. Memberikan bantuan secara rinci yang merupakan tanggungjawabnya. 
3. Menyiapkan informasi yang jelas dan lengkap serta bahan pendukung  
4. Memberikan  instruksi yang kompleks agar dapat dipahami dengan 
mudah 
5. Menyampaikan presentasi dengan menggunakan teknik yang sesuai 
dengan kemampuan pendengar. 
6. Menggunakan sejumlah fungsi bahasa yang tepat untuk melakukan 
negosiasi, termasuk menggunakan keterampilan mengambil giliran 
berbicara, teknik menyetujui dan menolak pendapat.  
7. Menggunakan sejumlah fungsi bahasa yang tepat untuk pidato formal  
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C. Uraian Materi 
 
1. Menentukan informasi kunci dari teks di lingkungan kerja dan 
memberikan informasi dan saran berdasarkan informasi di dalam teks 
There are many texts, announcement, suggestion and feedback in English 
that are important for effective work within the hospitality and tourism 
industry. Standard Operating Procedures (SOPs), manuals, policies and 
procedures, and advertising materials are often written or spoken in English 
even when the organisation is operating in a foreign country. Understanding 
these texts is an integral part of certain job roles and it should be a goal to 
continually improve English skills in order to be able to better comprehend 
the meaning of these texts. 
Types of advanced texts 
There are various English texts that may be necessary to understand in a 
workplace setting. It may seem daunting at first when confronted by lengthy 
texts in English but looking for key information will assist in comprehending 
texts. 
As a first step, it is important to predict or guess what type of text it may be 
by using all of the cues available. As first language readers, we utilise 
powers of deduction before we begin reading in order to predict the kind of 
language that might be presented in a certain text type. When reading a 
newspaper, it is possible to look at the heading, the section of the 
newspaper and the length of the article, before reading in order to gain a 
sense of what type of language may be used.  
A brochure will use different language compared with a policy manual and it 
is important to prepare our minds for the type of language we expect to see. 
This is a critical process to go through in order to understand a text clearly. 
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Activities  1 
Learn the texts below and make a summary of each text to provide brief 
information.  
Announcement 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Advertisement 
Alternatives to celebrate new year in Bali 
Wrapped in breathtaking panoramas and rich culture, the Island of the Gods is set to 
pamper those seeking a memorable year-end, with colorful attraction and celebrations to 
choose from. 
With the year-end celebrations to choose from. 
With the year-end celebration less than two months away, it’s time to plan where to close 
the year and spend the last moments of 2015. 
Bali is only a little more than an hour away by plane from Jakarta, but it offers various 
activities – be it for those traveling with family, couples on a romantic holiday or a group of 
singles looking for unforgettable fun. 
December brings more tourists, both domestic and international, to Bali, arguably 
Indonesias’s most popular holiday destination. The Bali Tourism Office recorded a 40 
percent increase in the number of domestic tourists visiting the island in December last 
year, compared to the previous month. Everyone wants to close the year with the best 
possible experience, while making sure there is nothing left unchecked on their list of 
resolutions. 
Source: Jakarta Post, Thursday November 19, 2015 
Summary 
......................................................................................................................... 
......................................................................................................................... 
........................................................................................................................ 
....................................................................................................................... 
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Summary 
.................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
.................................................................................................................. 
................................................................................................................. 
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2. Memberikan bantuan secara rinci yang merupakan tanggungjawabnya. 
A Tour Leader’s Tasks and Responsibilities. 
The following are the real examples of a tour leader’s tasks for their clients 
or participants and become his responsibilities as well. In other words, a 
tour leader must be be able to do all the following: 
a. Keeping the group out of harm’s way. 
b. Providing interesting experience. 
c. Organizing optional evening activities, scheduling religious services. 
d. Alleviating emergency situations. 
e. Interacting with local tour operators, guides, transportation 
companies, restaurants. 
f. Preparing report form on tour sites, hotels, guide services and 
expenses. 
g. Being host for the entire tour. 
h. Educating clients about the upcoming events and sites being visited. 
i. Acting when necessary as an entertainer. 
j. Negotiating group rates, shopping and currency exchange. 
k. Solving problems. 
l. Filling the expectation of knowing “everything”. 
m. Being “24-hour baby sitter”. 
n. Serving as the “bridge over a cultural gap” to clients. 
 
Liaise with staff from other businesses 
Liaise with staff from other businesses may include: 
 Notifying other businesses that passengers have arrived at the 
terminal and/or that they have departed the terminal en route to their 
business 
 Providing group details as appropriate for individual business types, 
which may include names, numbers, age, profile, identified issues and 
requirements, baggage, time restrictions, and confirmation of 
payment/deposits already made. 
 74 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA   
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
 
You are unable to fulfil your duties without the services of other businesses 
and staff. In order fwor visitor’s travel arrangements to run smoothly it is 
vital clear communication be maintained between the parties concerned: 
 Any details that are arranged with any supplier should be confirmed in 
writing to eliminate any confusion particularly in situations where you 
are required to communicate with a different contact person for some 
reason 
 Ensure you have the full name and position of the person you are 
communicating with and their phone and email contact details 
 In addition to this have a second name and number (preferably a 
landline) as a backup if for any reason you are unable to get through 
on the original number. This is important where a mobile phone for 
example may be flat, lost or on silent mode. Also many do not ring 
when they are charging 
 Ensure you have a full printed copy of visitor numbers, entitlements, 
costs, timings, destinations, any deposits paid or sums of money 
outstanding, payment methods accepted any special or individual 
arrangements. Your company will potentially have a checklist of 
details to ensure this is sufficiently covered to eliminate incidents and 
visitor dissatisfaction. 
 
Similarly you need to provide suitable details to the supplier or service 
provider with whom you are doing business. Such things as; 
 Notifying them when passengers have arrived 
 What time you will be expecting to arrive with the visitors to the 
location 
 Quantities of luggage pieces 
 Time frame for service of any refreshments or departure for tours 
 Any time restrictions or alterations required etc. 
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It cannot be underestimated that double checking details are vital to 
creating a trouble free tour and enhancing the reputation of you as a tour 
representative and that of your company. 
3. Menyiapkan informasi yang jelas dan lengkap serta bahan pendukung  
 
Preparation for tours generally requires tour guides to obtain appropriate 
materials and information specific to the tour to be delivered. 
 
In many cases the information and materials will be generic in nature, and in 
some cases there will be a need to develop information and materials to suit 
specific tour group needs. The following text is an example of a preparation 
for a pre departure of a Tour. 
Preparing Your Tour Group to Take Off! 
Pre-Tour Departure Rules 
 
Rule #1 Never take anything for granted. 
 
Rule #2 Check and double check and triple check. 
  
Rule #3 Maintain constant communications.. 
 
Rule # 4 Do the tedious work prior to taking off ! 
 
 
Establish billing and accounting methods with hotels and other suppliers, and 
review costs agreed upon prior to the group’s arrival. Ensure seat 
assignments on all forms of transportation. Confirm arrangements for the pre-
registration of the guests in the hotel. Have the participants met at the airport 
upon arrival and arrange for transferring them and their luggage to the hotel 
(or ship). Establish a hospitality desk to be staffed for the duration of the 
program at times prescribed by the Tour Director-in-charge. Confirm all 
reservations and establishing guarantees (number of passes), if necessary, 
for all activities, including dinners, nightclubs, ight-seeing tours, sporting 
activities, and cocktail parties. Analyze and approve all bills related to the 
operation of the travel program. Finalize instructions to the Tour Guides. 
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Steps in organising information and materials 
 
It is very important to ensure, as part of this step, that: 
 Sufficient items are obtained  
 Information is current an accurate  
 Printed materials are available in languages to suit the known 
language of the tour group. This may not be able to be actually done 
for every tour group but it should be a goal of the venue 
 Certainly where the venue receives a large number of tourists 
speaking a particular foreign language, primary/important information 
should be developed in this language 
 Information and materials address the identified objectives or themes 
for the group . 
Types of information and materials 
 
Depending on the type of tour or the venue tour guides may need to obtain 
information and materials to suit the needs and requirements of the tour 
schedule and activities. 
 
Some of the common types of information and materials have been identified 
below: 
a. Log book 
b. Inspection checklists 
c. Support materials or props 
d. Merchandise/give-aways 
e. Tickets and vouchers  
f. Name tags  
g. Communication equipment  
h. Personal protective equipment and clothing 
i. Equipment  
j. Brochures and site maps 
k. Handouts 
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Activity 2  
 
As a tour leader, prepare information for your guests who are planning to 
visit “Pindul Cave”  including logistic required for the visit. 
 
Gambar  2. Pidul Cave (Gua Pidul) 
Sumber: http://goapindul.com/ 
4. Memberikan instruksi yang kompleks agar dapat dipahami dengan 
mudah 
Giving clear understandable instructions is one of those things that sounds 
easy to do but in real life can actually be more complex, especially in an 
office environment or within a business. Mixed messages, assumptions and 
multiple options mean that the message received might differ from what was 
actually meant. It is important to be able to organise instructions into simple 
and understandable parts so that staff can complete the allocated tasks 
properly and in a timely manner. 
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Principles in giving clear instructions 
a. Don’t assume they know what you mean 
b. Be clear and specific 
c. Give time frames 
d. Give examples 
e. Give alternatives 
f. Set boundaries 
*Being able to think through and write clear instructions is a valuable skill at 
school (a  or engineering project), and at work (a  or instructions for a 
device). 
Read on for the basic steps in creating a clear, logical and achievable set of 
instructions. 
Steps 
a. Know exactly how to do the task.  
b. Plan how to write the steps in order.  
c. Write instructions beginning with a .  
d. Write each step as a small piece.  
e. Include warnings as pre-steps.  
f. Write the steps logically in order.  
g. Review and edit your instructions carefully.  
h. Express steps in the positive.  
i. Avoid expressing opinions, preferences or choices.  
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 Activities 3  
 
1. Career Oppotunities 
 
 
 
Source: Career Paths: Tourism 
 Based on this job advertisement, provide brief and clear instruction to 
 fresh graduate. Make sure your instruction is easy to follow. 
2. You are taking  your guests to a traditional market. Allow your guests 
to explore the market by themselves and give instruction what they 
need to know about the market, when and where to gather after the 
exploration. 
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5. Memberikan presentasi dengan menggunakan teknik yang sesuai 
dengan kemampuan pendengar 
A necessary starting point when preparing tour commentaries is the need to 
determine the information which needs to be presented. This section gives a 
context for tour commentaries, suggests actions to help identify what is 
required and presents examples of topics and objectives commonly covered 
by tour commentaries. 
 
 
This section covers some pre-requisite basics for any Tour Guide who is 
going to conduct a tour, sets out a range of basic communication strategies, 
introduces the idea of personal style, suggests several additional 
communication techniques to assist with commentary delivery   and looks at 
tips, techniques and requirements for actually presenting the scripted 
commentary to paying tour group members. 
 
Basic communication strategies 
Basic communication strategies which can/should be used to deliver 
commentaries may include: 
 Ensure visibility to all participants (‘be seen’) 
 Face the group  
 Speak loudly enough for everyone to hear  
 Remain enthusiastic and appropriate for the tour content and as 
appropriate to the nature/profile of the tour group members 
 Begin the verbal commentary sufficiently in advance of a scheduled 
tour stop  
 Focus attention on entire group  
 Communicate at level that will be understood by the audience 
considering their age, education, language, culture and special needs. 
 Seek feedback from the group throughout the commentary: 
 Can they hear/see? 
 Anything else they want to know? 
 Do they want a break/rest? 
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 Encourage questions  
 Make the commentary a ‘unique’ event  
 Present the scripted commentary as written  
 Add unscripted commentary/comments  
 Know when to be quiet  
 Case/requirement 
 
Personal style and showmanship  
Where it is appropriate for the tour to be led by someone who exhibits 
showmanship (and not all tours do), it is useful to develop an individual style 
of showmanship. 
This individual style can distinguish one Tour Guide from all the others and 
help create a memorable experience for participants. 
Read various blogs on travel and tours to see how influential and memorable 
the individual style of tour guides are. 
Make sure any individual showmanship style developed does not dominate 
or detract from the tour; rather it should support and supplement the overall 
tour experience of customers. 
 
Elements to consider when developing a personal showmanship style are: 
 Standard profiles of tour group members  
 Dress  
Naturally, all employer requirements in this regard must be observed and any 
addition or departure from what they generically require need to be approved 
by management prior to implementation 
 Speech  
Several effective Tour Guides have used their voice to help create their own 
unique style 
 Nature of interaction with people  
 Methods of address 
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 Extent of involvement with tour group members 
Degree of engagement – familiar through to detached 
 
Giving introduction of tour 
Group tours should always commence with a brief introduction. 
Tour guides’ introduction should: 
 Introduce yourself to the group. Give a very brief background of 
yourself, for example ‘I’ve been working in this museum for five years 
and over that time have worked with quite a lot of the displays.  
Today I will be taking you to what I believe to be some of the unique 
and more fascinating displays’ 
 Identify the site/venue or tour area. State your location, for example 
‘Welcome to .............’ 
 Name the group as part of the talk 
 Provide orientation details such as services and facilities 
 Some meeting points might have several tours departing at the same 
time, so it is best to check that customers are on the right tour 
 Identify any ground rules customers might need to observe; try as 
much as possible to stay in the positive by telling customers what you 
want them to do rather that not to do 
 If you are working on a site with specific ground rules, these will need 
to be provided to your group 
 Introduce any co-workers who will be part of the tour 
 Include a Q & A session  
 Follow internal organisational policies and procedures  
 If it is a car-based activity remind customer to check that their cars are 
locked and valuables are left out of sight. 
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This period of your tour is primarily concerned with welcoming customers 
and providing the relevant logistical information.  It is about bringing 
individuals together as a group, rounding them up so they are ready for the 
tour, and setting the mood and tone of the tour. 
 
As a guide, you are responsible for coordinating your tour group’s 
movements. Therefore, at the beginning of the tour, it is important that 
customers are briefed on practical tour issues so they know what to expect 
and what is expected of them. 
 
Explain the tour itinerary 
You need to let your customers know what the tour itinerary is before you set 
out on the tour. You may want to give each customer a photocopied itinerary 
and then go through it with them verbally.  
The tour itinerary should include: 
 Explaining the itinerary 
 Explain the type of tour they are taking 
 Provide an overview of what the tour will cover  
One important part of providing information is ensuring instructions are 
understood. 
 
Activities 4 
 
1. Present a proposal of a business trip (executive training) to top managers 
from various businesses. Include information about what is the benefit 
from participating in the training, costs and other required information. 
Limit your presentation up to 10 minutes. 
...................................................................................................................... 
..................................................................................................................... 
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2. Present a leisure activity to a group of high school students from 
Singapore. Include the destination that can attract the students, time, cost 
and other required information. Limit your presentation up to 20 minutes. 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
...................................................................................................................... 
 
6. Menggunakan sejumlah fungsi bahasa yang tepat untuk melakukan 
negosiasi, termasuk menggunakan keterampilan mengambil giliran 
berbicara, teknik menyetujui dan menolak pendapat. 
 
a. Verbal communication skills 
When talking to tour group members, tips for effective communication 
include: 
 Use simple words, phrases and sentence structure 
 Do not use words or terms the participant is unlikely to know the 
meaning of 
 Think before you speak – be sure of what you want to say and how 
you intend saying it 
 Avoid using a raised voice – unless there are noisy barriers to 
communication, if there is danger or  emergency situation 
 Never swear or use rude, offensive or suggestive language 
 Be respectful of and sensitive to all people  
 Use pitch, tone, voice quality and projection as appropriate for each 
situation 
 Do not mumble 
 Do not cover your mouth when talking  
 Try to face the person you are talking to 
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 Provide extra information or clarification on the basis of feedback 
received 
 Use a communication style suited to the nature of the listeners  
 Keep conversations, discussions, advice and responses to questions 
at the same tone set at the start of the tour  
 
b. Interpersonal skills 
The following skills are important for effective communication: 
 Face the person you are talking with  
 Maintain eye contact if possible  
 Keep a good posture  
 Address a person by their name, if appropriate  
 Listen carefully  
 Ask questions within the topic of conversation  
 Maintain a social distance  
 
c. Need for alignment between verbal and non-verbal language 
It is important when communicating with people that your body language 
reflects your verbal language. 
Where there is a mismatch between the messages your body language is 
sending and the messages your verbal language is sending, people will 
be confused. 
Generally speaking, they will tend to believe your body language as 
people generally believe this is the most truthful form of communication 
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As a Tour Leader, it is your responsibility to negotiate hotel rates, block 
group space with major airlines, cruise lines, motor and coach companies; 
and design an itinerary that is paced to the clients’ satisfaction. Next, you 
need to find clients! Once the tour has been “packaged,” you can market 
your tour programs to the public and travel industry, generating 
awareness and brand-name identification.  
 
So you need to know and apply the ability of negotiating to various 
industries to get “good price” and to “satisfy/ fulfill” the clients/participants. 
The elements of negotiating such as Explaining, Elaborating, Bargaining, 
and Corfirming/ reconfirming, Agreeing, and Disegreeing are necessary. 
  
Activity (Group Work)  
 
In a group of 3 to 5, perform a dialogue discussing about a Europe tour 
plan for staff members. The tour duration is limited up to 1 week and the 
limited budget, but your goal is to see as many as interesting places. 
Discuss the destinations, cost, method of transportation. 
 
7. Menggunakan sejumlah fungsi bahasa yang tepat untuk pidato formal 
A formal speech is often required in a closing of an event such as to thank 
guests, staff and everyone. Such a speech requires  a lot of information, 
including feedback from various parties.  
After the function  
After the function it is good industry practice to speak or meet with the client 
to determine their level of satisfaction and seek feedback.  
It is important the venue identifies anything that failed to meet promises or 
expectations so they can be flagged for extra attention in forthcoming 
functions.  
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A pro forma feedback sheet may be used to guide this discussion to ensure 
vital aspects are not overlooked.  
One-on-one, face-to-face meetings with the clients are preferred as they 
enable you to pick up on body language that may signal problems and the 
nature of this sort of meeting facilitates following up on issues. 
Collecting feedback also helps to identify areas of the function that failed to 
meet customer expectations and trying to explain the reasons behind these 
problems, whether caused by the organisation, the customers or out of the 
control of both. 
Some establishments may require the function coordinator to seek written 
feedback from the customer who attended or organised a previous function. 
A customer feedback form may be used in such instances and may be 
supplied to the customer at the end of the function, or mailed out after the 
event.  
It is important all issues mentioned by the client are recorded so they can be 
discussed internally with relevant staff and suitable arrangements made to 
ensure mistakes are not repeated in future functions and positive aspects are 
repeated.  
 
The collection of feedback also helps to seek opportunities to provide further 
function services to customer. This may be to confirm additional function 
bookings or provide suitable remedies where the customer is disappointed 
with the service provider. 
 
Staff feedback 
Staff feedback is vital, given that they are the people who can provide a 
firsthand account of how the event went. Receiving feedback from 
operational staff is essential and can assist in assessing the overall running 
of future functions. Positive feedback reaffirms the current procedures are 
working well, while negative feedback may indicate current procedures and 
methods may need to be revised.  
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Staff feedback, which can form part of an individual group discussion, will 
focus on trying to identify: 
o What went right and how this can be replicated 
o What went wrong and what changes need to be made to correct 
this in the future 
o Any ideas or suggestions for improvement. 
 
This feedback normally is obtained during the de-brief process which will be 
discussed in more detail in activity. 
 
External provider feedback 
It is also worth checking with third party suppliers after a function to obtain 
their feedback.  
A telephone call should suffice.  
Matters which could be addressed include:  
 Did they have sufficient information to enable them to provide the 
goods and services they were contracted to supply?  
 What extra information do they need next time to make their 
involvement more effective?  
 What issues did they note as part of the set-up or as part of the 
implementation of the function – they can often bring a different but 
valid perspective to the evaluation process 
 What suggestions do they have that may assist in the planning and 
execution of future functions – it should be remembered that suppliers 
deal with lots of functions at other venues and can be seen as a 
legitimate source of input. 
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Thank you speech 
 
Definition  
A thank you speech is a short public speech, which serves to express 
gratitude for something that was presented/offered to a person as a spiritual 
gift (love, support, help, personal time, caring attitude) or material one (a 
tangible article).  
 
Structure/outline  
A model thank you speech should consist of three parts as follows:  
1) Expressing the gratitude for the act of giving; 
2) Appreciating the value of the material present or a spiritual gift;  
Identifying the personal significance of the gift for the recipient. 
Every part of a thank you speech may be vividly illustrated by real life stories, 
parables, and (optionally) quotes to emphasize that the giver can be 
compared to great benefactors of antiquity.  
 
Topics/basic concepts  
The major concept of a thank you speech is gratitude to a donor whose 
supreme personal qualities are praised.  
 
Requirements  
General requirements of logical structuring and emotional representation are 
applicable to a thank you speech. Besides, it should be (1) distinctly 
articulated, (2) laconic, and (3) focused. A proper articulation and audibility 
are specifically important for a thank you speech because faltering and 
muttering may seem psychologically close to hesitation and lack of sincerity. 
Brevity and collectedness are also required since lengthy speeches are often 
tiresome and the message distorted. 
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Activity 1. 
 
Read the speech below. Identify the sentences pra phrases which represent 
thanking, and what does the speaker thank for.  
Speech 
Good afternoon ladies and gentlemen,  
As the Deputy Head of the University of Toronto library I am honored to 
thank the British Council for this remarkable gift. The complete collection of 
the Millennium library that was presented to us today includes the classics of 
European and world literature: from Marcus Aurelius to James Joyce, from 
Homer to Tony Morrison, from Dostoevsky and Solzhenitsyn to Junichiro 
Tanizaki. Undoubtedly,  
it will be of great use to the students of the humanitarian departments in their 
professional studies of English language and literature - and you can imagine 
the impatient anticipation that the news of this gift rose in folks from 
Linguistics and Literature Departments of our university.  
This collection of the Millennium library will also be a bounty for those who 
read English-language fiction for pleasure. Being an avid reader myself, I 
couldn't help thumbing through my favorite Dickens and greatly enjoyed the 
hard-back book-jacket, the fine paper and the respectable design of the 
series - any book-lover, I am sure, will share my thrill.  
On a wider scale, on behalf of the University administration and the library's 
readership I would like to highlight that we highly appreciate these 
educational initiatives of the British Council aimed at getting the Ukrainian 
students acquainted with the British and world culture. The today's gift is a 
valuable contribution to the knowledge fund of our University that will help to 
rise (and satisfy) our students' thirst for the finest books of the past 
millennium.  
Reading and re-reading the canonical texts of world literature is a must for 
educating young energetic intellectuals, whom our country direly needs now.  
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Thank you again and let me ensure you that this Millennium library collection 
will be in reliable hands and will be used for the utmost benefit of our 
university readership. 
 
*Source: http://www.speech-guru.com/thank_you_speech.php 
 
D. Latihan/Kasus/Tugas 
Pengetahuan 
1. Direction:  
Read the following passage and answer the questions below: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Flying High, Staying Safe 
The Rules of Safe Travel 
 
At Allerton International Airport, we care about keeping you 
safe. That’s why we have very strict safety regulations. Follow 
these simples rules and pay attention to all travel advisories to 
stay safe. 
Unattended Luggage: Keep your luggage with you at all 
times. Do not leave your bags with strangers. Only trust your 
travel companions to watch your bags. Unattended luggage 
should be reported to a security guard. 
Restricted Areas: All restricted areas are clearly marked. Do 
not enter any area that is cordoned off. There are security 
cameras all over the airport to keep you safe. 
Security Checkpoints: There are several security checkpoints 
in the airport. You must pass through them before you can 
board a plane. Security guards inspect your baggage. They put 
your baggage through an X-ray machine. Make sure to take all 
coins out of your pockets and remove your belt.Then you pass 
through a metal detector. 
Taken from: Career Paths: Tourism 
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Questions: 
1. Who issued the notice?  
2. Whom is the information addressed to? 
3. Why is it important to keep your luggage attended? What might 
happen if you leave your luggage unattended? 
4. Explain what you know about 'restricted area'…. 
5. Explain why is it important to pass the security check point…. 
 
2. Direction:  
Please read the following texts and answer the following questions. 
`Air Travel: Ticket to include airport tax starting January 
Transportation Minister said that all airlines must include the passanger 
service charge (PSC), also known as the airport tax, in their ticket prices 
by January next year – simplifying things for the traveling public. The 
Transportation Ministry in September issued a decree stipulating that 
airport operator should no longer collect the PSC. Service charge should 
be included in the price off tickets and the airport operators should collect 
the charges from airlines. 
1. Identify what information mention on the text! 
2. Who is the authorized person to declare that statement and why? 
3. What are the benefits of the new policy for passangers? 
 
Difficult Customers 
We have had a series of incidents at the airport involving dissatisfied 
customers. In the most recent incident, a customer refused to wait in a queue 
and had to be escorted off  the premises for creating a disturbance. Do you 
know how to deal with these types of situations? Take a moment to review 
our company’s policy regarding difficult customers. 
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It is not uncommon for a customer to lose his or her temper. Do not yell at an 
angry customer or use abusive language! Instead, speak to the customer in 
a calm and polite voice. Assure the customerthat the airline staff is doing its 
best to serve him or her. 
 
Another common problem are customers who smoke on a flight. Smoking is 
prohibited on all flights for health and safety reasons. What do you do if a 
customer is smoking on a flight? Politely ask the customer to put out his or 
her cigarette. And remind the passenger that smoking on a flight is against 
the law. 
 
Sometimes, a problem with a customer can not be resolved no matter what 
you do. If a customer refuses to cooperate, contact the airport police. They 
can escort an uncooperative customer off the premises. 
 
1. Why might a traveler get angry with a hotel’s or airline’s service? 
2. What do you do when someone is angry? 
Taken from: Career Paths: Tourism 
Keterampilan  
Suppose you have just completed a business trip for your international 
guests.  At the end of the program, you are to give a thank you speech. Write 
down your speech here.  
 
E. Rangkuman 
 
Understanding advanced English text in the workplace is a critical skill that 
needs to be mastered in order to perform work effectively. There are many 
types that have different purposes and it is important to be able to 
determmine the purpose of a text in order to understand it clearly. Skim and 
scan reading are necessary skills to employ in the workplae. Identifying bias 
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in texts is also important as it can persuade or do something that could be 
detrimental to the organisation. 
 
When understanding culture within the tourism industry, it is important to: 
 Know how to accurately greet guests and leave a good first 
impression 
 Realise how some destures and behaviours are unacceptable and 
confusing to foreign travellers 
 Understand that everyone is different, and this is due to the beliefs, 
values and attitudes of people as individuals, and also as a culture 
 Understand and respect cultural differenes no matter how alien they 
are 
 Be aware the rising expectation of travvellers worldwide and aim to 
accommodate them  
 Know the importance of a good review 
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Menentukan informasi kunci dari 
teks di lingkungan kerja dan 
memberikan informasi dan saran 
berdasarkan informasi yang 
dipelajar 
   
2. Memberikan bantuan secara rinci 
yang merupakan 
tanggungjawabnya. 
   
3. Menyiapkan informasi yang jelas 
dan lengkap serta bahan 
pendukung  
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4. Memberikan  instruksi yang 
kompleks agar dapat dipahami 
dengan mudah 
   
5. Menyampaikan presentasi dengan 
menggunakan teknik yang sesuai 
dengan kemampuan pendengar. 
   
6. Menggunakan sejumlah fungsi 
bahasa yang tepat untuk 
melakukan negosiasi, termasuk 
menggunakan keterampilan 
   
7. Mengambil giliran berbicara, 
teknik menyetujui dan menolak 
pendapat.  
   
8. Menggunakan sejumlah fungsi 
bahasa yang tepat untuk pidato 
formal  
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
 
Kegiatan Pembelajaran 1 
1. Tiga  jawaban dari: 
 Mendemonstrasikan profesionalisme dalam bisnis, tingkat 
profesionalisme dan keahlian individu. 
 Jawaban pertanyaan secara rutin yang diharapkan tamu dan 
pelanggan yang perlu dijawab. 
 Menyediakan informasi terkait produk dan pelayanan bagi pelanggan 
dan agen. 
 Menyediakan saran produk yang spesifik untuk setiap tipe pelangan 
 Menjual produk pariwisata kepada pelangan 
 Pelayanan booking dan kordinasi dengan para pelanggan 
 Membandingkan informasi yang diberikan dari berbagai pemasok 
 Mengevaluasi pelayanan dan produk, termasuk pemasok, penyedia, 
destinasi, penawaran dan angkutan 
 Memperbaharui data base dan informasi 
 Mengkaji ulang informasi pelanggan untuk mengidentifikasi target 
pemasaran atau target demografi. 
 Memelihara keterbaruan terhadap penawaran, tren dan prakarsa 
industri 
 Patuh terhadap peraturan yang relevan, praktik industri, acuan 
pembanding industri dan standar praktek terbaik. 
 Mengembangkan atau memperbaiki produk dan pelayanan 
 Mengidentifikasi, mengevaluasi dan menentukan biaya, harga, jadwal, 
komisi, diskon, bonus dan isu-isu industri lainnya. 
2. Ekonomi, sosial, teknologi, hukum, lingkungan 
3. Memulainya dengan ide tentang apa yang ingin Anda temukan, 
menggeneralisasi ide tentang apa yang akan Anda temukan. Anda harus 
mengubah pemikiran secara umum anda menjadi tujuan penelitian.   
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4. Identifikas produk pariwisata yang akan diluncurkan dengan 
mempertimbangkan: 
a. Faktor geografi dan lokasi\ 
b. Faktor demografi 
c. Faktor psikologi 
d. Metode pembelian 
e. Harga 
f. Iklan 
g. Segmentasi manfaat 
h. Pasar 
i. Kompetisi 
5. masalah-masalah yang terdapat pada: 
a. Perubahan kondisi sosial ekonomi akibat adanya pengembangan 
wisata alam. 
b. Potensi pariwisata spesifik yang ada di daerah. 
c. Jenis partisipasi masyarakat dalam pengembangan produk di 
desa wisata. 
d. Budaya-budaya aseli yang mendukung pengembangan produk 
wisata. 
6. Jawaban disesuaikan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan 
7. Data primer yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
ditentukan. 
8. Metode penelitian yang digunakan, sesuai dengan tujuan penelitian 
9. Instrumen penelitian yang digunakan sesuai dengan metode penelitian 
yang telah dipilih. 
10. Jawaban dapat terdiri dari: 
a. Mendapatkan bantuan para ahli pada sat penelitian 
b. Untuk mengakses sistem penelitian 
c. Mengumpulkan informasi yang merupakan bagian data yang 
harus dikumpulkan 
d. Untuk mendapatkan informasi tertentu 
e. Untuk menerjemahkan infomasi yang etlah dikumpulkan 
f. Membuat temuan dan rekomendasi 
g. Untuk mengklarifikasi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
 98 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA   
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
11. Cara mengindentifikasi besarnya sampel yang akan diteliti adalah 
a. Tujuan dari penelitian 
b. Metode pengumpulan data yang digunakan 
c. Kerangka waktu untuk pengumpulan data 
d. Pendanaan yang terkait dengan kegiatan penelitian 
e. Komunikasi hasil penemuan 
12. Cara memastikan seluruh kegiatan penelitian telah lengkap sesuai 
dengan perencanaan adalah 
a. Memeriksa data yang telah diterima 
b. Memverifikasi perencanaan operasional atau periksa lagi 
pekerjaan yang telah diselesaikan 
Rubrik Penilaian Pembuatan Tujuan 
Kriteria 0 – 60 61-70 71-80 81-100 
Tujuan jelas 
dan Tegas 
Tujuan belum 
menggambarkan 
konteks kejuruan 
dan destinasi 
wisata lokal. 
Tujuan mencakup 
konteks: 
 Destinasi 
wisata sudah 
namun belum 
sesuai dengan 
kebutuhan 
lokal 
 Belum sesuai 
dengan mata 
pelajaran yang 
diampu atau 
belum sesuai 
dengan 
kegiatan di 
bidang 
industrinya. 
 Belum ada 
cakupan 
industri. 
Tujuan 
menggambarkan 
cakupan dalam 
konteks: 
 Destinasi wisata 
sudah sesuai 
dengan 
kebutuhan. 
 Sesuai dengan 
Usaha Perjalan 
Wisata namun 
belum sesuai 
dengan mata 
pelajaran yang 
diampu atau 
sesuai dengan 
kegitan di bidang 
industrinya. 
 Ada cakupan 
industri lokal. 
Tujuan 
menggambarkan 
cakupan konteks: 
 Destinasi wisata 
sesuai tempat 
tinggal peneliti. 
 Sesuai dengan 
mata pelajaran 
yang diampu atau 
sesuai dengan 
kegiatan di bidang 
industrinya. 
 - Ada cakupan 
industri secara 
nasional dan 
internasional 
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Kriteria 0 – 60 61-70 71-80 81-100 
Dapat 
diamati 
Tujuan yang 
ditulis sulit 
diamati. 
Tujuan yang 
ditulis mudah 
diamati namun  
belum jelas 
masalah yang 
akan diteliti. 
Tujuan yang ditulis 
mudah diamati 
namun masalah 
yang ditulis tidak 
aktual. 
Tujuan yang ditulis 
mudah diamati sesuai 
dengan masalah yang 
aktual dan sesuai 
kebutuhan. 
Dapat diukur Tujuan belum 
menggunakan 
kata kerja yang 
terukur. 
  Tujuan yang dibuat 
menggunakan kata 
kerja terukur. 
 
Kegiatan Pembelajaran 3 
Pengetahuan 
1. A. 
2. E 
3. C 
4. Jawabannya akan spesifik dengan kegiatan pariwisata yang dipilih:  
 Kesenian, tarian dan musik 
 Bercerita 
 Peralatan 
 Artifak 
 Makanan  
 Simbol 
 Ritual, upacara, perayaan dan adat istiadat 
 Pahlawan, figur yag relevan 
 Kepercayaan, asumsi, nilai dan sikap 
 Bahasa 
 Agama 
 Pendidikan 
 Institusi Sosial 
 Lingkungan 
 Membangun hubungan baik 
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5. Jawaban akan spesifik kepada aktivitas pariwisata: 
 Bagaimana – kerja kelompok, forum, pertemuan 
 Apa – aspek budaya, isu budaya yang relevan dengan masyarakat, 
mendapatkan dukungan dan kepercayaan dari masyarakat, saluran 
komunikasi untuk memfasilitasi dialog dengan komunitas, 
menentukan sumber dan dukungan yang diperlukan. 
6. Diskusikan dan negosiasikan dengan masyarakat. Perlu meluangkan 
waktu sesuai kebutuhan anda untuk uji coba kegiatan atau menunggu izin 
dan lisensi.  
7. Jawabannya akan spesifik pada:  
 Keterlibatan masyarakat agar kegiatan tersebut dapat dimodifikasi 
dengan budaya mereka  
 Menapatkan persetujuan dari pemuka masyarakat  
 Mendapatkan otorisasi dan ijin untuk aktivitas 
 Mendorong adanyan keseimbangan ekonomi dan kelangsungan 
keberadaan budaya yang sesuai 
 Mengembangkan kode etik 
 Melatih staff agar bisa berbaur dengan masyarakat 
 Memastikan budaya sesuai dengan kegiatan wisata  
 Mengidentifikasi informasi dengan kelompok melalui briefing 
 Mengidentifikasi perilaku yang sesuai dan dapat diterima 
 
Keterampilan 
Deskripsi minimal memuat 5 kriteria sbb: 
1. Nilai sejarah, berkaitan dengan peristiwa atau sejarah politik 
(perjuangan), sejarah ilmu pengetahuan, sejarah bangunan maupun 
lingkungan (kawasan), tokoh penting baik tingkat lokal maupun nasional. 
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2. Nilai estetika, berkaitan dengan wajah bangunan (komposisi elemen-
elemen dalam tatanan lingkungan) serta gaya tertentu (wakil dari 
periode gaya tertentu). Termasuk di dalam nilai estitika adalah fasad, 
layout dan bentuk bangunan, warna serta ornamen yang dimiliki oleh 
objek. 
3. Keistimewaan, berkaitan dengan entitas yang ada pada objek yang 
menunjukkan nilai-nilai istimewa, misalnya kekhasan, keunikan, 
keotentikan. 
4. Kelangkaan adalah jika dalam suatu batasan geografis tertentu terdapat 
objek yang hanya satu-satunya yang tersisa. 
5. Kekhasan adalah jika dalam suatu batasan tertentu terdapat objek yang 
benar-benar suatu hasil karya asli seseorang tokoh yang terkenal dalam 
bidang keahliannya. 
6. Keunikan adalah objek yang memiliki ciri-ciri yang tidak dimiliki oleh 
objek lain. 
7. Keotentikan adalah objek yang belum mengalami perubahan dari 
aslinya. 
8. Superlatif adalah keistimewaan yang dimiliki objek. 
9. Tengeran adalah ciri-ciri istimewa yang dimiliki oleh objek yang menjadi 
penanda dalam lingkungannya. 
10. Umur, berkaitan dengan umur konservasi, semakin tua bangunan, 
semakin tinggi nilai ketuaannya. 
Perencanaan dan pengembangan memuat: 
 
Deskripsi Ya Tidak Catatan 
Perencanaan 
1. Mengidentifikasi alternatif kegiatan 
kebudayaan pada saat memulai 
perencanaan. 
2. Mengajak para guru lainnya bertukar 
pikiran mengenai masalah kebudayaan 
yang akan timbul. 
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Deskripsi Ya Tidak Catatan 
3. Menilai isi dari kegiatan yang 
direncanakan sesuai dengan 
kemampuan sekolah dapat memenuhi 
kebutuhan rombongan tersebut. 
 
Pengembangan 
1. Anggaran, tempat, kendala-kendala 
teknis pengadaan panggung. 
2. Respek terhadap nilai-nilai budaya . 
3. Komunikasi dan negosiasi dengan guru 
atau pimpinan rombongan grup 
mengenai bentuk dan isi dari aktivitas 
sesuai norma-norma budaya. 
4. Kontak pelaku seni dan melakukan 
kesepakatan. 
 
5. Pengaturan final aktivitas sesuai 
kebutuhan  dan harapannya. 
6. Konsultasi secara rutin dengan tim dan 
pelaku seni 
7. Perencanaan sesuai kerangka waktu 
8. Rencana alternatif 
   
 
Kegiatan Pembelajaran 4 
1. Membuat komentar secara verbal, memfasilitasi pemahaman, 
memberikan konteks dan budaya lokal, melakukan kegiatan yang berarti, 
kontekstualisasi wisata dan aktivitas. 
2. Lembaga konservasi yang relevan 
a. Kementerian Pariwista 
b. Lembaga kepariwisatan 
c. Otoritas industri 
d. Cetak 
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e. Media 
f. Orang dari masyarakat tertentu 
g. Personal dari industri 
h. Internet 
3. Flora, termasuk jenis, sejarah, pola pertumbuhan, pengaruh misum, isu 
pengawetan dan konservasi. 
1) Sejarah dan warisan dari area tertentu 
2) Lingkungan alam secara umum 
3) Lingkungan yang dibangun, termasuk memiliki dampak pada 
ekosistem 
4) Spesies dari hewan langka 
5) Lokasi geografi yang spesifik 
6) Umpan balik dari pelanggan terhadap topik untuk aktivitas tertentu 
7) Inisiatif yang direkomendasikan oleh otoritas dan masyarakat lokal 
8) Topik dari ketertarikan masyarakat umum 
 
4. Mendapatkan pemahaman lebih lanjut dari informasi 
1) Mengidentifikasi pertanyaan yang mungkin ada 
2) Mengidentifikasi poin-poin kunci yang mungkin disampaikan oleh 
pemangku kepentingan, kolega atau pelanggan. 
5. Pengembangan keberlanjutan : 
6. Pengembangan pariwisata keberlanjutan: 
7. Pedoman Pengembangan Pariwisata Keberlanjutan 
8. Mengapa konteks tata ruang dan sosial politik dijadikan pertimbangan 
ketika mengembangkan pariwisata keberlanjutan? 
9. Kemungkinan apa yang akan terjadi jika pengembangan pariwisata tidak 
dilakukan dengan perencanaan yang mempertimbangkan 
keberlanjutannya? 
10. Keterlibatan masyarakat dapat dilaksanakan pada proses perencanaan 
adalah pada proses konsultatif pada saat untuk merencanakan 
pengembangan, integrasi pariwisata dengan aktivitas lainnya dan 
menghasilkan lebih banyak produk individu di daerah lokal tersebut. 
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Keterampilan 
Materi interpretative eko wisata yang dibuat menggambarkan kemampuan Anda 
dalam:  
Indikator Ya Tidak 
1. Mengembangkan dan menentukan konsep, tema dan titik 
fokus untuk aktivitas ekowisata. 
  
2. Menggambarkan kebutuhan sumber-sumber fisik untuk 
mendukung konsep ekowisata, tema dan titik focus 
  
3. Menggambarkan komentar umum yang diperlukan untuk 
mendukung konsep eko wisata, tema dan titik focus yang 
telah ditentukan  
  
 
Kegiatan Pembelajaran 5 
Pengetahuan 
1. Airport Authority 
2. Passangers 
3. To maintain safety  
 You may loose your luggage 
 Somebody may put something into your luggage such as drugs and 
hazardeous things 
4. Restricted area is close to public only authorized people are allowed 
5. The answer includes but not limited to: 
 To ensure that passangers do not bring unwanted things like drugs, 
gun etc. 
Keterampilan 
The answer includes but not limited to: 
1. Expressing the gratitude for the act of giving; 
2. Appreciating the value of the material present or a spiritual gift;  
3. Identifying the personal significance of the gift for the recipient. 
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Evaluasi 
Jawablah secara singkat pertanyaan di bawah ini: 
1. Identifikasi tiga alasan untuk mencari informasi penelitian …. 
2. Identifikasikan seluruh topik yang perlu dipertimbangkan ketika meneliti 
pengaruh eksternal, seperti yang dijabarkan pada kegiatan belajar 1 …. 
3. Bagaimana anda mengidentifikasi tujuan penelitian? 
4. Bagaimana anda mengidentifikasikan produk pariwisata yang akan 
diteliti? 
5. Jelaskan bagaimana anda mengidentifikasi tujuan dari penelitian? 
6. Jelaskan data penelitian apa yang akan dilakukan berdasarkan tujuan 
penelitian yang telah Anda tentukan? 
7. Jelaskan data primer apa yang Anda perlukan sesuai dengan tujuan 
penelitian? 
8. Jelaskan metode penelitian apa yang Anda pilih sesuai tujuan penelitian? 
9. Instrumen survei apa yang dapat digunakan ketika melakukan penelitian? 
10. Mengapa memerlukan bantuan eksternal pada saat melakukan 
penelitian? 
11. Bagaimana anda mengindentifikasikan besarnya sampel yang akan 
diteliti? 
12. Jelaskan bagaimana anda memastikan seluruh kegiatan penelitian telah 
lengkap sesuai dengan perencanaan? 
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Pilihan Berganda: 
1. Pelajari materi Festival Buleleng pada kegiatan pelajaran ini, analisis 
modal komunitas (menurut Philips) apa saja yang terdapat pada Festival 
Buleleng ini …. 
a. Ketersediaan Sumber Daya Manusia, Keuangan, Fisik dan 
Lingkungan. 
b. Ketersediaan Sumber Daya Manusia, Dukungan Pemda, 
Lingkungan dan Promosi. 
c. Ketersediaan Dukungan Pemda, Lingkungan, Fisik dan Promosi 
d. Ketersediaan Dukungan Pemda, Lingkungan, Keuangan dan 
Sumber Daya Manusia 
2. Bangunan mesjid di pulau Penyengat yang membangun mesjid  dengan 
menggunakan putih telur dapat diinterpretasikan nilai-nilainya kepada 
wisatawan Kriteria Heritage Building adalah termasuk …. 
a. Nilai Sejarah 
b. Nilai Estetika 
c. Keotentikan 
d. Umur 
e. Keistimewaan 
3. Pada uraian festival Payung Di Solo, modal komunitas lingkungan dan 
SDM, terdapat pada uraian: 
a. Para peserta festival dan peluang usaha baru 
b. Para peserta festival dan pengrajin payung 
c. Para pengrajin payung dan peluang usaha baru 
d. Para pengrajin payung dan panitia festival 
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Bahasa Inggris 
 
Pengetahuan 
1. Direction: 
Read the following passage and answer the questions below: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Flying High, Staying Safe 
The Rules of Safe Travel 
 
At Allerton International Airport, we care about keeping you 
safe. That’s why we have very strict safety regulations. Follow 
these simples rules and pay attention to all travel advisories to 
stay safe. 
Unattended Luggage: Keep your luggage with you at all 
times. Do not leave your bags with strangers. Only trust your 
travel companions to watch your bags. Unattended luggage 
should be reported to a security guard. 
Restricted Areas: All restricted areas are clearly marked. Do 
not enter any area that is cordoned off. There are security 
cameras all over the airport to keep you safe. 
Security Checkpoints: There are several security checkpoints 
in the airport. You must pass through them before you can 
board a plane. Security guards inspect your baggage. They put 
your baggage through an X-ray machine. Make sure to take all 
coins out of your pockets and remove your belt.Then you pass 
through a metal detector. 
Taken from: Career Paths: Tourism 
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Questions: 
1. Who issued the notice?  
2. Whom is the information addressed to? 
3. Why is it important to keep your luggage attended? What might 
happen if you leave your luggage unattended? 
4. Explain what you know about 'restricted area'…. 
5. Explain why is it important to pass the security check point…. 
 
2. Direction:  
Please read the following texts and answer the following questions. 
`Air Travel: Ticket to include airport tax starting January 
Transportation Minister said that all airlines must include the passanger 
service charge (PSC), also known as the airport tax, in their ticket prices 
by January next year – simplifying things for the traveling public. The 
Transportation Ministry in September issued a decree stipulating that 
airport operator should no longer collect the PSC. Service charge should 
be included in the price off tickets and the airport operators should collect 
the charges from airlines. 
 
1. Identify what information mention on the text! 
2. Who is the authorized person to declare that statement and why? 
3. What are the benefits of the new policy for passangers? 
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Difficult Customers 
We have had a series of incidents at the airport involving dissatisfied customers. 
In the most recent incident, a customer refused to wait in a queue and had to be 
escorted off  the premises for creating a disturbance. Do you know how to deal 
with these types of situations? Take a moment to review our company’s policy 
regarding difficult customers. 
 
It is not uncommon for a customer to lose his or her temper. Do not yell at an 
angry customer or use abusive language! Instead, speak to the customer in a 
calm and polite voice. Assure the customerthat the airline staff is doing its 
best to serve him or her. 
 
Another common problem are customers who smoke on a flight. Smoking 
is prohibited on all flights for health and safety reasons. What do you do if 
a customer is smoking on a flight? Politely ask the customer to put out his 
or her cigarette. And remind the passenger that smoking on a flight is 
against the law. 
 
Sometimes, a problem with a customer can not be resolved no matter 
what you do. If a customer refuses to cooperate, contact the airport police. 
They can escort an uncooperative customer off the premises. 
 
1. Why might a traveler get angry with a hotel’s or airline’s service? 
2. What do you do when someone is angry? 
Taken from: Career Paths: Tourism 
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Penutup 
Setelah mempelajari modul ini, para guru diharapkan dapat menyelesaikan 
tugas, soal dan rencana tindak lanjut yang telah disediakan di modul ini 
untuk meningkatkan atau memperkuat kemampuan para guru agar dapat 
menghasilkan publikasi ilmiah dan karya inovatif di lingkup pendidikan 
kejuruan yang akan menyumbang pengembangan profesi di bidang usaha 
perjalanan wisata. 
Penyempurnaan yang terus menerus sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kualitas modul ini, dibawah ini adalah lembar evaluasi untuk memberikan 
masukan yang konstruktif yang kami perlukan. 
Silahkan ini form dibawah ini dan dapat dikirimkan ke email: 
Hal yang terbaik dari modul grade 10 ini adalah:  
_____________________________________________________________
_____________________________________________________________
_____________________________________________________________  
_____________________________________________________________
_____________________________________________________________
_____________________________________________________________  
 
Hal yang perlu diperbaik pada modul grade 10 ini adalah: 
_____________________________________________________________
_____________________________________________________________
_____________________________________________________________  
_____________________________________________________________
_____________________________________________________________
_____________________________________________________________  
 
 
Terima Kasih 
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Glosarium 
Indikator dasar : Suatu pengukuran, kalkulasi, atau lokasi yang 
digunakan sebagai basis untuk perbandingan 
Acuan Pembanding 
(Benchmarking) 
: Pengunaan informasi tentang kompetitior pada 
industri yang sama digunakan untuk 
membandingkan dan membuat standar dan 
tujuan 
Pengalaman terbaik : Pengukuran suatu tugas-tugas spesifik suatu 
organisasi dan kegiatan yang memenuhi 
harapan terbaik di industri atau terbaik di dunia 
kinerjanya. 
Curah Pendapat : Proses untuk menghasilkan ide dari seorang 
individu atau kelompok.  
Pengembangan Komunitas : Suatu proses pemberdayaan yang 
mengidentifikasi sumber-sumber dan 
pelayanan yang dapat membantu anggota 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
mereka.  
Profil Masyarakat  : Aktivitas yang mencari pemahaman kondisi 
sosial saat ini dari destinasi dan orang yang 
ada di komunitasnya yang akan kena dampak 
terhadap pengembangan yang diajukan. 
Konservasi : Perencanaan manajemen dari sumber-sumber 
alam untuk melindunginya dari eksploitasi, 
perusakan atau penolakan. 
Corporate social 
responsibility 
: Suatu konsep dimana perusahaan 
mengintegrasikan perhatian mereka terhadap 
lingkungan dan sosial pada lingkungan mereka 
dalam operasional bisnis dan interaksi mereka 
dengan para pemangku kepentingan yang 
berdasarkan konsep sukarelawan. 
Pariwisata keberlanjutan : Pariwisata yang memperhitungkan penuh 
dampak ekonomi, sosial dan lingkungan saat 
ini dan masa depan, memenuhi kebutuhan 
pengunjung, industri, lingkungan dan 
masyarakat setempat  
Pemangku Kepentingan : Seluruh individu yang memiliki ketertarikan 
pada suatu kegiatan, pemangku kepentingan 
bisa terdiri dari organisasi bisnis, tamu, 
venddor, media, masyarakat, dan sebagainya. 
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Bagian ll 
Kompetensi Pedagogik 
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Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
 
Diundangkannya Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, dan  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru Mata 
Pelajaran merupakan bukti pengakuan terhadap profesionalitas pekerjaan 
guru dan dosen.Bagi para guru pengakuan dan penghargaan di atas harus 
dijawab dengan meningkatkan profesionalisme dalam bekerja.  
 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 menyebutkan, ada empat kompetensi 
yang wajib dimiliki oleh seorang guru mata pelajaran, yaitu  kompetensi 
Pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Masing-masing kompetensi 
ini memiliki beberapa kompetensi  inti. Salah satu kompetensi  inti pedagogik 
yang sangat penting dan harus dikuasai oleh pendidik  yakni  “Melakukan 
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran”.  Tindakan ini 
sangat penting dilakukan Karena melalui diary (instrumen refleksi) dapat 
diperoleh informasi positif tentang bagaimana cara gurumeningkatkan 
kualitas pembelajarannya, sekaligus sebagai bahan observasi untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai.  
 
Guru tidak selayaknya bekerja as usual seperti era sebelumnya, melainkan 
harus menunjukkan komitmen dan tanggung jawab yang tinggi. Setiap 
kinerjanya harus dapat dipertanggung jawabkan baik secara publik maupun 
akademik. Untuk itu ia harus memiliki landasan teoretik atau keilmuan yang 
mapan dalam melaksanakan tugasnya mengajar maupun membimbing 
peserta didik. 
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Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru sudah pasti akan berhadapan 
dengan berbagai persoalan baik menyangkut peserta didik, subject matter, 
maupun metode pembelajaran. Sebagai seorang profesional, guru harus 
mampu membuat prefessional judgement  yang didasarkan pada data 
sekaligus teori yang akurat. Selain itu guru juga harus melakukan 
peningkatan mutu pembelajaran secara terus menerus agar prestasi belajar 
peserta didik optimal disertai dengan kepuasan yang tinggi.  
 
Untuk mewujudkan hal tersebut guru harus membekali diri dengan 
kemampuan meneliti, khususnya melalui Penelitian Tindakan Kelas. Dengan 
latar belakang di atas, semogamodulPengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB)   Kompetensi Pedagogik  Guru Kejuruan  (Grade 10) ini  
dapat membantu guru dalam melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakannya.   
B. Tujuan 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini peserta diharapkan dapat :  
1. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 
2. Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
3. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 116 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA   
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
 
C. Peta Kompetensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tindakan 
Reflektif Untuk 
Peningkatan 
Kualitas 
Pembelajaran 
 
Melakukan 
penelitian 
tindakan kelas 
untuk 
meningkatkan 
kualitas 
pembelajaran 
dalam mata 
pelajaran yang 
diampu 
 
 
Memanfaatkan 
hasil refleksi 
untuk 
perbaikan dan 
pengembangan 
pembelajaran 
dalam mata 
pelajaran yang  
diampu 
 
Melakukan 
refleksi 
terhadap 
pembelajaran 
yang telah 
dilaksanakan 
 
Diagnosis pelaksanaan 
pembelajaran 
Penilaian kesesuaian 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran 
Komponen penyebab keberhasilan 
dan atau kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
Analisis hasil refleksi pembelajaran 
untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
Seleksi  hasil refleksi pembelajaran 
untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
Fokus hasil refleksi 
pembelajaran untuk perbaikan  
pembelajaran 
Memperjelas fokus masalah dalam 
pembelajaran pada mata pelajaran 
yang diampu 
Merinci  rencana perbaikan pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
pada mapel yang diampu 
Menyusun rencana penelitian tindakn kelas 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dalam mapel yang diampu 
Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu 
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D. Ruang Lingkup 
 
1. Refleksi Pembelajaran  
a. Diagnosis pelaksanaan pembelajaran  
b. Penilaian kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran   
c. Komponen penyebab keberhasilan dan atau kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
  
2. Pemanfaatan Hasil Refleksi Pembelajaran 
a. Analisis hasil refleksi pembelajaran untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
b. Seleksi  hasil refleksi pembelajaran untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran  
c. Fokus hasil refleksi pembelajaran untuk perbaikan  pembelajaran  
 
3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
a. Menguraikan prosedur pelaksanaan PTK untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.   
b. Menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
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E. Saran Cara Penggunaan Modul 
 
Untuk membantu anda dalam menguasai kemampuan di atas, materi dalam 
modul ini dibagi menjadi tiga kegiatan belajar sebagai berikut : 
 Kegiatan belajar 1: Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
 Kegiatan belajar 2: Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran dalam mata pelajaran yang  diampu 
 Kegiatan belajar 3: Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
 
Anda dapat mempelajari keseluruhan modul ini dengan cara yang berurutan. 
Jangan memaksakan diri sebelum benar-benar menguasai bagian demi 
bagian dalam modul ini, karena masing-masing saling berkaitan. Setiap 
kegiatan belajar dilengkapi dengan uji kepahaman dan uji kompetensi. Uji 
kepahaman dan uji kompetensi menjadi alat ukur tingkat penguasaan anda 
setelah mempelajari materi dalam modul ini. Jika anda belum menguasai 
75% dari setiap kegiatan, maka anda dapat mengulangi untuk mempelajari 
materi yang tersedia dalam modul ini. Apabila anda masih mengalami 
kesulitan memahami materi yang ada dalam modul ini, silahkan diskusikan 
dengan fasilitator atau teman anda. 
Selamat mempelajari modul ini, semoga anda berhasil dan sukses selalu. 
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Kegiatan Belajar 1 
Melakukan Refleksi Terhadap Pembelajaran yang Telah 
Dilaksanakan 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 1 peserta diklat diharapkan dapat 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai 
mata pelajaran yang diampu. 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, peserta diharapkan dapat: 
1. Mendiagnosis pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan pada 
mata pelajaran yang diampu 
2. Menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan 
pada mata pelajaran yang diampu dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
3. Menemukan komponen penyebab keberhasilan dan atau kegagalan 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu 
 
C. Uraian Materi 
 
Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang 
kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus menerus untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar (PBM) di 
kelas. Salah satu upaya tersebut adalah dengan melaksanakan Penelitian 
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Tindakan Kelas (PTK). Dengan PTK kekurangan atau kelemahan yang 
terjadi dalam PBM dapat teridentifikasi dan terdeteksi.  
Kegiatan PTK dimulai dengan melakukan refleksi diri terhadap 
keterlaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan pada mata pelajaran 
yang diampu dalam kurun waktu tertentu. 
 
1. Diagnosis Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Pengertian Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran 
Refleksi berarti bergerak mundur untuk merenungkan kembali apa 
yang sudah terjadi dan dilakukan. Guru sebagai pendidik dituntut 
untuk bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya di kelas. 
Oleh karena itu perlu melakukan refleksi. Refleksi yang dimaksud 
disini adalah refleksi dalam pengertian introspeksi diri, seperti guru 
mengingat kembali apa saja tindakan yang telah dilakukan di dalam 
kelas, apa dampak dari tindakan tersebut, mengapa dampaknya 
menjadi demikian, dan lain 
sebagainya. Sebagaimana 
disebutkan oleh Schmuck  (1977), 
kita seperti melihat diri kita di dalam 
cermin tentang berbagai tindakan 
yang telah kita lakukan  dan 
harapan kita atas tindakan tersebut.  
 
Cara Melakukan Refleksi  Pelaksanaan Pembelajaran 
Refleksi dapat dilakukan dengan cara : pertama; meminta peserta 
didik memberikan penilaian terhadap guru. kedua; berupa hasil 
pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
sejenis selaku pengamat saat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Ada empat bidang masalah yang dapat dikembangkan 
yang menjadi tanggungjawab guru dalam mengelola pembelajaran, 
yaitu yang berkaitan dengan pengelolaan kelas, proses belajar-
Gambar 1. Kegiatan Merefleksi 
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mengajar, pengembangan/ penggunaan sumber belajar, maupun 
sebagai wahana peningkatan personal dan profesional.  
b. Pengertian Diagnosis.  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diagnosis 
diartikan 1 penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti 
(memeriksa) gejala-gejalanya; 2, Sos pemeriksaan terhadap suatu 
hal; sedangkan para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai 
pengertian diagnosis antara lain, menurut Hariman dalam bukunya 
Handbook of Psychological Term, diagnosis adalah suatu analisis 
terhadap kelainan atau salah penyesuaian dari gejala-gejalanya.  
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa diagnosis 
adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau ketidakmampuan 
dengan meneliti latar belakang penyebabnya atau dengan cara 
menganalisis gejala-gejala yang tampak. 
 
c. Pentingnya Diagnosis Pelaksanaan Pembelajaran 
Diagnosis hasil pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah yang 
sangat penting dalam peningkatan kualitas guru. Dengan 
teridentifikasinya masalah pembelajaran yang dialami oleh guru, 
maka usaha untuk mencari pemecahan masalah dalam pelaksanaan 
PTK akan menjadi lebih mudah. Identifikasi ini berisi deskripsi 
mengenai hal-hal yang dipandang guru tidak sesuai, kurang cocok, 
tidak memuaskan, dan lain sebagainya.  
 
Dalam identifikasi masalah terdapat dua hal, yaitu masalah dan 
penyebab masalah. Biasanya, permasalahan dituangkan dalam 
rumusan masalah penelitian, sedangkan penyebab masalah 
dituangkan dalam latar belakang.  
 
Contoh kasus:  
Masalah: “Siswa tidak pernah mengerjakan tugas atau pekerjaan 
rumah (PR). Gejala permasalahan ini harus dijelaskan bukti-buktinya, 
apa tugas yang tidak dikerjakan, kapan saja ia tidak mengerjakan 
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tugas, berapa banyak tugas yang tidak dikerjakan, dan lain 
sebagainya”. Latar belakang atau penyebabnya, terdapat beberapa 
kemungkinan: 
1) Tugas sekolah terlalu monoton dan tidak pernah dibahas 
bersama secara tuntas 
2) Tugas terlalu sulit bagi saya 
3) Banyak menonton acara TV sehingga mengabaikan tugas 
belajar 
4) Terlalu banyak bermain sehingga kehabisan waktu untuk 
mengerjakan tugas sekolah.    
 
Sekadar contoh, masalah pertama di atas dapat diatasi oleh guru 
dengan membuat tugas lebih kreatif kemudian membahasnya secara 
tuntas bersama-sama sehingga tidak membosankan. Masalah kedua 
dapat diatasi dengan cara mengukur kemampuan siswa sehingga 
tugas-tugas yang diberikan tidak terlalu memberatkan. Sedangkan 
dua penyebab yang terakhir tidak dapat dilakukan oleh guru. 
Disebabkan Penyebab ke-3 dan ke 4.  Banyak menonton TV dan  
terlalu banyak bermain, tidak mungkin dapat dikontrol oleh guru. 
Yang dapat dilakukan guru adalah dengan mengubah jenis-jenis 
tugas belajar yang lebih menantang, atau guru harus membahas 
setiap tugas secara bersama-sama dengan metode pengerjaan tugas 
yang cemerlang, sehingga siswa lebih senang dan termotivasi 
menyelesaikannya. 
 
2. Menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan yang 
ingin dicapai 
Dalam setting pembelajaran, tujuan merupakan pengikat segala aktivitas 
guru dan siswa. Oleh sebab itu, merumuskan tujuan merupakan langkah 
pertama yang harus dilakukan dalam merancang sebuah program 
pembelajaran.  
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a. Evaluasi diri.  
Evaluasi diri adalah aktivitas menilai sendiri keberhasilan proses 
pengajaran yang kita lakukan. Melakukan evaluasi diri merupakan 
aktivitas yang penting karena pertama, kita ingin memperbaiki 
kualitas pengajaran kita ; kedua kita tidak terlalu berharap banyak 
pada orang lain untuk mengamati proses pengajaran yang kita 
lakukan. Hasil evaluasi diri digunakan untuk menetapkan langkah 
selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan perbaikan-perbaikan. 
Prinsip-prinsip yang dapat digunakan adalah : kejujuran, kecermatan, 
dan kesungguhan. Dengan mengetahui kelemahan yang kita 
lakukan, kita dapat memperbaiki diri.  
 
b. Cara Melakukan Evaluasi Diri  
Dalam menilai sendiri keberhasilan pengajaran, kita membutuhkan 
informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menentukan berhasil atau tidaknya pengajaran yang telah kita 
lakukan. Informasi-informasi berupa hasil pengukuran tersebut di atas 
selanjutnya perlu dianalisis. Proses analisis dimulai dari: 
1) Menilai hasil-hasil pengukuran (tes atau non tes),  
2) Menetapkan tingkat keberhasilan dari masing-masing aspek 
penilaian 
3) Menentukan kriteria keberhasilan 
4) Menetapkan berhasil atau tidaknya aspek-aspek yang dinilai 
tersebut.  
5) Proses selanjutnya adalah memberi makna (pemaknaan) atas 
hasil analisis yang kita lakukan.  
6) Langkah selanjutnya adalah memberikan penjelasan, seperti: 
mengapa kegagalan itu bisa terjadi.  
7) Memberikan kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal.  
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3. Menemukan Komponen Penyebab Keberhasilan dan Atau Kegagalan 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Identifikasi faktor-faktor penyebab kegagalan pelaksanaan 
pembelejaran. 
Salah satu jenis penilaian yang dapat dilakukan guru dalam 
pembelajaran adalah penilaian diagnostik, yaitu penilaian yang 
berfungsi mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab Kegagalan dan 
Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran.  
 
Berdasarkan faktor-faktor penyebab kegagalan yang berhasil kita 
identifikasi diatas, kita merencanakan upaya-upaya perbaikan 
(remidi).  
 
b. Faktor-faktor  Penyebab Kegagalan Pembelajaran 
Kegiatan evaluasi pembelajaran dapat mengambil dua macam 
bentuk: 1). Menilai cara mengajar seorang guru dan 2).  Menilai hasil 
belajar (yakni pencapaian tujuan belajar).  
 
Beberapa hal yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, adalah :  a). Bahasa yang digunakan oleh 
guru sukar untuk dimengerti; b). Guru kurang bisa menguasai kelas;  
c). Cara mengajar Guru yang membosankan, d). Guru kurang mampu 
memotivasi anak dalam belajar, e). Guru kurang memahami 
kemampuan anak didiknya di dalam menyerap pelajaran; f) Guru 
kurang disiplin dalam mengatur waktu.; g)Guru enggan membuat 
persiapan mengajar; h)Guru kurang menguasai materi, tidak 
mempunyai kemajuan untuk menambah atau menimba ilmu; i) Guru 
kurang terampil mengajukan pertanyaan kepada murid,. j) Guru hanya 
mengutamakan pencapaian target kurikulum.  
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D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Aktivitas Pembelajaran 1, 2 dan 3  (Tugas Mandiri) 
Anda  diminta mencari teman sejawat yang mengampu mata pelajaran 
sejenis. Telaahlah dokumen RPP teman sejawat Anda, kemudian tanyakan 
kapan Anda bisa melihat yang bersangkutan mengajar. Lakukan hal-hal 
berikut ini : 
1. Amati  dan cermati proses pembelajaran yang dilakukan oleh teman 
sejawat Anda. Gunakan lembar pengamatan proses belajar mengajar  
( Lamp. 1 - LK 1.1)  
2. Buatlah catatan kejadian selama proses pembelajaran berlangsung, 
gunakan  ( Lamp. 2 -LK 2.1)  
3. Menilai penyebab ketidaksesuaian RPP dengan  pelaksanaan 
pembelajaran   ( Lamp. 2 -LK 2.2)  
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
LATIHAN PEMBELAJARAN 1 
MATERI : Melakukan Refleksi Terhadap Pembelajaran Yang Telah 
Dilaksanakan 
KEGIATAN : Curah pendapat dan diskusi prosedur pelaksanaan PTK 
 
Setelah mencermati materi modul/berbagai sumber/referensi 
lainnya/tayangan yang disampaikan fasilitator, tuliskan pemahaman Saudara 
berkenaan dengan “Pembelajaran  1” 
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1.  
2.  
 
 
3.  
 
4.  
 
F. Rangkuman 
 
1. Kegiatan mendiagnosis pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan terhadap mata pelajaran yang diampu, selalu diawali 
dengan kegiatan refleksi. Refleksi berarti bergerak mundur untuk 
merenungkan kembali apa yang sudah terjadi dan dilakukan. 
2. Refleksi pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan 
cara:pertama; meminta peserta didik memberikan penilaian terhadap guru. 
kedua; berupa hasil pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran sejenis selaku pengamat saat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. 
3. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan 
yang ingin dicapai, dapat menggunakan penilaian diagnostik, yaitu 
penilaian yang berfungsi mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab 
Kegagalan dan Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
1. Apa yang Anda pahami tentang refleksi pembelajaran ? 
3. Menurut Anda,  mengapa kegiatan evaluasi diri penting dilakukan? 
Jelaskan berikut alasannya. 
2. Bagaimana cara Anda merefleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan ? 
4. Sebutkan dan jelaskan hal-hal yang dapat menyebabkan kegagalan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
               . 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Table 1. Umpan balik kegiatan belajar 1. 
 
No. Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana Tindak 
Lanjut 
1 Mendiagnosis pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan pada mata pelajaran 
yang diampu. 
 
  
2 Menilai kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan pada mata pelajaran 
yang diampu 
 
  
3 Menemukan komponen 
penyebab keberhasilan dan 
atau kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
 
  
 
 
 
.  
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Kegiatan Pembelajaran 2 
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Kegiatan Belajar 2 
Memanfaatkan Hasil Refleksi Untuk Perbaikan dan 
Pengembangan Pembelajaran 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 2 peserta diklat diharapkan dapat 
memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, peserta diharapkan dapat: 
1. Menganalisis hasil refleksi pembelajaran untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
2. Menyeleksi hasil refleksi pembelajaran untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu 
3. Memfokuskan hasil refleksi pembelajaran yang penting untuk 
perbaikan pembelajaran selanjutnya pada mata pelajaran yang 
diampu 
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C. Uraian Materi 
 
1. Analisis Hasil Refleksi Pembelajaran Untuk Perbaikan Dan 
Pengembangan Pembelajaran 
Kegiatan menganalisis hasil refleksi pembelajaran ini merupakan kegiatan 
identifikasi masalah.  Kegiatan ini merupakan langkah pertama dalam 
menyusun rencana PTK. Identifikasi masalah ini mirip seperti diagnosis 
yang dilakukan oleh dokter kepada pasiennya. Jika diagnosisnya tepat, 
maka obat yang diberikan pasti mujarab. Begitupula sebaliknya 
sebaliknya.   
Identifikasi masalah menjadi titik tolak bagi perencanaan PTK yang lebih 
matang. Sebab, tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan PTK. 
Berikut ini  empat langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah 
mengenai sasaran.  
a. Masalah harus rill. Masalah yang diangkat adalah masalah yang 
dapat dilihat, dirasakan, didengar, secara langsung oleh guru. 
Misalnya: sebagian besar nilai Matematika siswa kelas X SMA “X” 
dibawah standar kelulusan.  
b. Masalahnya harus problematik. Permasalahan yang bersifat 
problematik adalah masalah yang dapat dipecahkan oleh guru, 
mendapat dukungan literatur yang memadai, dan kewenangan 
mengatasinya secara penuh. Misalnya sebagian besar siswa kelas 
X SMK “X”  tidak  lancar membaca teks bahasa Inggris.  
c. Manfaatnya jelas. Hasil PTK harus dapat dirasakan, bagaikan obat 
yang menyembuhkan.  
d. Masalah harus fleksibel, yakni bisa diatasi dengan 
mempertimbangkan kemampuan peneliti, waktu, biaya, tenaga, 
sarana-prasarana, dan lain sebagainya. .   
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Setelah menemukan masalah yang rill, problematik, bermanfaat, dan 
fleksibel, masalah tersebut harus ditemukan akarnya. Selanjutnya akar 
masalah tersebut harus digali sedalam-dalamnya, sehingga ditemukan 
akar masalah yang benar-benar menjadi sumber penyebab utama 
terjadinya masalah. Akar masalah inilah yang nantinya akan menjadi tolok 
ukur tindakan.  
 
 
2. Menyeleksi hasil refleksi pembelajaran untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu 
Dari sekian banyak masalah yang kita temukan berdasarkan analisis 
refleksi diatas, dapat kita pilih salah satu masalah pembelajaran yang kita 
anggap paling penting dan harus segera diatasi.    
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru dapat mencermati  masalah-
masalah apa yang dapat dijadikan PTK. Ada empat yang dapat dijadikan 
masalah dalam PTK, yaitu (1) masalah yang barkaitan dengan 
pengelolaan kelas, (2) masalah proses belajar mengajar, (3) masalah 
pengembangan atau penggunaan sumber-sumber belajar; (4) masalah 
yang berkaitan dengan wahana peningkatan personal dan profesional.  
Beberapa contoh permasalahan dalam aspek pembelajaran yang dapat 
dijadikan kajian PTK, antara lain : 
a. rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran mata 
pelajaran  “x”; 
b. metode pembelajaran yang kurang tepat; 
c. perhatian siswa terhadap PBM mata pelajaran “x’ rendah 
d. media pembelajaran yang tidak ada atau kurang sesuai; 
e. sistem penilaian yang tidak atau kurang sesuai; 
f. motivasi belajar siswa rendah; 
g. rendahnya kemandirian belajar siswa; 
h. siswa datang terlambat ke sekolah 
i. desain dan strategi pembelajaran di kelas.  
j. penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai; 
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k. alat bantu, media dan sumber belajar 
l. bagaimana meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar; 
m. bagaimana mengajak siswa aktif belajar di kelas 
n. bagaimana menghubungkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan kehidupan sehari-hari 
o. bagaimana memilih strategi pembelajaran yang tepat; 
p. bagaimana melaksanakan pembelajaran kooperatif; 
q. dan permasalahan PTK lainnya. 
Permasalahan dalam PTK juga dapat didekati dari faktor input, proses, 
output.   
Teknik Mencari Permasalahan. 
Untuk memudahkan menemukan permasalahan dalam mencari  
permasalahan PTK  dapat menggunakan pertanyaan sebagai berikut : 
a. apa yang sekarang sedang terjadi ? 
b. apakah yang sedang berlangsung itu mengandung permasalahan? 
c. apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasinya ? 
d. saya ingin memperbaiki apanya ? 
e. saya mempunyai gagasan yang ingin saya cobakan di kelas saya. 
f. apa yang bisa saya lakukan dengan hasil semacam itu ?  
3. Memfokuskan hasil refleksi pembelajaran yang penting untuk 
perbaikan pembelajaran selanjutnya pada mata pelajaran yang 
diampu 
Setelah kita melakukan refleksi dan menemukan banyak permasalahan, 
tentunya guru harus memilih satu dari sekian banyak masalah yang 
menjadi fokusnya. Oleh karena itu guru harus yakin bahwa masalah yang 
dipilih memang masalah yang dapat ditanggulangi dan memang perlu 
prioritas untuk segera ditangani.  
Setelah kita mengidentifikasi permasalahan di kelas dan kita telah 
menentukan permasalahan yang akan diteliti, langkah selanjutnya adalah 
mengidentifikasi penyebab permasalahan tersebut terjadi. Tentunya 
penyebab permasalahan pembelajaran di kelas disebabkan oleh 
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beberapa faktor yaitu faktor siswa, faktor guru, dan juga faktor sarana 
pendukungnya. Dalam langkah ini catatlah semua yang memungkinkan 
munculnya permasalahan dari tiga faktor tersebut. Setelah kita 
menentukan penyebab permasalahan tersebut, cobalah mencari data 
pendukung untuk memastikan bahwa permasalahan tersebut memang 
disebabkan oleh satu atau dua faktor yang telah kita tentukan. Di sini kita 
bisa melakukan studi awal dengan melakukan wawancara pada siswa 
dan atau teman sejawat, penyebaran angket, mengkaji daya serap siswa, 
atau melakukan pretes. Studi awal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
permasalahan yang terjadi itu memang benar-benar terjadi, bukan hanya 
menurut perasaan guru semata.  
Dari hasil studi awal tersebut, kita akan memastikan permasalahan dan 
penyebabnya sehingga kita dapat melangkah ke tingkat selanjutnya yaitu 
penentuan solusi. Penentuan solusi atau jalan keluar pemecahan 
masalah harus mempertimbangkan faktor-faktor penyebabnya. seperti 
buku, diktat, atau lainnya yang inovatif. Dalam penentuan solusi, 
hendaknya didasarkan pada : a) Efektivitas dan efisiensi sumber daya 
yang ada.; b) Kemampuan Daya dukung (guru, sarana, kurikulum dll); c) 
Kemudahan pelaksanaan. Sebagai contoh apabila penyebabnya tidak 
dimanfaatkannya media sehingga PBM monoton, mungkin solusi yang 
akan diberikan adalah pemanfaatan media pembelajaran.  
Setelah permasalahan dan solusinya ditentukan, hal yang harus 
dilakukan adalah pembuatan judul. Syarat judul yang baik adalah : a) 
Judul harus sudah menggambarkan isi PTK. , b) Ada tindakan untuk 
mengatasi masalah, c) Menarik untuk dibaca isinya, d) Panjang 
diusahakan tidak lebih dari 15 kata (kalau terpaksa max 20 kata), e) 
Subjek penelitian sudah tergambar pada judul. 
Alternatif judul PTK :  
 Upaya meningkatkan x melalui y pada kelas ….SMK…  
 Peningkatan x dengan menggunakan y pada kelas… SMK …  
Penggunaan y untuk meningkatkan … pada kelas … SMK… 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Aktivitas Pembelajaran  2. (Analisis Kasus) 
Cermati contoh kasus dibawah ini : 
 
Di sebuah kelas terlihat Ibu Dewi sedang merenung, ia tampak sedih dan 
kesal, karena selama pembelajaran dikelas sebagian besar siswa tidak 
memperhatikan apa yang ia sampaikan dan membosankan. Mereka nampak 
sibuk mengobrol sendiri, bahkan sebagian lagi lebih suka melihat keluar 
kelas. Padahal guru tersebut merasa sudah maksimal dalam penyampaian 
materi, ia telah mengajar dengan suara yang keras, tulisan di papan pun 
terlihat dengan jelas dipapan. Namun mereka tetap saja melakukan hal-hal 
lain diluar kegiatan proses belajar, oleh karena itu guru tersebut sangat lelah 
dan merasa telah terkuras habis tenaganya karena telah mengeluarkan 
semua kekuatanya untuk menerangkan materi pelajaran kepada siswanya. 
 
Berdasarkan kasus tersebut, coba pikirkan beberapa hal dibawah ini : 
1. Identifikasikan apa yang menjadi penyebab permasalahan dalam 
kasus di atas. 
2. Dari hasil identifikasi permasalah tersebut, carikan solusi yang dapt 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut sesuai komponen 
pembelajaran (Media pembelajaran, kurikulum/materi, metode 
pembelajaran/strategi, kompetensi guru, penilaian, dan peserta didik),  
3. Tetapkan salah satu dari alternatif tersebut sesuai kemampuan Anda, 
mengacu pada empat langkah prinsip dalam identifikasi masalah 
(masalah harus riil, problematik, manfaat jelas, dan fleksibel ).  
4. Untuk mengerjakan kasus ini Anda dapat menggunakan  “Lembar 
Kerja 2.1 “ (lamp.3) 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
  
LATIHAN PEMBELAJARAN 2 
MATERI : Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembanganpembelajaran 
KEGIATAN : Curah pendapat dan diskusi prosedur pelaksanaan PTK 
 
Setelah mencermati materi pada modul PTK, berbagai sumber/referensi lainnya 
dan tayangan yang disampaikan fasilitator, tuliskan pemahaman Saudara 
berkenaan dengan “Pembelajaran 2” 
  
 
 
 
 
F. Rangkuman 
 
1. Menganalisis hasil refleksi pembelajaran merupakan kegiatan identifikasi 
masalah.  Kegiatan ini merupakan langkah pertama dalam menyusun 
rencana PTK. Identifikasi yang tepat akan menemukan hasil penelitian 
yang sangat berguna bagi peningkatan hasil belajar siswa, sebaliknya, 
identifikasi masalah yang keliru akan menyebabkan penelitian sia-sia dan 
memboroskan biaya. Identifikasi masalah menjadi titik tolak bagi 
perencanaan PTK yang lebih matang. Sebab, tidak semua masalah dapat 
diselesaikan dengan PTK 
1. Sebutkan dan jelaskan empat hal yang dapat dijadikan masalah dalam 
PTK 
2. Sebutkan empat langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah 
mengenai sasaran 
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2. Langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah mengenai 
sasaran., yaitu  pertama: masalah harus rill. Masalah yang diangkat 
adalah masalah yang dapat dilihat, dirasakan, didengar, secara langsung 
oleh guru, kedua: masalah harus problematik. Permasalahan yang 
bersifat problematik adalah masalah yang dapat dipecahkan oleh guru, 
mendapat dukungan literatur yang memadai, dan kewenangan 
mengatasinya secara penuh, ketiga: manfaatnya jelas. Hasil penelitian 
harus bermanfaat secara jelas.;  keempat: masalah harus fleksibel, yakni 
bisa diatasi dengan mempertimbangkan kemampuan peneliti, waktu, 
biaya, tenaga, sarana-prasarana, dan lain sebagainya.  
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Tabel 2. Umpan Balik Kegiatan Pembelajaran 2 
 
No. Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana Tindak 
Lanjut 
1 Menganalisis hasil refleksi 
pembelajaran untuk perbaikan 
dan pengembangan 
pembelajaran 
  
2 Menilai kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan pada mata pelajaran 
yang diampu  
 
  
3 Memfokuskan hasil refleksi 
pembelajaran yang penting 
untuk perbaikan pembelajaran 
selanjutnya pada mata pelajaran 
yang diampu 
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Kegiatan Pembelajaran 3 
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Kegiatan Belajar 3 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  
untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran  
dalam Mata Pelajaran yang Diampu 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 3 peserta diklat diharapkan dapat 
melakukan penelitian tindakan  kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu. 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, peserta diharapkan dapat: 
a. Memperjelas fokus masalah dalam pembelajaran pada mata 
pelajaran yang diampu 
b. Merinci  rencana perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran pada mapel yang diampu 
c. Menyusun rencana penelitian tindakn kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mapel yang diampu Menguraikan 
prosedur pelaksanaan PTK untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.   
d. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
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C. Uraian Materi 
 
1. Penetapan Fokus Permasalahan  
Tahapan ini disebut dengan tahapan merasakan adanya masalah. Jika 
dirasakan ada hal-hal yang perlu diperbaiki dapat diajukan pertanyaan 
seperti : a) Apakah kompetensi awal siswa yang mengikuti pelajaran 
cukup memadai?, b) Apakah proses pembelajaran yang dilakukan cukup 
efektif?, c) Apakah sarana pembelajaran cukup memadai?, d) Apakah 
hasil pembelajaran cukup berkualitas?, e) Bagaimana melaksanakan 
pembelajaran dengan strategi inovatif tertentu?  
Secara umum karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK 
adalah sebagai berikut : 
a) Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan 
fakta empirik yang dirasakan dalam proses pembelajaran.. 
b) Masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi 
faktor-faktor penyebabnya.  
c) Adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif solusi bagi 
masalah tersebut melalui tindakan nyata yang dapat dilakukan 
guru/peneliti. 
 
Pada tahap selanjutnya dilakukan identifikasi masalah yang sangat 
menarik perhatian. Cara melakukan identifikasi masalah antara lain 
sebagai berikut. 
a) Menuliskan semua hal (permasalahan) yang perlu diperhatikan 
karena akan mempunyai dampak yang tidak diharapkan terutama 
yang berkaitan dengan pembelajaran. 
b) Memilah dan mengklasifikasikan permasalahan menurut jenis/ 
bidangnya, jumlah siswa yang mengalaminya, serta tingkat 
frekuensi timbulnya masalah tersebut. 
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c) Mengurutkan dari yang ringan, jarang terjadi, banyaknya siswa yang 
mengalami untuk setiap permasalahan yang teridentifikasi. 
d) Dari setiap urutan diambil beberapa masalah yang dianggap paling 
penting untuk dipecahkan sehingga layak diangkat menjadi masalah 
PTK. Kemudian dikaji kelayakannya dan manfaatnya untuk 
kepentingan praktis, metodologis maupun teoretis. 
 
Setelah memperoleh sederet permasalahan melalui identifikasi, 
dilanjutkan dengan analisis. Analisis masalah dipergunakan untuk 
merancang tindakan baik dalam bentuk spesifikasi tindakan, keterlibatan 
peneliti, waktu dalam satu siklus, indikator keberhasilan, peningkatan 
sebagai dampak tindakan, dan hal-hal yang terkait lainya dengan 
pemecahan yang diajukan. 
Pada tahap selanjutnya, masalah-masalah yang telah diidentifikasi dan 
ditetapkan dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional. 
Perumusan masalah yang jelas memungkinkan peluang untuk pemilihan 
tindakan yang tepat. Contoh rumusan masalah yang mengandung 
tindakan alternatif yang ditempuh antara lain sebagai berikut. 
a) Apakah strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada 
proses dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?  
b) Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran?  
c) Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran? 
d) Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS?   
Dalam memformulasikan masalah, peneliti perlu memperhatikan 
beberapa ketentuan yang biasa berlaku meliputi : a) Aspek substansi 
menyangkut isi yang terkandung, b) Aspek orisinalitas (tindakan), c) 
Aspek formulasi, dalam hal ini masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan dengan mengajukan alternatif tindakan yang akan dilakukan, 
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d) Aspek teknis, menyangkut kemampuan dan kelayakan peneliti untuk 
melakukan penelitian terhadap masalah yang dipilih.  
 
2. Perencanaan Tindakan 
Rencana tindakan perlu  fleksibel agar dapat diadaptasikan dengan 
pengaruh yang tak dapat terduga dan kendala yang yang sebelumnya 
tidak terlihat. Tindakan yang telah direncanakan harus disampaikan 
dengan dua pengertian. Pertama, tindakan kelas mempertimbangkan 
resiko yang ada dalam perubahan dinamika kehidupan kelas dan 
mengakui adanya kendala nyata, baik yang bersifat material maupun 
yang bersifat non material dalam kelas. Kedua,  tindakan-tindakan dipilih 
karena memungkinkan penelti bertindak secara lebih efektif dalam 
tahapan-tahapan pembelajaran, lebih bijaksana dalam memperlakukan 
siswa, dan cermat dalam memenuhi kebutuhan dan perkembangan 
belajar siswa.  
Setelah masalah dirumuskan secara operasional, perlu dirumuskan 
alternatif tindakan yang akan diambil. .Alternatif tindakan yang dapat 
diambil dapat dirumuskan ke dalam bentuk hipotesis tindakan dalam arti 
dugaan mengenai perubahan yang akan terjadi jika suatu tindakan 
dilakukan. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan hipotesis 
tindakan adalah sebagai berikut :  
a) Diskusikan rumusan hipotesis tindakan dengan mitra peneliti 
b) Pelajari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan di bidang ini; 
c) Masukkan tindakan yang diusulkan untuk menghasilkan perbaikan 
yang diinginkan 
d) Tetapkan berbagai alternatif tindakan pemecahan masalah; 
e) Pilih tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik dan dapat 
dilakukan oleh guru; 
f) Tentukan cara untuk dapat menguji  hipotesis tindakan; 
g) Dalam menentukan tindakan, peneliti bisa berdiskusi dengan 
teman sejawat, ahli,  buku, atau hasil penelitian yang telah ada. 
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Contoh hipotesis tindakan yang sesuai dengan permasalahan yang akan 
dipecahkan dapat dicontohkan seperti di bawah ini. 
a) Strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada proses 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis.  
b) Pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan partisipasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
c) Penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS.     
Secara rinci, tahapan perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut. 
a) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban. 
b) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan 
dengan menjabarkan indikator-indikator keberhasilan serta 
instrumen pengumpul data yang dapat dipakai untuk menganalisis 
indikator keberhasilan itu. 
c) Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan 
mencakup;. 
Pokok-pokok kegiatan rencana PTK adalah:  
a) Identifikasi masalah dan penerapan alternative pemecahan 
masalah; 
b) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM; 
c) Menentukan pokok bahasan; 
d) Mengembangkan skenario pembelajaran; 
e) Menyusun LKS; 
f) Menyiapkan sumber belajar; 
g) Mengembangkan format evaluasi; 
h) Mengembangkan format observasi pembelajaran; 
i) Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan. 
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Tabel 3. Rencana dan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006 
SIKLUS I 
Perencanaan 
Identifikasi 
masalah dan 
penetapan 
alternative 
pemecahan 
masalah 
a. Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam PBM 
b. Menentukan pokok bahasan 
c. Mengembangkan scenario pembelajaran 
d. Menyiapkan sumber belajar 
e. Mengembangkan format evaluasi 
f. Mengembangkan format evaluasi 
pembelajaran 
Tindakan 
Menerapkan tindakan mengacu kepada skenario 
pembelajaran 
Pengamatan 
a. Melakukan observasi dengan memakai format 
observasi 
b. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan 
format 
Refleksi 
a. melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, jumlah 
dan waktu dari setiap macam tindakan 
b. melakukan pertemuan untuk membahas hasil 
evaluasi tentang scenario pembelajaran, dan 
lain-lain 
c. memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 
hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus 
berikutnya 
d. evaluasi tindakan 1 
Siklus II 
Perencanaan 
a. Identifikasi masalah dan penetapan alternative 
pemecahan masalah  
b. Pengembangan program tindakan II 
Tindakan Pelaksanaan program tindakan II 
Pengamatan Pengumpulan dan analisis data tindakan II 
Refleksi Evaluasi tindakan II 
Siklus-siklus berikutnya 
Kesimpulan dan saran 
 
 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan hendaknya dituntun oleh rencana PTK yang telah 
dibuat, tetapi perlu diingat bahwa tindakan itu tidak secara mutlak 
dikendalikan oleh rencana, mengingat dinamika proses pembelajaran di 
kelas menuntut penyesuaian atau adaptasi. Oleh karena itu, peneliti 
(guru) perlu bersikap fleksibel dan siap mengubah rencana tindakan 
sesuai dengan keadaan yang ada. Menetapkan pembelajaran yang telah 
direncanakan sebelumnya dan lembar kerja siswa (LKS). 
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Pada tahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran 
diterapkan. Skenario tindakan harus dilaksanakan secara benar tampak 
berlaku wajar. Pada PTK yang dilakukan guru, pelaksanaan tindakan 
umumnya dilakukan dalam waktu antara 2 sampai 3 bulan. Waktu 
tersebut dibutuhkan untuk dapat menyesaikan sajian beberapa pokok 
bahasan dan mata pelajaran tertentu. Berikut disajikan contoh aspek-
aspek rencana (skenario) tindakan yang akan dilakukan pada satu PTK.: 
a) Dirancang penerapan metode tugas dan diskusi dalam pembelajaran 
X untuk pokok bahasan : A, B, C, dan D. 
b) Format tugas: pembagian kelompok kecil sesuai jumlah pokok 
bahasan, pilih ketua, sekretaris, dan lain-lain oleh dan dari anggota 
kelompok, bagi topik bahasan untuk kelompok dengan cara random, 
dengan cara yang menyenangkan. 
c) Kegiatan kelompok; mengumpulkan bacaan, melalui diskusi anggota 
kelompok bekerja/ belajar memahami materi, menuliskan hasil 
diskusi dalam OHP untuk persiapan presentasi. 
d) Presentasi dan diskusi pleno; masing-masing kelompok menyajikan 
hasil kerjanya dalam pleno kelas, guru sebagai moderator, lakukan 
diskusi, ambil kesimpulan sebagai hasil pembelajaran. 
e) Jenis data yang dikumpulkan; berupa makalah kelompok, lembar 
OHP hasil kerja kelompok, siswa yang aktif dalam diskusi, serta hasil 
belajar yang dilaksanakan sebelum (pretes) dan setelah (postes) 
tindakan dilak- sanakan. 
 
4. Pengamatan/Observasi dan Pengumpulan Data 
Kegiatan pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, 
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahapan ini, 
peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai peneliti) melakukan 
pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi 
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini 
dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah 
disusun. Sebagai contoh pada satu usulan PTK akan dikumpulkan data 
seperti: (a) skor tes essai; (b) skor kualitas (kualitatif) pelaksanaan diskusi 
dan jumlah pertanyaan dan jawaban yang terjadi selama proses 
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pembelajaran; serta (c) hasil observasi dan catatan lapangan yang 
berkaitan dengan kegiatan siswa.  
Berdasarkan data-data yang akan dikumpulkan seperti di atas, maka 
akan dipakai instrumen; (a) soal tes yang berbentuk essai; (b) pedoman 
dan kriteria penilaian/skoring baik dari tes essai maupun untuk 
pertanyaan dari jawaban lisan selama diskusi; (c) lembar observasi guna 
memperoleh data aktivitas diskusi yang diskor dengan rubrik; dan (d) 
catatan lapangan. 
5. Refleksi 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan 
yang telah dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan kemudian 
melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang berikutnya.  
 
6. Menyusun Rencana PTK 
a. Proposal PTK 
Dalam PTK kegiatan menyusun perencanaan tersebut disebut 
menyusun proposal. Namun pada umumnya proposal PTK sekurang-
kurangnya berisi tentang pokok-pokok sebagai berikut :  
 
Judul Penelitian ....................................... 
Peneliti ..................................................... 
 
Bab I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam latar belakang ini peneliti menjelaskan beberapa hal, yaitu (a) 
mengapa masalah yang diteliti itu penting, (b) kondisi yang 
diharapkan. (c) masalah yang akan diteliti merupakan masalah yang 
terjadi dalam PBM disertai data faktual dan diagnosisnya, (d) 
menyinggung teori yang melandasi diajukannya gagasan untuk 
memecahkan masalah, (e) apa yang membuat peneliti  merasa 
gelisah dan resah sekiranya masalahnya tidak detliti, (f) Gejala-gejala 
kesenjangan apa yang terdapat di lapangan sebagai dasar untuk 
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memunculkan masalah (g) keuntungan dan kerugian apa yang  
mungkin akan terjadi jika masalah tersebut tidak diteliti (h) masalah 
yang akan diteliti merupakan masalah yang penting dan mendesak 
untuk dipecahkan, (i) dijelaskan pula tindakan yang akan dikenakan 
subjek pelaku tindakan. Perlu dijelaskan apa sebab tindakan itu paling 
tepat diberikan kepada subjek pelaku, dengan alasan yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dicari solusinya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan kegiatan mendeteksi, melacak, 
menjelaskan aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dari 
judul penelitian atau dengan masalah atau variabel yang akan diteliti. 
Identifikasi masalah bisa dilakukan dengan cara mendaftar sejumlah 
problem yang dihadapi atau dirasakan guru, kemudian menyaringnya 
hingga menemukan masalah yang paling mendesak. Setelah masalah 
ditemukan, selanjutnya menemukan akar masalah. Caranya yang 
paling mudah adalah  dengan mencari penyebab masalah tersebut. 
Setelah ditemukan, peneliti harus mempunyai inisiatif atau ide 
cemerlang (mengajukan hipotesis tindakan) untuk mengatasi masalah 
tersebut. Ide atau inisiatif pemecahan masalah itulah yang kemudian 
diangkat menjadi judul penelitian. 
 
C. Rumusan Masalah. 
Rumusan masalah dalam PTK adalah beberapa pertanyaan yang 
akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Perumusan 
masalah dirumuskan dengan kalimat tanya dengan mengajukan 
alternatif  tindakan yang akan dilakukan. Perumusan masalah 
merupakan titik tolak bagi perumusan hipotesis nantinya.  
Contoh perumusan masalah:  
 Apakah penerapan pembelajaran model problem based learning 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata 
pelajaran Biologi kelas X di SMK Bina Harapan ? 
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D. Cara Memecahkan masalah  
Cara memecahkan masalah ditentukan berdasarkan pada akar 
penyebab masalah dalam bentuk tindakan secara jelas dan terarah.  
Contoh : Cara pemecahan masalah yang akan digunakan dalam PTK 
ini yaitu menggunakan metode pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Rumusan hipotesis tindakan berdasarkan pada cara memecahkan 
masalah yang akan digunakan dalam PTK, Contoh : Dengan 
diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan tipe Jigsaw  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi  
 
F. Tujuan PTK 
Tujuan penelitian harus sejalan dengan rumusan masalah, artinya 
tujuan penelitian hanya untuk menjawab rumusan masalah, tegasnya 
tujuan PTK adalah untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru di 
dalam kelas. Contoh rumusan masalah tujuan penelitian Yang 
mengacu pada rumusan masalah:  
 Ingin mengetahui sejauh mana metode pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran Biologi siswa 
 
G. Manfaat  Hasil   Penelitian 
Karena hakekat PTK adalah untuk meningkatkan proses dan hasil 
belajar siswa, hendaknya dalam mencantumkan manfaat penelitian 
lebih menitikberatkan pada apa yang akan diperoleh siswa setelah 
menggunakan hasil penelitian ini.  
 
BAB II.  Kajian  Pustaka 
Anda juga perlu membaca hasil penelitian terakhir oleh orang lain. Anda 
dapat mengambil manfaat dari pengalaman orang itu.  
Anda perlu merujuk pada teori yang dapat menjustifikasi tindakan yang 
akan Anda berikan juga perlu mengetahui penelitian-penelitian terakhir 
yang relevan dengan masalah PTK Anda.  
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Urutan yang harus diuraikan hendaknya dmulai dengan konsep atau teori 
tentang variabel yang akan dipecahkan.  
BAB III. Metodologi Penelitian  
1. Setting Penelitian. 
Menggambarkan lokasi dan kelompok siswa atau subjek yang dikenai 
tindakan. Tidak ada sampel  populasi dalam PTK. Jadi satu kelas 
secara keseluruhan. 
2. Sasaran penelitian, adanya target bahwa akan terjadi perubahan 
melalui tindakan yang dilakukan guru.  
3. Rencana tindakan, yaitu gambaran riil secara detail mengenai 
rencana tindakan yang akan dilakukan peneliti.   
4. Teknik pengumpulan data, yaitu metode yang digunakan peneliti 
dalam merekam data (informasi) yang dibutuhkan. Secara umum, 
bagian ini menjelaskan tentang informasi yang menyangkut indikator 
yang terdapat dalam tindakan. 
Analisis data, yaitu analisis yang telah terkumpul guna mengetahui 
seberapa besar keberhasilan tindakan dalam penelitian untuk 
perbaikan belajar siswa. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Berdasarkan apa yang sudah Anda pahami dari modul pembelajaran 1 dan 
berdasarkan pengalaman selama Anda mengajar di sekolah, tentunya Anda 
memiliki masalah-masalah mengajar yang selama ini mengusik pikiran Anda, 
sehingga apabila masalah tersebut tidak segera diatasi maka akan 
menghambat proses belajar mengajar dikelas Anda. Dari banyak masalah 
mengajar yang Anda hadapi  dan  berbagai alternatif tindakan yang mungkin 
dapat mengatasi masalah tersebut,  cermati kegiatan berikut ini  : 
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 Aktivitas Pembelajaran  1 
Ambil salah satu dari sekian banyak masalah yang menurut Anda paling 
penting dan sering terjadi saat Anda mengampu mata pelajaran di kelas 
dan diluar kelas.  Analisislah masalah tersebut menggunakan “Lembar 
Kerja. 3.1 ” (lamp. 4) 
 
 Aktivitas Pembelajaran 2. 
Setelah Anda menentukan salah satu dari sekian banyak masalah yang 
Anda hadapi dan menentukan salah satu tindakan yang akan Anda ambil 
untuk mengatasi  masalah tersebut, buatlah rencana tindakan perbaikan 
pembelajaran dalam bentuk proposal penelitian tindakan kelas. Untuk 
mengerjakan tugas ini,  Anda dapat menggunakan  “Lembar Kerja 3.2 
“ (lamp. 5) 
 
 Aktivitas Pembelajaran 3. 
Untuk menindaklanjuti Proposal PTK yang telah Anda susun, selanjutnya 
Lakukan penelitian tindakan kelas berdasarkan permasalahan yang Anda 
miliki  dan tindakan apa yang akan Anda lakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran pada 
mata pelajaran yang  Anda  ampu. Gunakan pedoman pelaksanaan PTK 
pada Lampiran 6. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
LATIHAN PEMBELAJARAN 3 
MATERI : Pelaksanaan PTK 
KEGIATAN : Curah pendapat dan diskusi prosedur pelaksanaan PTK 
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Setelah mencermati materi pada modul PTK, berbagai sumber/referensi 
lainnya dan tayangan yang disampaikan fasilitator, tuliskan pemahaman 
Saudara berkenaan dengan “Pembelajaran 3” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Rangkuman 
 
1. Tiga hal penting dalam pelaksanaan PTK sebagai berikut. 
a) PTK adalah penelitian yang mengikutsertakan secara aktif peran 
guru dan siswa dalam berbagai tindakan. 
b) Kegiatan refleksi (perenungan, pemikiran, evaluasi) dilakukan 
berdasarkan pertimbangan rasional (menggunakan konsep teori) 
yang mantap dan valid guna melakukan perbaikan tindakan dalam 
upaya memecahkan masalah yang terjadi. 
c) Tindakan perbaikan terhadap situasi dan kondisi pembelajaran 
dilakukan dengan segera dan dilakukan secara praktis (dapat 
dilakukan dalam praktik pembelajaran). 
 
 
 
 
1. Salah satu ciri penelitian tindakan kelas (PTK) adalah adanya siklus-
siklus kegiatan. Jelaskan langkah-langkah pokok kegiatan yang 
ditempuh pada siklus pertama dan siklus-siklus berikutnya 
 
 
3. Uraikan yang dimaksud dengan analisis masalah, tujuan analisis 
masalah dan kegunaan analisis masalah, dilihat dari segi 
kelayakannya? 
        
2. Tidak semua masalah dapat di -PTK- kan. Secara umum,jelaskan apa 
saja karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK? 
4. Buatlah dua contoh rumusan masalah yang mengandung tindakan  
alternatif yang ditempuh . 
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2. Prosedur pelaksanaan PTK meliputi: a) penetapan fokus permasalahan, 
b) perencanaan tindakan. c) pelaksanaan tindakan diikuti dengan 
kegiatan observasi. d) refleksi : mencakup analisis, sintesis, dan 
penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Tabel 4. Umpan balk kegiatan belajar 3 
 
 
No 
Indikator Pencapaian Kompetensi Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana 
Tindak Lanjut 
1 Memperjelas fokus masalah dalam 
pembelajaran pada mata pelajaran 
yang diampu 
 
  
2 Merinci  rencana perbaikan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran pada mapel 
yang diampu 
 
  
3 Menyusun rencana penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata 
pelajaran yang diampu Menguraikan 
prosedur pelaksanaan PTK untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dalam mata pelajaran yang diampu 
  
 Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu 
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas  
 
Kegiatan Pembelajaran 1 
1. Refleksi yang dimaksud  adalah refleksi dalam pengertian introspeksi 
diri, seperti guru mengingat kembali apa saja tindakan yang telah 
dilakukan di dalam kelas, apa dampak dari tindakan tersebut, 
mengapa dampaknya menjadi demikian, dan lain sebagainya. 
2. Pertama; meminta peserta didik memberikan penilaian terhadap guru. 
Penilaian dilakukan dengan cara penulisan tertulis maupun lisan oleh 
peserta didik kepada guru, berisi ungkapan kesan, pesan, harapan 
serta kritik membangun atas pembelajaran yang diterimanya.   
Kedua; berupa hasil pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran sejenis selaku pengamat saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung 
3. Melakukan evaluasi diri merupakan aktivitas yang penting karena dua 
153ctual153. Pertama, ingin memperbaiki kualitas pengajaran kita. 
Kedua, tidak terlalu berharap banyak pada orang lain untuk mengamati 
proses pengajaran yang kita lakukan. Evaluasi diri merupakan bagian 
penting dalam aktivitas pembelajaran untuk memahami dan 153ctual 
makna terhadap proses dan hasil (perubahan) yang terjadi akibat 
adanya pengajaran yang kita lakukan. Hasil evaluasi diri digunakan 
untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam upaya untuk 
menghasilkan perbaikan-perbaikan. 
4. Beberapa hal yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran : 
a. Bahasa yang digunakan oleh guru sukar untuk dimengerti,  
b. Guru kurang 153ctu menguasai kelas 
c. Cara mengajar Guru yang membosankan 
d. Guru kurang mampu memotivasi anak dalam belajar 
e. Guru kurang memahami anak didiknya di dalam menyerap 
pelajaran 
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f. Guru kurang memahami kemampuan anak didiknya di dalam 
menyerap pelajaran 
g. Guru kurang disiplin dalam mengatur waktu. 
h. Guru enggan membuat persiapan tahapan proses belajar-mengajar 
i. Guru kurang menguasai materi, 
j. Guru kurang terampil mengajukan pertanyaan kepada murid, 
memberikan latihan soal atau kuis, sehingga murid kurang 
memahami tentang apa yang dimaksud oleh guru.  
k. Guru hanya mengutamakan pencapaian target kurikulum. 
 
Kegiatan Pembelajaran  2 
1. Empat hal yang dapat dijadikan masalah dalam PTK yaitu (1) masalah 
yang barkaitan dengan pengelolaan kelas, (2) masalah proses belajar 
mengar, (3) masalah pengembangan atau pengunaan sumber-sumber 
belajar; (4) masalah yang berkaitan dengan wahana  
 
2. Langkah-langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah 
mengenai sasaran. : (1) Masalah harus rill. Masalah yang diangkat 
adalah masalah yang dapat dilihat, dirasakan, didengar, secara 
langsung oleh guru.; (2) Masalahnya harus problematik. Permasalahan 
yang bersifat problematik adalah maslah yang dapat dipecahkan oleh 
guru, mendapat dukungan literatur yang memadai, dan kewenangan 
mengatasinya secara penuh.; (3) Manfaatnya jelas. Hasil penelitian 
harus bermanfaat secara jelas; (4) Masalah harus fleksibel, yakni bisa 
diatasi dengan mempertimbangkan kemampuan peneliti, waktu, biaya, 
tenaga, sarana-prasarana, dan lain sebagainya.  
 
Kegiatan Pembelajaran  3 
1. Langkah-langkah pokok yang ditempuh pada siklus pertama dan siklus-
siklus berikutnya adalah :   
a. Perencanaan tindakan  
b. Pelaksanaan tindakan  
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c. Pengumpulan data (pengamatan/observasi) 
d. Refleksi (analisis, dan interpretasi) 
2. Karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK, pertama, 
masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta 
empirik yang dirasakan dalam proses pembelajaran, Kedua, masalah 
tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi faktor-faktor 
penyebabnya, Ketiga; adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif 
solusi bagi masalah tersebut melalui tindakan nyata yang dapat 
dilakukan guru/peneliti.  
3. Analisis masalah adalah kajian terhadap permasalahan, dilihat dari segi 
kelayakannya. Tujuan Analisis masalah adalah untuk mengetahui 
proses tindak lanjut perbaikan atau pemecahan yang dibutuhkan 
Analisis masalah dipergunakan untuk merancang tindakan baik dalam 
bentuk spesifikasi tindakan, keterlibatan peneliti, waktu dalam satu 
siklus, indikator keberhasilan, peningkatan sebagai dampak tindakan, 
dan hal-hal yang terkait lainnya dengan pemecahan yang diajukan 
4. Contoh rumusan masalah yang mengandung tindakan 155ctual155iona 
yang ditempuh : 
a. Apakah strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada 
proses dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?  
b. Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran?  
c. Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran? 
d. Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS? 
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Evaluasi 
 
Untuk mengukur pemahaman Saudara tentang isi materi yang terdapat pada 
Modul Diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Kompetensi  
Pedagogik Guru Kejuruan ini, Saudara diminta menjawab soal-soal pertanyaan 
dibawah ini. Usahakan jangan melihat kunci jawaban terlebih dahulu sebelum 
Saudara benar-benar menjawab  seluruh soal evaluasi yang ada. 
 
Petunjuk  Pengisian Soal: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberikan tanda 
silang (X) pada salah satu huruf jawaban ( a,b,c, atau d ) yang Saudara anggap 
paling “benar”.  
Soal  
1. Refleksi dapat berarti bergerak mundur untuk merenungkan kembali apa 
yang sudah terjadi dan dilakukan. Dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru, kegiatan merefleksi pelaksanaan pembelajaran ini sangat 
penting untuk perbaikan proses pembelajaran ke depan. Waktu yang paling 
baik dilakukan guru untuk merefleksi hasil pelaksanaan pembelajaran adalah 
a. Di akhir pelaksanaan tatap muka 
b. Di akhir satu kompetensi   
c. Di akhir  semester    
d. Di akhir  tahun pelajaran   
 
2. Guru risau karena nilai  ulangan siswa pada pelajaran matematika selalu 
rendah, rata-rata kurang dari 50. Ini terjadi hampir setiap kali ulangan. Jika 
guru bertanya, siswa tampak ragu-ragu dan bingung. Kalau menjawab, 
jawabannya selalu salah. Contoh refleksi ini menunjukkan masalah yang 
dapat dikembangkan yang menjadi tanggung jawab guru dalam mengelola 
pembelajaran, yaitu yang berkaitan dengan: 
a. Pengelolaan kelas 
b. Proses belajar mengajar 
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c. Pengembangan/penggunaan sumber belajar 
d. Wahana peningkatan personal dan professional 
 
3. “Siswa tidak pernah mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR).” Latar 
belakang atau penyebabnya, terdapat beberapa kemungkinan: 
1) Banyak menonton acara TV sehingga mengabaikan tugas belajar 
2) Tugas terlalu sulit bagi saya 
3) Terlalu banyak bermain sehingga kehabisan waktu untuk mengerjakan 
tugas sekolah.    
4) Tugas sekolah terlalu monoton dan tidak pernah dibahas bersama secara 
tuntas 
Mana dari ke empat  penyebab permasalahan di atas yang tidak mungkin 
dapat diatasi oleh guru dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK)? 
a. Penyebab 1 dan 4 
b. Penyebab 2 dan 3 
c. Penyebab 2 dan  4 
d. Penyebab 1 dan 3 
 
4. Mana diantara pernyataan dibawah ini yang menurut Saudara paling tepat 
untuk mendefinisikan istilah diagnosis  
a. diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan dengan meneliti latar belakang penyebabnya atau 
dengan cara menganalisis gejala-gejala yang tampak.  
b. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan meneliti latar belakang penyebabnya, atau dengan cara 
meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang bagaimana cara 
guru mengajar 
c. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan meneliti latar belakang, atau dengan cara pengamatan 
kelas oleh guru mata pelajaran sejenis. 
d. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan meneliti latar belakang penyebabnya  atau dengan cara 
mengumpukan informasi dari lingkungan keluarga 
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5. Dalam menilai sendiri keberhasilan pengajaran, kita membutuhkan informasi 
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan berhasil atau 
tidaknya pengajaran yang telah kita lakukan. Informasi-informasi tersebut 
selanjutnya dianalisis. Urutan langkah-langkah analisis yang benar menurut 
Saudara adalah: 
1) menilai hasil-hasil pengukuran (tes atau non tes),  
2) memberi makna (pemaknaan) atas hasil analisis yang kita lakukan. 
3) menetapkan berhasil atau tidaknya aspek-aspek yang dinilai tersebut.  
4) memberikan penjelasan  
5) menetapkan tingkat keberhasilan dari masing-masing aspek penilaian  
6) menentukan kriteria keberhasilan  
7) Memberikan kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal. 
 
a. 1, 3, 2, 4, 5, 6 ,7 
b. 1, 6, 2, 3, 4, 5, 7 
c. 1, 6, 5, 3, 4, 6, 7 
d. 1, 5, 6, 3, 2, 4, 7 
 
6. Salah satu jenis penilaian yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran 
yang berfungsi mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab Kegagalan dan 
Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran adalah : 
a. Penilaian formatif 
b. Penilaian sumatif 
c. Penilaian diagnostik 
d. Penilaian diri 
 
7. Agar identifikasi masalah mengenai sasaran, ada empat langkah yang dapat 
dilakukan.  Jika masalahnya demikian: “sebagian besar nilai Matematika 
siswa kelas X SMA “ Y ” dibawah standar kelulusan”,  Ini merupakan contoh 
masalah yang  menunjukkan bahwa : masalah tersebut : 
a. Rill 
b. problematik 
c. Manfaat jelas 
d. fleksibel 
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8. Jika guru ingin meningkatkan sifat dan kepribadian siswa;  maka cara ini 
termasuk masalah yang berkaitan dengan : 
a. Pengelolaan kelas,  
b. Pengembangan atau penggunaan sumber-sumber belajar 
c. Proses belajar mengajar 
d. Wahana peningkatan personal dan profesional  
 
9. Dari judul-judul penelitian dibawah ini, manakah yang merupakan judul 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
a. Hubungan Antara Kemandirian Belajar Motivasi Berprestasi Dan 
Kemampuan Numerik Dengan Prestasi Belajar Matematika Pokok 
Bahasan Statitiska Siswa Kelas II Semester II SMK Negeri Se-Kec.... 
Kab... Tahun Ajaran  2013-2014 
b. Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Biologi 
Siswa Kelas I Cawu 3 Di SMK.....  Kabupaten .... Tahun Ajaran 2013-2014  
c. Penggunaan Metode Drill Dalam Upaya Meningkatkan Prsetasi  Belajar 
Siswa Kelas X B – Pada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan 
Persamaan Kuadrat Di SMK Negeri ....Semester I Tahun Pelajaran 2012-
2013 
d. Pengaruh Metode Ceramah Dan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 
Siswa SMK  Kelas X  Se Kecamatan ..... 
 
10. Pemecahan  masalah dengan “ model tindakan tertentu yang merupakan 
suatu hal  baru yang  belum pernah dilakukan guru sebelumnya”  merupakan  
ketentuan yang berlaku  dalam memformulasikan suatu masalah.  Hal ini 
termasuk dalam ketentuan : 
a. Aspek substansi 
b. Aspek orosinalitas 
c. Aspek formulasi 
d. Aspek teknis 
 
 
 160 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA   
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
11. Dari beberapa pengertian hpotesis dibawah ini, mana yang paling tepat 
menurut pendapat Saudara. 
a. Hipotesis dalam penelitian tindakan merupakan hipotesis pebedaan atau 
hubungan  
b. Bentuk umum rumusan hipotesis tindakan sama  dengan hipotesis 
dalam penelitian formal 
c. Rumusan hipotesis tindakan memuat tindakan yang diusulkan untuk 
menghasilkan perbaikan yang diinginkan. 
d. Hipotesis tindakan merupakan dugaan sementara yang masih harus 
diuji kebenarannya melalui teori-teori.  
 
12. Rencana tindakan pada PTK merupakan tindakan pembelajaran kelas yang 
tersusun. Tahapan pada perencanaan  ini  terdiri atas kegiatan-
kegiatan yang berurutan.  Urutan kegiatan yang benar adalah : 
a. 1) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban; 
2) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan; 3) 
Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan 
b. 1) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan; 2) 
Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban; 3) 
Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan 
c. 1) Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan; 
2) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban; 
3) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan; 
d. 1)Mencari akar permasalahan; 2) Menetapkan cara yang akan dilakukan 
untuk menemukan jawaban; 3) Menentukan cara yang tepat untuk 
menguji hipotesis tindakan; 
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13. Hasil analisis kekuatan dan kelemahan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dapat digunakan guru untuk .... 
a. mempertahankan kebiasaan mengajar karena sudah lama dan banyak 
berpengalaman 
b. mengusulkan penyediaan media mengajar yang canggih untuk 
meningkatkan pembelajaran 
c. merancang ulang rancangan pembelajaran yang berdasarkan analisis 
terbukti memiliki kelemahan  
d. memberikan latihan tambahan berupa tes untuk para siswa 
 
14. Tahap perencanaan pada siklus I  intinya adalah identifikasi masalah dan 
penetapan alternative pemecahan masalah. Berikut ini yang bukan 
merupakan kegiatan pada tahap tersebut adalah… 
a. Melakukan observasi dengan menggunakan format observasi 
b. Menyusun dan mengembangkan scenario pembelajaran 
c. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM 
d. Mengembangkan format evaluasi dan observasi 
 
15. Manfaat yang didapat dengan dilakukannya PTK adalah 
a. Guru dapat berkembang dan meningkatkan kinerjanya secara profesional, 
karena guru dapat menilai, merefleksi diri, dan mampu memperbaiki 
pembelajaran yang dikelolanya 
b. Guru dapat bertindak sebagai praktisi dan merasa puas terhadap apa 
yang dikerjakan atau diajarkan di kelas  
c. Guru dapat bertindak sebagai penilai pembelajaran yang dilakukan 
didalam maupun diluar kelas 
d. Guru dapat melakukan evaluasi siswa dan menganalisis cara belajar 
siswa dan mengembangkan cara penilaian pembelajaran. 
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Kunci Jawaban Evaluasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
C B D A D C A D C B C A C A A 
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Penutup 
Banyak jalan yang dapat ditempuh para pendidik/guru dan tenaga kependidikan 
dalam mengembangkan profesinya, setidaknya ada lima cara dan salah satunya 
adalah kegiatan penulisan  karya tulis ilmiah (KTI). Sedangkan penelitian 
merupakan salah satu dari kegiatan penulisan KTI. 
 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian dari berbagai 
jenis penelitian yang ada, seperti penelitian eksperimen dan penelitian kualitatif. 
Namun PTK merupakan jenis penelitian yang paling tepat dan strategis untuk 
perbaikan  proses pembelajaran yang permasalahannya banyak dialami oleh 
tenaga pendidik dan kependidikan. Oleh karena itu jenis penelitian ini sangat 
tepat untuk dipahami dan diaplikasikan dalam  upaya mengatasi masalah yang 
relevan, yang ke sehariannya tidak lepas dari masalah di kelas atau proses 
pembelajaran 
 
Dengan membiasakan diri merespons permasalahan aktual di kelas/lingkungan 
kerja dan adanya upaya untuk mengatasinya, niscaya akan mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan, dan profesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan akan lebih mudah tercapai.  
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Glosarium 
 
as usual yang biasa saja 
diagnosis  
 
1.penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti 
(memeriksa) gejala-gejalanya; 2. penentuan jenis 
masalah atau kelainan atau ketidakmampuan dengan 
meneliti latar belakang penyebabnya 
das sein kenyataan nyata 
das sollen kondisi yang diharapkan 
empiris 
 
berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh dari 
penemuan, percobaan, pengamatan yang telah 
dilakukan) 
professional 
judgement   
penilaian secara profesional 
refleksi 
 
bergerak mundur untuk merenungkan kembali apa 
yang sudah dilakukan 
setting Pengaturan 
subject matter Pokok 
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Lampiran 
 
 Lampiran 1 LK-1.1 
 
Lembar Pengamatan Proses Belajar Mengajar 
 
Nama Guru : ......................................................................... 
Tahun Pelajaran : ......................................................................... 
Kelas/semester : ......................................................................... 
Pokok Bahasan : ......................................................................... 
 
NO 
 
KEGIATAN 
 
PENILAIAN 
 
CATATAN 
  
 
 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
1 Apersepsi      
2 Penjelasan materi      
3 Penjelasan metode 
pembelajaran 
     
4 Teknik pembagian kelompok      
5 Penguasaan kelas      
6 Penggunaan media      
7 Suara      
8 Pengelolaan kegiatan diskusi      
9 Bimbingan kepada kelompok      
10 Pengelolaan kegiatan diskusi      
11 Pemberian pertanyaan/kuis      
12 Kemampuan melakukan 
evaluasi 
     
13 Memberikan penghargaan 
individu dan kelompok 
     
14 Menentukan nilai individu dan 
kelompok 
     
15 Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
     
16 Menutup pembelajaran      
17 Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
     
18 Menutup pembelajaran      
 
LK – 1.1 
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      Pengamat  
      (                                             ) 
Lampiran 2 LK-1.2 
 
Lembar Pengamatan Kesesuaian  Mengajar 
Nama Guru : ......................................................................... 
Tahun Pelajaran : ......................................................................... 
Kelas/semester : ......................................................................... 
Pokok Bahasan : ......................................................................... 
  
Kompo 
nen 
 
Tertulis Di 
RPP 
 
Proses 
Pembelajaran 
 
Hasil 
Diagnosis 
 
Hasil 
Penilaian 
 
Penyebab 
Kegagalan 
 
Kegiatan 
Awal 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Inti 
     
Kegiatan 
Penutup 
 
 
 
 
 
     
         
Pengamat 
       (                   ) 
 
LK – 1.2 
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Lampiran 3 LK-2.1 
 
 
No Masalah 
Yang 
Diambil 
Identifikasi 
Masalah 
Alternatif 
Pemecahan 
Masalah/solusi 
Fokus 
Pemecahan 
Masalah 
Keterangan/ 
Catatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
   
 
 
 
 
LK 2.1 
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Lampiran 4 LK-3.1 
 
No Fokus Masalah yang 
dihadapi 
Identifikasi Penyebab 
Timbulnya Masalah 
Alternatif Tindakan 
Pemecahan 
Masalah 
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Lampiran 5 LK-3.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SISTEMATIKA PROPOSAL 
 PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
Judul Penelitian ....................................... 
Peneliti ..................................................... 
 
Bab I. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
2. Identifikasi Masalah 
3. Rumusan Masalah 
4. Cara Memecahkan Masalah 
5. Hipotesis Tindakan  
6. Tujuan PTK 
7. Manfaat Hasil Penelitian 
 
Bab II. Kajian Pustaka 
 
Bab III. Metodologi Penelitian 
1. Setting Penelitian 
2. Sasaran Penelitian 
3. Rencana Tindakan 
4. Teknik Pengumpulan Data 
5. Analisis Data 
 
 
LK 3.2 
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Lampiran 6 Pedomanan Penyusunan PTK 
PEDOMAN PENYUSUNAN PTK 
No KEGIATAN Cek 
 RENCANA PTK   
1 Identifikasi masalah dan alternatif pemecahan masalah  
2 Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM  
3 Menentukan Pokok Bahasan  
4 Mengembangkan skenario pembelajaran  
5 Menyusun LKS  
6 Menyiapkan sumber belajar  
7 Mengembangkan format evaluasi  
8 Mengembangkan format observasi pembelajaran  
9 Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan  
 Kegiatan Siklus 1  
 A.Perencanaan  
1 Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM  
2 Menentukan pokok bahasan  
3 Mengembangkan skenario pembelajaran  
4 Menyiapkan sumber belajar  
5 Mengembangkan format evaluasi  
6 Mengembangkan format evaluasi pembelajaran  
 B. Tindakan  
1 Menerapkan tindakan mengacu kepada skenario pembelajaran  
 C.Pengamatan  
1 Melakukan observasi dengan memakai format observasi 
 
 
2 Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format  
 D.Refleksi  
1 melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang 
meliputi evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam 
tindakan 
 
2 melakukan pertemuan untuk membahas hasil 
evaluasitentang scenario pembelajaran, dan lain-lain 
 
 
3 memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi 
untuk digunakan pada siklus berikutnya 
 
4 evaluasi tindakan 1  
 Kegiatan Siklus 2  
 A. Perencanaan  
1 Identifikasi masalah dan penetapan alternative 
pemecahan masalah 
 
2 Pengembangan program tindakan II  
 B. Tindakan  
 Pelaksanaan program tindakan II  
 C.Pengamatan  
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No KEGIATAN Cek 
 Pengumpulan dan analisis data tindakan II  
 D.Refleksi  
 Evaluasi Tindakan II  
 Siklus-siklus berikutnya  
 
 
